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ABSTRAK 

Putri Ayunensih, (2023): Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Berdasarkan Self Efficacy 

Siswa SMA  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh 

penerapan model pembelajaran blended learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis berdasarkan self efficacy Siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan desain menggunakan factorial design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 7 

Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIA 1 sebagai 

kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, 

observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis, lembar angket self efficacy, 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta dokumen yang berupa data-data 

administrasi sekolah. Teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis 

adalah uji anova dua arah (two way anova). Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan, untuk uji hipotesis 1 diperoleh 𝐹(𝐵)𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10.381 >

𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,99, sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang menggikuti pembelajaran 

blended learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model bukan blended learning. Hasil analisis data untuk uji 

hipotesis 2 diperoleh 𝐹(𝐴)𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,963 > 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,14, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Sedangkan 

untuk uji hipotesis 3 diperoleh hasil analisis 𝐹(𝐴  𝑋 𝐵)𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −1,604 <

𝐹(𝐴 𝑋 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,99, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran blended learning terhadap self efficacy dalam mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Kata kunci :  Blended Learning, Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis, Self Efficacy 
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ABSTRACT 

Putri Ayunensih, (2023): The Effect of Blended Learning Model toward 

Students Mathematical Concept Comprehension 

Ability Viewed from Their Self-Efficacy at Senior 

High School 

This research aimed at finding out whether there was or not an effect of 

implementing Blended Learning model toward students’ mathematical concept 

comprehension ability viewed from their self-efficacy.  It was experiment research 

with factorial design.  All the eleventh-grade students at State Senior High School 

7 Pekanbaru in the Academic Year of 20222023 were the population of this 

research.  Cluster random sampling technique was used in this research.  The 

samples were the eleventh-grade students of MIA 2 as the control group and the 

students MIA 1 as the experiment group.  Questionnaire, observation, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The instruments used in 

this research were mathematical concept comprehension ability test question, self-

efficacy questionnaire sheet, student and teacher activity observation sheet, and 

documentation in the forms of school administration data.  The technique of 

analyzing data used to test the hypothesis was two-way ANOVA.  Based on the 

data analysis result, For the first hypothesis, F(B)observed 10.381 was higher than 

F(B)table 3.99, so it could be concluded that that there was a difference of 

mathematical concept comprehension ability between students taught by using 

Blended Learning model and those who were not taught by using Blended 

Learning model.  For the second hypothesis, F(A)observed 3.963was higher than 

F(A)table 3.14 so it could be concluded that that there was a difference of 

mathematical concept comprehension ability among students having high, 

moderate, and low self-efficacy.  For the third hypothesis, F(A×B)observed -1.604 was 

lower than F(A×B)table 3.99, so it could be concluded that that there was no 

interaction of Blended Learning model to self-efficacy in affecting student 

mathematical concept comprehension ability. 

Keyword: Blended Learning, Mathematical Concept Comprehension Ability, 

Self-Efficacy 
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 ملخص

فهم المفاهيم الرياضية على على مهارة م المدمج ي(: أثر نموذج التعل0202بوتري أيونينسيه، )
 الثانوية ةالمدرسلتلاميذ أساس الكفاءة الذاتية 

فهم المفاىيم على مهارة م المدمج يما إذا كان ىناك أثر نموذج التعلمعرفة هدف ىذا البحث إلى ي
الرياضية على أساس الكفاءة الذاتية أم لا. ىذا البحث بحث تجريبي بتصميم عاملي. السكان في 

للعام كنبارو ب 7الحكومية الثانوية  ةالفصل الحادي عشر في المدرستلاميذ ىذا البحث جميع 
. تقنية أخذ العينات المستخدمة في ىذا البحث ىي أخذ العينات 2222/2223الدراسي 

ضيات والعلوم لقسم الرياالصف الحادي عشر  تلاميذالعنقودية العشوائية. العينة في ىذا البحث من 
كصف   1ضيات والعلوم الطبيعية لقسم الرياوالفئة الصف الحادي عشر صف ضابط ك 2الطبيعية 

الأدوات و تجريبي. تقنيات جمع البيانات في ىذا البحث من الاستبيان والملاحظة والتوثيق. 
المستخدمة في ىذا البحث ىي اختبارات مهارة فهم المفاىيم الرياضية، واستبيانات الكفاءة الذاتية، 

ة المدرسة. تقنية والتلاميذ، وكذلك الوثائق في شكل بيانات إدار  ينوأوراق الملاحظات لأنشطة المعلم
ثنائي الاتجاه. بناءً على نتائج تحليل التباين تحليل البيانات المستخدمة لاختبار الفرضية ىي اختبار 

  12،301حساب ف )ب(= ، يتم الحصول على 1البيانات التي تم إجراؤىا، لاختبار الفرضية 
ة فهم المفاىيم لذلك يمكن الاستنتاج أن ىناك اختلافات في مهار  ،3،33جدول ف )ب(= 

ذج و باستخدام النم ونتعلميالمدمج والتلاميذ الذين بالتعليم  ونتعلميالرياضية بين التلاميذ الذين 
حساب ف )أ(= على  2م المدمج. حصلت نتائج تحليل البيانات لاختبار الفرضية يبدلًا من التعل

3،3،3   =)مهارة فهم  ، لذلك يمكن استنتاج أن ىناك اختلافات في3،14جدول ف )أ
 بينما. الذاتية من الكفاءة والمنخفضذوي المستوى العالي والمتوسط تلاميذ المفاىيم الرياضية لل

 ب(=،×جدول ف )أ  24،،1-ب(= ×حساب ف )أىي التحليل  نتائج، 3 الفرضية لاختبار
م المدمج والكفاءة الذاتية في التأثير على يلذلك يمكن استنتاج أنو لا يوجد تفاعل بين نموذج التعل

 لتلاميذ.لمهارة فهم المفاىيم الرياضية 

 م المدمج، مهارة فهم المفاهيم الرياضية، الكفاءة الذاتيةيالتعل: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan dasar dari semua ilmu pengetahun dan 

bersifat universal. Pengembangan teknologi yang ada pada saat ini didasari 

oleh matematika. Matematika merupakan ilmu tentang logika yang saling 

berhubungan satu sama lain yang dapat membantu manusia dalam 

memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam1. 

Matematika berdasarkan asal katanya berarti ilmu pengetahuan yang 

didapat dengan berfikir2. Matematika merupakan salah satu pelajaran wajib 

yang harus ditempuh oleh siswa pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah dalam UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan 

nasional pasal 37. Salah satu tujuan pembelajaran mata pelajaran 

matematika di sekolah menurut Depdiknas adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan Memahami konsep matematika, yang merupakan 

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan 

konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah.3Dilihat dari tujuan pembelajaran matematika tersebut 

 
1Dilla Desvia Yolanda, Pemahaman Konsep Matematika Dengan Metode Discovery 

Guapedia, (N.p.: GUEPEDIA, 2020), hlm 18. 
2 Siti Ruqoyyah, dkk, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi Matematika 

Dengan Vba Microsoft Excel, (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), hlm 1 . 
3Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, Peraturan Mentri Pendididkan Dan Kebudayaan 

Replublik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, hlm 325 
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siswa diharapkan dapat menggunakan kemampuan pemahamannya dengan 

maksimal dalam memahami masalah matematika yang ada.  

Langkah awal yang penting dalam proses kegiatan belajar 

matematika adalah pemahaman konsep4. Kemampuan pemahaman konsep 

merupakan landasan dari kemampuan lainnya, seperti yang dikemukakan 

oleh Santrock yang dikutip Hendriana, dkk bahwa pemahaman konsep 

aspek kunci dalam pembelajaran5.Oleh karna itu, kemampuan pemahaman 

konsep dalam pembelajaran matematika perlu dikembangkan karena hal ini 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan lainnya dalam 

mata pelajaran matematika. Pemahaman matematis menurut Hendriana, 

dkk, merupakan satu kompetensi dasar dalam belajar matematika yang 

meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, mengingat rumus dan konsep 

matematis serta menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus 

serupa, memperkirakan kebenaran dalam suatu pernyataan, dan 

menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian suatu masalah6.  

Hendriana dan Sumarmo dalam Ernawaty membagi pemahaman 

menjadi dua tingkat pemahaman yaitu tingkat tinggi dan tingkat rendah. 

Kegiatan dalam pemahaman tingkat rendah mencakup kegiatan mengingat 

dan menerapkan rumus-rumus sederhana dan soal rutin. Sedangkan 

Pemahaman tingkat tinggi mencakup keterampilan mengaitkan antara 

 
4Najib Iqom El Hikam, dkk, 30 Karya Esai Matematika dalam 

Kehidupan. (N.p.: GUEPEDIA, 2021), hlm 266 
5 Hendriana, Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti Dan Utari Sumarmo, Hard Skill Soft Skills 

Matematika Siswa, (Bandung: Refika Adianta, 2017), hlm 3 
6 ibid, 6 
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konsep atau prinsip dengan menyadari proses yang dikerjakan dan membuat 

perkiraan dengan benar7. Oleh karna itu  pemahaman konsep matematis 

merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika dan merupakan 

kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa dalam mempelajari 

matematika.    

Salah   satu   faktor terbesar penyebab rendahnya  kualitas hasil 

belajar matematika yaitu karena tingkat kemampuan  pemahaman  konsep  

matematika  yang  masih  rendah8 Kemampuan pemahaman konsep rendah 

terjadi pada siswa di SMAN 7 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

ulangan harian yang dimana peneliti dilibatkan dalam pembuatan soal 

ulangan tersebut. Ulangan tersebut dilangsungkan pada tanggal 12 oktober 

2023 terdiri dari 7 soal yang dibuat berdasarkan indikator pemhaman 

konsep matematis dan berkaitan dengan materi yang dipelajari siswa 

sebelumnya. Hasil ulangan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis siswa di sekolah tersebut belum dikuasai dengan baik. 

Berikut salah satu jawaban dari soal yang dikerjakan oleh siswa . 

 
7 Ernawati, dkk, Problematika Pembelajaran Matematika, (Aceh: Yayasan penerbit zaini, 

2021), hlm 101 
8 Peni Febriani, Wahyu Widada dan Hery Herawaty, 2019, “Pengaruh Pembelajaran 

Matematika Realistik Berbasis Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa SMAKota Bengkulu”, Jurnal Pendidikan Matematika Rafflesia vol.04 no.02 

hlm.121 
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Gambar I.I 

Jawaban Siswa 

 

Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan siswa 

merupakan jawaban yang kurang tepat. Berdasarkan jawaban tersebut, 

peneliti melihat terdapat indikator pemahaman konsep matematis yang 

belum dikuasai oleh siswa. Siswa kesulitan dalam menyatakan ulang konsep 

yang sudah dipelajarari dan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. Berdasarkan hasil ulangan yang diberikan 

jawaban rata-rata jawaban siswa hampir sama dengan jawaban yang pada 

gambar 1.1.  
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Data pada gambar 1.1 didukung dengan hasil wawancara dan  

dengan guru bidang studi matematika SMAN 7 Pekanbaru yang 

menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di sekolah 

tersebut masih tergolong rendah. Beliau mengatakan saat siswa mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan persoalan matematika yang menggunakan 

konsep yang sama dengan angka yang sedikit berbeda. Uraian di atas 

menunjukkan kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dan menjadikannya sebuah permasalahan yang harus diatasi, 

Penggunaan teknologi dalam media pembelajaran dapat 

memberikan kemudahan bagi pengajar maupun peserta didik dalam 

mengakses informasi yang diperlukan9. Teknologi sangat penting dalam 

pengajaran matematika karna mempengaruhi matematika yang diajarkan 

dan meningkatkan pembelajaran siswa10. Selain itu, penggunaan teknologi 

dapat mengurangi keterbatasan dalam pembelajaran yang membuat 

pembelajaran tersebut menjadi monoton11. Menurut Kusairi dalam Husanah, 

pemanfaatan teknologi terutama internet dalam memenuhi bahan 

pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep12. 

Terdapat banyak aplikasi sumber ajar daring yang dapat digunakan untuk 

membantu para guru maupun siswa belajar, baik secara langsung seperti 

 
9 Nuriana Rachmani Dewi, Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK, (N.p: Penerbit 

Lakeisha, 2020),hlm 35 
10 Ernawati, dkk, op cit, hlm 115 
11 Ibid,hlm 35-36 
12 Husamah, Pembelajaran Baruan( Blended Learning) , (Bandung: Prestasi Pustakaraya, 

2014), hlm 4-5 
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Google Meet, Whatsapp atau Telegram serta foto, video, dan animasi yang 

memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika.  

Setelah situasi COVID-19 pembelajaran daring bukanlah hal yang 

tidak biasa lagi. Akan tetapi pembelajaran jika diterapkannya pembelajaran 

secara daring saja akan membuat kurangnya interaksi antara guru dan siswa, 

maupun interaksi antara sesama siswa. Hal ini menyebabkan hilangnya 

motivasi siswa dalam belajar dikarenakan timbulnya rasa kesendirian dan 

yang membuat siswa tidak dapat belajar di depan komputer dalam waktu 

lama. Seperti yang diungkapkan oleh Noer dalam Husanah mengenai kesan 

kesendirian yang dimiliki siswa dalam belajara menjadi kendala utama 

dalam pembelajran daring13. kurangnya umpan balik dalam belajar akan 

berdampak pada siswa dalam menerima materi yang disampaikan guru. 

Dimana komunikasi antara siswa dan guru merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar14. Umpan balik antara guru dan 

siswa sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar dan efektifitas 

pembelajaran. Sehingga pembelajaran secara tatap muka tidak dapat 

diabaikan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat menggabungkan antara 

pembelajaran daring dan pembelajaran luring adalah Blended Learning. 

Blended learning mempunyai tujuan akhir untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang materi pembelajaran yang diperlihatkan dari 

 
13 Ibid, hlm 7 
14 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm 8 
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meningkatanya nilai mata pelajaran15. Blended Learning menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran secara daring dan 

mengambil ciri-ciri terbaik dari keduanya16. Dimana Guru memberikan 

materi dikelas didukung dengan pembelajaran secara daring dan 

memberikan siswa LKS, video, animasi, dan link mengenai materi yang 

disampaikan. Siswa secara mandiri juga dapat mencari sumber belajar 

lainnya.  

Dalam model pembelajaran ini guru dapat membimbing siswa 

dengan menggunakan teknologi yang ada. Dengan menerapkan Blended 

Learning selain siswa dapat belajar secara mandiri dengan memanfaatkan 

materi-materi yang ada di internet, siswa juga dapat berdiskusi dengan 

pendidik diluar jam tatap muka. Blended learning dapat memberikan 

dampak positif dalam efisiensi, kenyamanan dan hasil belajar17. 

Berdasarkan prinsip standar NCTM, dihususkan dalam memahami konsep 

dalam pembelajaran matematika, siswa dapat belajar matematika dengan 

baik jika mereka membangun pemahaman matematika mereka sendiri 

dengan memeriksa, mewakili, mengubah, memecahkan, menerapkan, 

membuktikan dan mengkomunikasikan ide-ide matematika18Sehingga 

Blended Learning menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini diperkuat dengan 

 
15 Ibid 
16 Ibid, hlm 21 
17 Stein and Graham, Essentials for Blended Learning,(New York: Routledge, 2014), hlm. 

9. 
18 Ernawati, dkk, loc cit, hlm 115 
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penelitian yang dilakukan oleh Hermawanto dan Kusairi tentang pengaruh 

Blended Learning terhadap penguasaan konsep dan penalaran fisika peserta 

didik kelas X, yang hasilnnya menunjukkan terdapat peningkatan 

pemahaman konsep siswa setelah penerapan Blended Learning19. Begitu 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Patmawati, Dkk, mengenai 

pemahaman konsep matematis siswa kelas x melalui model Blended 

Learning yang menunjukkan hasil yang sama20. 

Selain Pemilihan model pembelajaran yang tepat terdapat faktor lain  

yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran siswa. Canfields dan 

Watkins dalam Hendriana,dkk, mengemukakan bahwa kesuksesan individu 

dapat ditentukan oleh pandangan dirinya terhadap kemampuannya.21 Salah 

satu jenis pandangan terhadap kemampuan dirinya yang dapat 

mempengaruhi kesuksesan individu adalah kemampuan diri atau keyakinan 

diri (Self efficacy) siswa.22 Seringkali peserta didik tidak mampu secara 

optimal menunjukan prestasi akademisnya sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya dikarenakan tidak yakin akan kemampuan mereka sendiri. 

Kemampuan diri akan memberikan dampak yang beragam, yaitu: 

perencanaan yang akan dilakukan, besarnya usaha yang dilakukan, daya 

tahan dalam menghadapi rintangan dan kesulitan, resiliensi terhadapa 

 
19 Hermawanto dan Wartono Kusairi, “Pengaruh Blended Learning Terhadap Penguasaan 

Konsep dan Penalaran Fisika Peserta Didik Kelas X”, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia vol 9, 

2013, hlm 73-75 
20 Patmawati, Dkk, “Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X Melalui Model 

Blended Learning”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, 2019, hlm 215-216 
21 Hendriana, dkk, op cit, 212 
22 Ibid, hlm 212 
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kegagalan, pola pikir, stres dan depresi, dan tingkat prestasi yang 

direalisasikan23. Model pembelajaran Blended Learning diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Begitu 

juga dengan adanya Self efficacy diharapkan akan dapat berpengaruh 

terhadap pencapaian hasil belajar siswa terutama dalam kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti  tertarik untuk meneliti 

masalah ini dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Blended Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Berdasarkan Self efficacy Siswa SMA” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka identifikasi 

masalah yang didapat dari penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah, sehingga masih 

banyak siswa yang kesulitan dalam pembelajaran dan hasil belajarnya 

kurang memuaskan. 

2. Proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru, 

sehingga model pembelajaran yang digunakan masih belum efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

3. Siswa masih kurang percaya diri akan kemampuannya dalam 

meyelesaikan soal matematika . 

 
23 Ibid, hlm 212 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian menjadi lebih terarah dan tidak meluas cakupannya 

maka peneliti dalam penelitian ini membatasi masalah yang akan diteliti 

akan terfokus pada penerapan model pembelajaran Blended Learning 

berdasarkan Self Efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMA 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pehaman konsep matematis 

antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Blended Learning 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran bukan Blended 

Learning di SMA. 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pehaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki Self efficacy tinggi, sedang, dan rendah di 

SMA. 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended Learning 

dengan Self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa di SMA. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan karna mempunya tujuan yang ingin 

diketahui dan dicapai. Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
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dikemukakan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Ada atau tidak perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Blended Learning 

dengan siswa yang belajar dengan  menggunakan model pembelajaran 

bukan Blended Learning di SMA. 

2. Ada atau tidak perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki Self efficacy tinggi, sedang, dan rendah di 

SMA. 

3. Ada atau tidak Interaksi antara model pembelajaran Blended Learning 

dengan Self efficacy  terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMA 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

sekolah dan gambaran bagi kepad kepala sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan matematika siswa terutama kemampuan pemahaman 

konsep matematika. 

2. Untuk guru, dengan diadakannya peneliatian ini melalui model 

pembelajaran blended learning dapat menambah referensi dan 

informasi guru bidang studi matematika dalam dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika. 
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3. Untuk siswa, mempermudah dalam pembelajan metematikadan 

memberikan pengalaman yang baru dengan diterapkannya pendekan 

pembelajaran yang berbeda dan dapat meningkatkan kemampuan 

pemaham matematis siswa. 

4. Untuk peneliti 

Menambah wawasan , pengetahuan, dan pengalaman serta diharapkan 

menjadi landasan untuk peneltian selanjutnya pada ruang lingkup yang 

lebih luas 

G. Definisi Istilah 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta untuk 

menghindari kesalapahaman dan kekeliruan dalam memahami istilah yang 

digunakan pada judul penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan istilah-

istilah yang digunakan, yakni sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Blended Learning 

Blended learning merupakan model pembelajaran yang menggabungkan 

keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dan 

virtual24. Dalam Blended Learning  pendidik dan peserta didik dapat 

bertemu secara langsung atau melalui media online. Dengan ini maka 

pendidik dapat memberikan materi secara langsung di dalam kelas atau 

dalam bentuk digital guna  membantu proses belajar mengajar. 

 

 

 
24 Husamah, op cit, hlm. 11 
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2. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan yang sangat 

penting dalam membantu peserta didik dalam belajar matematika. Hal ini 

dikarenakan kemampuan pemahaman matematis sangat mendukung 

pengembangan kemampuan matematis lainnya, seperti komunikasi, 

pemecahan masalah, penalaran,, serta kemampuan matematis lainnya25.  

3. Self Efficacy 

Self efficacy merupakan pandangan individu terhadap kemampuan 

dirinya dalam bidang akademik tertentu yang mnempatkan posisi dirinya 

dalam mengatasi situasi dan menyelsaikan masalah yang dihadapinya26. 

 

      

 

 

 
25 Hendriana, dkk, loc cit, hlm. 3 
26 Ibid, hlm. 213 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman terdiri dari dua kata, pemahaman dan konsep. 

Pemahaman berasal dari terjemahan kata understanding yang 

diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari27. 

pemahaman dalam kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

“paham” yang berarti menjadi benar28. Pemahaman menurut 

Novitasari yang dikutip oleh Ruqoyah, dkk adalah kemampuan untuk 

menggambarkan suatu situasi atau persoalan yang sedang terjadi.29 

Pemahaman tidak hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi 

berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, 

menafsirkan atau kemampuan menangkap makna atau dari suatu 

konsep.30 Sehingga dapat dikatakan pemahaman adalah kemampuan 

mengetahui dan mengingat fakta dari sesuatu secara keseluruhan dan 

dapat menangkap maknanya. Sedangkan suatu konsep menurut 

Oemar Hamalik adalah suatu kelas atau ketegori stimuli yang 

 
27 Ela Suryani, Analisis Pemahaman Konsep? Two-tier Test sebagai Alternatif ((N.p.): CV. 

Pilar Nusantara, 2019), hlm 1 
28 Ibid, hlm 1 
29 Siti Ruqoyah, Sukma Murni, Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta: CV.Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), hlm. 

4  
30 Ela Suryani, op cit, hlm 1 
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memiliki ciri-ciri umum.31 Konsep oleh Depdiknas yang dikutip oleh 

Octamela, dkk diartikan sebagai ide abstrak yang dapat digunakan 

untuk menggolongkan sekumpulan objek.32 

      Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika adalah kemampuan 

matematis siswa dalam memahami ide abstrak dan fakta dalam 

matematika serta mampu menjelaskann dan menggunakan kata-kata 

sendiri secara tepat dan akurat serta dapat mengaplikasikannya. 

Pemahaman konsep merupakan aspek kunci dari pembelajaran33. 

kemampuan pemahaman konsep matematis adalah bagian penting 

bagi siswa agar dapat mempelajarai matematika dengan baik. Hal ini 

dikarenakan kemampuan pemahaman matematis sangat diperlukan 

untuk mendukung kemampuan matematis lainnya. Dalam 

pemahaman konsep siswa dituntut agar dapat mengerti definisi, 

kaidah, teorema, cara memecahkan masalah dan mengoperasikan 

matematika secara benar, yang akan menjadi bekal dalam siswa 

tersebut dalam mempelajari jenjang materi berikutnya.34 

 

 

 
31Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

BumiAksara, 2008), hlm. 162. 
32Kadek Surya Octamela, Gede Suwekan Dan I Made Ardana, “Pemahaman Matematis 

Siswa Dengan Menggunakan Buku Elektronik Interaktif Berbantuan Geogebra”, Jurnal Nasional 

Pendidikan Matematika, Vol, 3 No. 2, 2019, hlm 308  
33Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti Dan Utari Sumarmo, loc cit hlm 3 
34Diyah Hoiriyah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa, 

Logaritma”, Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains Vol.7, No.01 Juni 2019, hlm 126                                                                                                                      
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Setiap individu memiliki penguasaan matematika pada tingkat 

tertentu.35Kemampuan siswa dalam memahami konsep dari materi 

yang disampaikan tentu tidak sama. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep matematika. Ngalim purwanto menyebutkan 

keberhasilan belajar siswa tergantung dari dua faktor, yakni: 

1) Faktor individu atau faktor yang terdapat dalam diri organisme 

itu sendiri. Faktor ini berupa kematangan atau pertumbuhan, 

kecerdasan ;atihan,motivasi dan faktor pribadi. 

2) Faktor sosial atau faktor yang ada di luar individu. Faktor ini 

berupa keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan 

dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.36 

Dalam penelitiannya Acharya menyebutkan minimnya usaha dan 

pengetahuan siswa dalam belajar, minimnya kesadaran orang tua 

dalam pendidikan anaknya, kondisi ekonomi dan usaha guru, menjadi 

faktor-faktor penyebab utama kesulitan siswa dalam belajar 

matematika.37 Jadi terdapat dua faktor yang mempengaruhi siswa 

 
35Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, op cit, hlm 326 
36Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm 

102 
37Bed Raj Acharya, “Factors Affecting Difficulties In Learning Mathematics By 

Mathematics Learners”, International Journal Of Elementary Education. Vol. 6, No. 2, 2017, hlm, 

15 
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memahami konsep dalam belajar matematika, yakni faktor dalam diri 

siswa itu sendiri dan faktor dari lingkungan siswa. 

c. Tingkat Pemahaman Konsep 

Polya dalam Ernawati, dkk mengemukakan tingkat 

pemahaman matematis ada empat, yaitu: 

1) Mekanikal, dilihat dengan siswa dapat mengingat dan menerapkan 

suatu konsep dengan benar. 

2) Induktif, ditandai dengan mampunya siswa dalam menunjukkan 

suatu konsep dari kasus sederhana dan mengetahuinya dalam kasus 

serupa. 

3) Rasional, jika siswa dapat membuktikan kebenaran dari konsep. 

4) Intuitif, sisa yakin akan kebenaran konsep tersebut tanpa adanya 

keraguan.38 

Hendriana dan Sumarmo dalam Ernawaty juga membagi 

pemahaman menjadi dua tingkat, yaitu : 

1) Tingkat rendah, kegiatan dalam pemahaman tingkat rendah 

mencakup kegiatan mengingat dan menerapkan rumus-rumus 

sederhana dan soal rutin.  

2) Tingkat tinggi, pemahaman mencakup keterampilan mengaitkan 

antara konsep atau prinsip dengan menyadari proses yang 

dikerjakan dan membuat perkiraan dengan benar.39 

 
38Ernawati, dkk, loc cit, hlm 101 
39 Ernawati, dkk, ibid 
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d. Indikator Pemahaman Konsep 

Kemampuan pemahaman konsep yang baik adalah salah satu 

tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran matematika. Menurut 

kemendikbud nomor 58 tahun 2014 indikator-indikator pencapaian 

kemampuan pemahaman matematis adalah: 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

4) Menerapkan konsep secara logis. 

5) Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari. 

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (table, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika, atau cara lainnya) 

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika. 

8) Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat cukup suatu 

konsep.40 

Menurut National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) 

indikator pemahaman matematis dalam kegiatn pembelajaran 

matematika adalah sebagai berikut:  

 
40 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, op cit, hlm 326 
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1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 

2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 

3) Mengguunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep. 

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representasi 

lainnya. 

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep 

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.41 

Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, 

indikator pemahaman konsep matematis adalah mampu:  

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.  

2) mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya. 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4)  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis.  

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

 
41 Heris Hendiana, Euis Eti Rohaeti Dan Utari Sumarmo, op cit, hlm 6-7 
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7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah.42 

Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang diuraikan tersebut, peneliti akan menggunakan tujuh 

indikator dari pemahaman konsep matematis yang dirumuskan oleh 

Dirjen Dikdasmen. Indikator yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.  

2) mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya. 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4)  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis.  

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

e. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berikut merupakan rubrik penskoran untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Di sini peneliti 

 
42 ibid, hlm 7 
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menggunakan tabel penskoran terhadap indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang dipakai oleh Yuni Kartika.43 

TABEL II.1 

Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematika 

Indikator 

pemahaman konsep 

keterangan skor 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang 

konsep 

1 

Dapat menyatakan ulang konsep 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan ulang konsep 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat menyatakan ulang konsep 

dengan tepat 

4 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

Jawaban Kosong 0 

Tidak dapat memberi contoh dan 

bukan contoh 

1 

Dapat memberikan contoh dan 

bukan contoh tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat memberikan contoh dan 

bukan contoh tetapi belum tepat 

3 

Dapat memberikan contoh dan 

bukan contoh 

dengan tepat 

4 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan konsepnya 

1 

Dapat menyebutkan sifat-sifat 

sesuai dengan konsepnya tetapi 
masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menyebutkan sifat-sifat 

sesuai dengan konsepnya tetapi 

belum tepat 

3 

Dapat menyebutkan sifat-sifat 

sesuai dengan konsepnya dengan 

tepat 

4 

Jawaban kosong 0 

 
43 Yuni Kartika, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas VII SMP Pada Materi Bentuk Aljabar”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2 No. 4, 2018, hlm, 

780-781 
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Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

Tidak dapat menyajikan sebuah 

konsep dalam bentuk representasi 

matematika  

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematika tetapi masih banyak 

kesalahan  

2 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematika tetapi belum tepat 

3 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematika dengan tepat 

4 

Mengembangkan 

syarat perlu/syarat 

cukup suatu konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan atau 

memilih prosedur atau operasi yang 

digunakan 

1 

Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi masih belum tepat 

3 

Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang 

digunakan dengan tepat 

4 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

1 

Dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tetapi belum 

tepat 

3 

Dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi dengan tepat 

4 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

1 
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algoritma dalam 

pemecahan masalah 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah 

Dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi belum tepat 

3 

Dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan tepat 

4 

 

2. Model Pembelajaran Blended Learning 

a. Pengertian Model Blended Learning 

Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan 

adalah model blended learning. faktanya, Blended learning sudah 

mulai dilakukan sejak tahun 200044. Tapi model pembelajaran ini 

mulai  dikenal secara luas sejak adanya pandemi COVID-19. Blended 

Learning berasal dari kata blended yang berarti campuran dan 

learning yang berarti pembelajaran. Blended Learning dapat 

dikatakan sebagai hybrid learning, multi-mode learning, mixed mode 

learning, integrated learning, flexible learning, dan istilah lainnya45. 

Menurut Wasis dan Dwiyogo, pembelajaran berbasis blended 

 
44 Rahmi and Azrul, Desain dan Implementasi Blended Learning, (Yogyakarta: Penerbit 

ANDI, 2022 ), hlm.62 
45 Ibid, hlm 62 
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learning merupakan pembelajaran yang mengkombinasi strategi 

penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka, 

pembelajaran berbasis komputer (offline) dan komputer secara online 

(internet dan mobile learning)46. Menurut allen dan Seaman yang 

dikutip oleh Rahmi dan Azrul, blended learning mempunya beragam 

kombinasi formula dalam rangka 30-79% antara tatap muka dengan 

online learning47. maka dari itu blended learning merupakan inovasi 

yang lahir dari pembelajaran tatap muka dan secara online.  

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan blended 

learning merupakan model pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran tetap muka dan pembelajaran secara virtual atau online 

yang mempunyai formula kombinasi antara tatap muka dengan online 

learning dalam rangka 30-79%. 

b. Komponen-Komponen Model Pembelajaran Blended Learning 

Pada model pembelajaran blended learning terdapat beberapa 

komponen dalam proses pembelajaran yang harus diperhatikan guru 

dalam pelaksanaannya. Menurut Husamah terdapat tiga komponen 

blended learning, yaitu: 

1) Face to face (tatap muka) 

Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran secara 

langsung yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik, 

 
46 Wasis D. Dwiyogo , Pembelajaran Berbasis Blended Learning (Depok: PT Raja 

Grafindo, 2019), hlm,60 
47 Rahmi and Azrul, op cit, hlm. 64 
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dimana pelaksanaannya dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2) E-learning 

E-learning Merupakan sebuah bentuk Pendidikan jarak jauh yang 

dilakukan melalui media internet. Pembelajaran berbasis internet 

memegang peran penting dalam blended learning.  

3) M-learning 

M-learning merupakan bagian dari electronic learning yang 

berperan dalam keterlaksanaan blended learning, di mana 

pembelajaran dapat mengakses materi pembelajaran, arahan dan 

aplikasiyang berkaitan dengan pembalajaran, kapan pun dan 

dimana pun.48 

c. Tujuan Model Pembelajaran Blended Learning 

Garnham dalam Husanah mengemukakan tujuan 

dikembangkannnya blended learning adalah untuk menggabungkan 

ciri-ciri terbaik dari pembelajaran secara langsung dikelas (tatap 

muka) dan ciri-ciri terbaik pembelajaran online untuk meningkatkan 

pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik serta mengurangi 

Swaktu tatap mukadi kelas. Adapun tujuan penggunaan blended 

learning dapat dirumuskan sebagai berikut:49 

 
48 Husamah, ibid, hlm 41-43 
49 Ibid, hlm 22 
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1) Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam 

proses belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam 

belajar. 

2) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi pengajar dan 

peserta didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan 

terus berkembang.  

3) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik, dengan 

menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan pembelajaran 

online. Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan para 

peserta didik dalam pengalaman interaktif. Sedangkan porsi online 

memberikan para peserta didik dengan konten multimedia yang 

kaya akan pengetahuan kapan pun dan di mana pun selama peserta 

didik memiliki akses. 

d. Model-Model Blended Learning 

Terdapat beragam model dari blended learning dikarenakan 

rentang formulasinya yang fleksibel sebesar 30-79%. Berikut 

beberapa model dari blended learning50: 

1) Face-to-Face Driver Model 

Merupakan model yang di dominasi oleh pertemuan tatap muka, 

yang disesuaikan dengan peraturan pemerintah yang 

mengharuskan pertemuan tatap muka minimal 75%. Dimana 

 
50 Rahmi dan Azrul, op.cit, hlm. 66-68 
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penggunaan teknologi diggunakan sebagai pelengkap dalam 

pembelajaran. 

2) Rotasi Model 

Model blended learning yang memutar atau merotasi  kelompok 

berbeda yang akan belajar secara tatap muka, secara online, dan 

secara mandiri pada waktu yang sama dengan jadwal yang tetap. 

3) Flex Model 

Dalam model ini pembelajaran Sebagian besar dilakukan secara 

online dan digital dengan pertemuan tatap muka sebagai 

pelengkap. Pada model ini peserta didik banyak melakukan 

pembelajaran secara mandiri dalam lingkungan digital. 

4) Online Lab Model 

Model ini sepenuhnya dilakukan secara online, dengan peserta 

didik yang juga hadir di laboratorium computer. Dimana 

laboratorium ini tidak harus diawasi oleh guru/pengajar, tetapi juga 

bisa diawasi oleh laboran. 

5) Self Blended Model 

Model ini memberikan siswa kesempatan untuk mengambil kelas 

diluar apa yang mereka pelajari saat ini yang ditawarkan oleh 

program studi mereka. Idealnya model ini diambil untuk kursus 

tambahan. 
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6) Flipped Classroom Model 

Merupakan versi blended learning yang banyak dikenal, dimulai 

dari pembelajaran online diluar kelas atau dirumah dnegan konten 

yang sudah disediakan sebelumnya. Setelah melakukan 

pembelajaran online di kelas, pembelajar kemudian memperdalam 

dengan berlatih dengan mengerjakan soal yang disajikan melalui 

LMS. Dimana pembelajaran tradisional di kelas dapat dikatakan 

“terbalik” 

7) Driver Model Online 

Model ini menggunakan pembelajaran jarak jauh dengan bahan 

pembelajaran disampaikan secara online melalui sebuah platform. 

Tatap muka merupakan pilihan tambahan. Pertanyaan dapat 

disampaikan melalui chatting secara online dengan pendidik. 

Merupakan model yang ideal bagi pembelajaran yang 

membutuhkan fleksibilitas dan kemandirian dalam jadwal harian. 

Dari berbagai model di atas , model blended learning yang peneliti 

gunakan adalah face to face driver model sebagai model utama dalam 

penerapan pembelajaran di kelas. 

e. Tahapan Model Pembelajaran Blended Learning 

Terdapat tiga tahapan dasar dalam model Blended Learning 

yang diusulkan oleh Grant Ramsay yang dikutip oleh Nasution, dkk. 
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yang mengacu pada pembelajaran berbasis ICT (Information and 

Communication Technology), yakni :51 

1. Seeking Of Information (Pencarian Informasi) 

Mencakup pencarian informasi dari berbagai sumber yang ada di 

teknologi informasi dan komunikasi atau TIK, memilih dengan 

kritis penyedia informasi yang berpatokan pada Content of 

Relevation, Content of Validity/Reliability, dan Academic Clarity. 

Di sini pengajar berfungsi sebagai ahli yang dapat membantu 

memberikan masukan dan nasehat bagi peserta didik dalam 

menggunakan TIK ini. 

2. Acquisition Of Information (Perolehan Informasi) 

Dalam tahap ini peserta didik secara individu ataupun kelompok 

harus kooperatif dan kolaboratif untuk menemukan, memahami, 

dan mengkonfrontasikannya dengan ide-ide yang telah dimiliki 

oleh peserta didik. Di mana nantinya peserta didik dapat 

memahami informasi yang didapat dan mampu mengulangnya 

Kembali dengan kata-kata mereka sendiri menggunakan fasilitas 

TIK. 

 

 

 

 
51 Nurliana Nasution, Dkk. Buku Model Blended Learning, (Pekanbaru: Unilak Press, 

2019), hlm 103-104 
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3. Synthesizing Of Knowledge (Perumusan Informasi) 

Merupakan tahapan dimana perserta didik dapat merekonstruksi 

informasi yang didapat dari hasil analisi, diskusi dan perumusan 

kesimpulan dari informasi yang diperoleh. 

Tahapan model blended learning dapat di perlihatkan sebagai berikut: 

TABEL II.2 

TAHAPAN PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING 

 Fase Deskripsi 

Fase 1 

 

Seeking Of 

Information 

(Pencarian 

Informasi) 

1. Guru menyampaikan kompetensi tujuan dan 

kegiatan pembelajaran untuk 

mempersiapkan siswa dalam proses 

eksplorasi materi melalui kegiatan 

pembelajaran tatap muka dan online 

2. Guru membantu memfasilitasi dan 

mengawasi siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga informasi yang 

diperoleh tetap relavan dengan materi yang 

dibahas 

Fase 2 

 

Acquisition Of 

Information 

(Perolehan 

Informasi) 

1. Guru menjelaskan dan mendiskusikan 

materi pembelajaran 

2. Guru membimbing dan menghadapkan 

siswa pada siswa dalam memahami materi 

berdasarkan informasi yang didapat dan 

memfasilitasi siswa dalam 

mempresentasikan hasilnya 

3. Guru memberikan penjelasan pada siswa 

dalam menyelesaikan soal materi 

pembelajaran baik secara personal atau 

kelompok secara tatap muka maupun 

online 

4. Guru memberikan penugasan kepada siswa 

berupa latihan. 

Fase 3 

 

Synthesizing Of 

Information 

(Perumusan 

Informasi) 

1. Guru mendampingi siswa dalam membuat 

kesimpulan mengenai materi yang 

dipelajari 
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f. Karakteristik Model Pembelajaran Blended Learning 

Karekteristik Blended Learning menurut Husanah adalah 

sebagai berikut: 

1) Pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, 

model pengajaran, gaya pembelajaran serta berbagai media 

berbasis teknologi yang beragam.  

2) Sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung atau bertatap muka 

(face-to-face), belajar mandiri, dan belajar via online. 

3) Pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara 

penyampaian, cara mengajar dan gaya pembelajaran. 

4) Pengajar dan orang tua peserta belajar memiliki peran yang sama 

penting, pengajar sebagai fasilitator, dan orang tua sebagai 

pendukung.52 

g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Blended 

Learning 

Adapun kelebihan dan kekurangan Blended Learning adalah: 

1) Peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara 

mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara 

online. 

2) Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan pengajar atau 

peserta didik lain di luar jam tatap muka. 

 
52 Husamah, op cit, hlm 16 
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3) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik luar jam tatap 

muka dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar. 

4) Pengajar dapat menambahkan materi penngayaan melalui fasilitas 

internet. 

5) Pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau 

mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran. 

6) Pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan 

memanfaatkan hasil tes dengan efektif. 

7) Peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik lain. 

8) Dan masih banyak keuntungan lain dengan memanfaatkan 

kelebihan pembelajaran berbasis internet.53 

Adapun kekurangan dari Blended Learning yaitu: 

1) Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan 

apabila sarana dan prasarana tidak mendukung. 

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik, seperti 

komputer dan akses internet. Padahal, blended learning 

memerlukan akses intemet yang memadai, dan bila jaringan kurang 

memadai, itu tentu akan menyulitkan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaranmandiri via online. 

3) Kurangnya pengetahuan sumber dayapembelajaran(pengajar, 

pesertadidik dan orang tua) terhadap penggunaan teknologi. 54 

 
53 Ibid, hlm 35 
54 Ibid, hlm 36 
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8) Self Efficacy 

1) Pengertian Self Efficacy 

Bandura dalam anna mengemukakan bahwa “self-efficacy is 

defined as one’s confidence that her or she has ability to complete a 

specific task successfully and this confidence relates to performance 

and perseverance in a variaty of endeavors”. Pengertian tersebut 

berarti efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadapa 

kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian 

tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Self efficacy menurut 

Schunk dalam Moma dalam Anna adalah keyakinan seseorang 

tentang apa yang mampu dilakukannya.  

2) Komponen dan Indikator Self Efficacy 

Indikator kemampuan diri Bandura yang dirinci dari ketiga 

dimensi  kemampuan diri sebagaimana dikutip dari Hendriana 

adalah: 

1) Dimensi Magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi 

kesulitan belajarnya meliputi: a) berpandangan optimis dalam 

mengerjakan pelajaran dan tugas; b) seberapa besar minat dalam 

pelajaran dan tugas; c) mengembangkan kemampuan dan prestasi; 

d) melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan; e) belajar 

sesuai dengan jadwal yang diatur; f) bertindak selektif dalam 

mencapai tujuannya. 
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2) Dimensi Strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajarnya. Meliputi hal: a) usaha yang 

dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik; b) komitmen 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan; c) percaya dan 

mengetahui keunggulan yang dimiliki; d) kegigihan dalam 

menyelesaikan tugas; e) memiliki tujuan yang positif dalam 

melakukan berbagai hal; f) memilik motivasi yang baik terhadap 

dirinya sendiri untuk pengembangan dirinya. 

3) Dimensi Generality, menunjukkan apakah keyakinan kemampuan 

diri akan berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam 

berbagai macam aktivitas  dan situasi yang meliputi: a) menyikapi 

situasi yang berbeda dengan baik dan berfikir positif; b) 

menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai 

kesuksesan; c) suka mencar situasi baru; d) dapat mengatasi segala 

situasi dengan efektif; dan e) mencoba tantangan baru.55 

Indikator Self Efficacy lainnya yang dikemukakan oleh 

hendriana, dkk adalah56: 

1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 

2) Yakin akan keberhasilan dirinya. 

3) Berani menghadapi tantangan. 

4) Berani mengambil resiko akan keputusan yang diambil. 

 
55 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti Dan Utari Sumarmo, Op.Cit, hlm 213 

 56 Ibid, hlm 213-214 



35 
 

 
 

5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 

6) Mampu berinteraksi dengan orang lain. 

7) Tanggguh atau tidak mudah menyerah. 

Pada penelitian ini indikator self efficacy yang akan digunakan 

oleh peneliti adalah indikator yang kedua, karna merupaka indikator 

yang disisun berdasarkan definisi kemampuan diri (self efficacy), dan 

mencakup indikator dari ahli lainnya. Alat yang digunakan untuk 

mengukur self efficacy siswa adalah angket. Angket menggunakan 

skala Likert dalam perhitungannya. Skala ini digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden berdasarkan 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh para peneliti. Dalam 

penilainya skala liker menggunakan nialai kuantitatif seperti 4, 3, 2, 1 

untuk empat pernyataan yang bersifat positif dan 1,2,3,4 untuk 

pernyataan yang negatif57. 

TABEL II.3 

PEDOMAN PENSKORAN SELF EFFICACY 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Jawaban Butir 

Instrumen 

Skor Jawaban Butir 

Instrumen 

Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 

Setuju 3 2 Setuju 

Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 

Data yang diperoleh dari angket self efficacy digunakan untuk 

mengelompokan siswa dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

 
57 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &D 

(Bandung:Alfabeta, 2016), hlm. 135 
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Pengelompokkan peserta didik berdasarkan self efficacy dapat dilihat 

pada Tabel II.458. 

TABEL II.4 

KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY 

Kriteria Self Efficacy Keterangan 

𝑋 ≥ (�̅� + 𝑆𝐷) Tinggi 

(�̅� − 𝑆𝐷) < 𝑋 < (�̅� + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑋 ≤ (�̅� + 𝑆𝐷) rendah 

 

Keterangan: 

�̅�  : rata- rata (nilai peserta didik) 

𝑋  : skor total yang diperoleh responden 

𝑆𝐷 : Simpangan Baku Dari Skor 

 

3) Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Menurut Bandura dalam Hendriana hendriana terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan 

kemampuan diri, yaitu: 1) Keluarga, 2) Teman sebaya, 3) Sekolah, 

4) Jenis kelamin, 4) Usia, 5) Tingkat Pendidikan, dan, 6) 

pengalaman.59 Agar self efficacy siswa dapat berkembang dengan 

baik, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru, yaitu: 

1) Memberikan umpan balik yang relavan, seperti menjelaskan 

pentingnya berlatih, memberikan perhatian pada siswa yang 

berhasil dan berprestasi rendah. 

2) Menjelaskan pentingnya penetapan tujuan. Membuat siswa 

menentukan tujuannya, menuntun siswa menemukan keinginan 

mereka, meminta siswa merumuskan tujuan menjadi lebih jelas 

 
58 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: rineka cipta, 

2003), hlm. 42 
59 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti Dan Utari Sumarmo, op cit, hlm 212 
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3) Memberikan teladan yang dapat dijadikan pedoman oleh siswa 

dalam berprilaku berdasarka kesuksesan yang didapat guru, 

teman sebaya dan tutor sebaya.60 

B. Kerangka berfikir 

1. Hubungan Model Pembelajaran Blended Learning Dengan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Serta Self 

Efficacy 

Pengembangan sikap, pemahaman serta kemampuan yang dapat 

mengembangkan  kemampuan sistematis kritis dan logis  merupakan 

tujuan diajarkannya pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman 

konsep merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

siswa. Dengan adanya kemampuan pemahaman konsep  siswa dapat 

mempelajari materi yang diberikan sehingga membuat siswa dapat 

menggunakan konsep yang dipelajarinya untuk menyelesaikan masalah 

yang ada. 

Dengan pemanfaatan teknologi terutama internet dalam dunia 

Pendidikan pembelajar dapat memilih dan mencari materi pembelajaran 

berdasarkan minatnya sendiri, yang membuat belajar menjadi 

menyenangkan61. Susan metros dalam Jared dan Charles juga 

mengatakan bahwa peserta didik saat ini lebih memilih mencari ke 

internet daripada buku atau guru62.Pemanfaatan teknologi ini juga 

 
60 Ibid, hlm 212-213 
61 Husamah, op cit, hlm. 1 
62 Jared stein dan Charles R graham, op cit, hlm 11 
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menyebabkan komunikasi yang lebih mudah antar siswa dan guru baik 

di dalam maupun diluar sekolah. Hal ini juga membantu mempercepat 

proses pembelajaran dan memotivasi keaktifan peserta didik. Pendidik 

dapat memperoleh informasi yang berkaitan dengan materi yang 

diajarkan baik itu dalam bentuk gambar, teks, video , animasi, dan 

sebagainya. Dengan ini pendidik dapat lebih mudah dalam 

mempresentasikan konsep dari materi yang diajarkan dan mempermudah 

siswa dalam memahami konsep tersebut.  

Teknologi online atau e-learning ini juga lebih diunggulkan dari 

pembelajaran konvensional atau tatap muka. Akan tetapi kendala utama 

dalam e-lerning adalah interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Sering kali materi yang disediakan sudah lengkap akan tetapi jarang 

dipelajari dikarenakan tidak adanya umpan balik dalam pembelajaran63. 

Salah satu model pembelajaran yang berhubungan dengan pemanfaatan 

teknologi yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran Blended 

Learning. 

Dalam pembelajaran Blended Learning siswa dapat secara 

langsung mendapatkan materi dari guru atau face to face dan juga 

mencari serta mendapatkan materi secara online. Model ini juga dapat 

membantu mengasah kemampuan pemahaman konsep siswa lewat 

materi yang siswa dapatkan dari berbagai sumber yang dicari secara 

 
63 Husamah, op cit, hlm 7 
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online maupun offline selain yang diberikan oleh guru di sekolah64. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muh. Yamin, Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan blended learning dapat 

meningkatkan keaktifan, hasil belajar serta dapat meningkatkan literasi 

digital peserta didik65. Sehingga Blended Learning merupakan 

pembelajaran yang cocok diimplementasikan dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa.  

Riset yang dilakukan oleh departemen Pendidikan Amerika 

Serikat pada tahun 2009 menyebutkan bahwa pembelajaran blended 

learning lebih efektif dari pada pembelajran secara online atau tatap 

muka saja66. Pembelajaran tatap muka menjadi blended jika dicampur 

dengan pembelajarn secara online begitu pula sebaliknya. pada masa 

pasca pandemi ini dimana kegiatan belajar mengajar lebih diutamakan 

disekolah dimana pertemuan tatap muka lebih banyak dilakukan maka 

model blended yang dapat digunakan dalam penelitian ini  adalah face-

to-face driver model dengan pembelajaran online sebagai pelengkap.  

Selain model pembelajaran yang digunakan juga dibutuhkan 

keyakinan (self efficacy) siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Self efficacy menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pemahaman matematis. Kemampuan diri (Self efficacy) 

merupakan salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran. jika 

 
64 Ibid, hlm. 5 
65 Muh. Yamin, 2022, “Blended Learning Model Pembelajaran Pasca Pandemi”, Jurnal 

Sustainable, vol. 5, no. 2, hlm. 288 
66 Jared Stein dan Charles. R. Graham, op cit, hlm. 15 
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siswa memiliki kemampuan diri yang tinggi yang ia miliki maka ia akan 

yakin terhadapa segala hal yang dilakukannya. Termasuk dalam belajar 

matematika, siswa lebih mudah paham dalam memahami konsep 

matematika yang diajarkan. Siswa yang memiliki Self efficacy tinggi 

akan lebih pandai dalam memahami konsep matematika yang diajarkan 

sehingga akan lebih aktif dalam dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menggunakan model 

pembelajaran Blended Learning dalam penelitian untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berdasarkan self efficacy. 

C. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan mengenai model blended learning yang 

dilakukan sebelumnya adalah  

1. Penelitian oleh Nia Oktari dari Program Studi Tadris Matematika tahun 

2021, Jambi. Melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pembelajaran 

Blended Learning Menggunakan Aplikasi Google Classroom terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Di Sekolah Menengah Pertama 

Nurul Khoir Jambi. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

peningkatan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan 

pembelajaran blended learning.67 Relavansi dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah adanya peningkatan pemahaman konsep 

 
67 Nia oktari, Pengaruh Pembelajaran Blended Learning Menggunakan Aplikasi Google 

Classroom terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Nurul 

Khoir Jambi, Skripsi Pada Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sultan Thaha Saifudin: tidak 

diterbitkan, 2013 
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matematis siswa setelah menggunakan model pembelajaran blended 

learning. 

2. Nita Pungky Wibobo dari Program Studi Pendidikan Fisika tahun 2019, 

Yogyakarta. melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model 

Pemelajaran Blended Learning Menggunakan Aplikasi Edmodo 

terhadap Hasil Belajar dan Keterlibatan Siswa pada Pokok Bahasan Mata 

dan Kacamata untuk Siswa Kelas XI MIPA 2 SMA N 1 NGEMPLAK. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 

dialami siswa, hanya saja siswa sepertinya lebih tertarik dan aktif saat 

kegiatan tatap muka.68 Relavansi dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah adanya peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning. 

3. Nurmahen dari Program Studi Pendidikan Dasar tahun 2017, Bandung, 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Metode Blended Learning 

terhadap Pemahaman Konsep Dalam Pembelajaran IPS. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan perbedaan hasil antara kelas yang memakai 

model Blended Learning memiliki perolehan nilai postest yang lebih 

besar dari pada dengan kelas yang memakai model konvesional69. 

Relavansi dengan penelitian yang peneliti lakukan sama dengan 

 
68 Nita Pungky Wibobo, Pengaruh Model Pemelajaran Blended Learning Menggunakan 

Aplikasi Edmodo terhadap Hasil Belajar dan Keterlibatan Siswa pada Pokok Bahasan Mata dan 

Kacamata untuk Siswa Kelas XI MIPA 2 SMA N 1 NGEMPLAK, skripsi pada fakultas keguruan dan 

ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma: tidak diterbitkan, 2019 
69Nurmahen, Pengaruh Metode Blended Learning terhadap Pemahaman Konsep Dalam 

Pembelajaran IPS, Tesis Megister Pada Program Studi Pendididkan Dasar Universitas Pendididkan 

Indonesia: tidak diterbitkan, 2017 
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penelitian yang dilakukan oleh Nita Pungki Wobobo dimana adanya 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

blended learning. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Afroh Nailil Hikmah dan Ibnu 

Chudzaifah yang berjudul blended learning: solusi pembelajaran pasca 

pandemic. Penelitian ini mengenai pembelajaran daring telah menjadi 

kebutuhan dalam dunia pendidikan sejak pandemi Covid-19 dan terus 

dilakukan bahkan setelah masa pandemi dalam situasi New Normal. 

Penddidik  harus mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai. 

Salah satu strategi yang bisa digunakan adalah Blended Learning, di 

mana pendidik harus menguasai teknologi dan dapat menyesuaikan 

dengan pengembangan model pembelajaran70. Relavansi dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah penelitian ini menjelaskan bahwa 

pelaksanaan model pembelajaran blended learning tidak sebatas 

digunakan saat pandemic saja dan dapat digunakan pada masa setelah 

pandemic dikarenakan blended learning merupakan model pembelajaran 

yang sejalan dengan perkembangan teknologi yang ada terutama 

teknologi informasi dan komunikasi. 

5. Muh Yamin, melakukan penelitian kepustakaan yang berjudul Blended 

Learning Model Pembelajaran Pasca Pandemi. Hasil penelitian ini 

menggambarkan Model pembelajaran blended learning adalah model 

 
70 Afroh Nailil Hikmah, dan Inbu Chudzaifah, 2020, Blended Learning : Solusi Model 

Pembelajaran Pasca Pandemic Covid-19,  Al-Fikr Jurnal Pendidikan Islam , vol.6, no. 2  
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pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran selain itu, sehingga menghasilkan aspek pedagogik yang 

berkesinambungan antara satu dengan lainnya. Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan blended learning dapat 

meningkatkan keaktifan, hasil belajar serta dapat meningkatkan literasi 

digital peserta didik71. Relavansi dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah penelitian ini mendukung penggunaan blended learning dalam 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Widiara yang berjudul blended 

learning sebagai alternatif pembelajaran di era digital. I Ketut 

menyimpulkan bahawa blended learning dapat dijadikan sebuah pilihan 

Ketika belajara tidak cukup hanya dengan tatap muka dikarenakan 

penambahan inovasi pembelajaran yang tepat akan membangkitkan 

kemandirin serta percaya diri siswa yang berusaha mencari dan 

mengeskplorasi sumber belajara tidak hanya dari guru saja72. Relavansi 

dengan penelitian yang saya lakukan adalah penelitian ini menjelaskan 

bahwa pelaksanaan model pembelajaran blended learning yang sejalan 

dengan perkembangan teknologi yang ada terutama teknologi informasi 

dan komunikasi. Siswa tidak hanya bergantung pada guru dalam 

menerima materi dan dapat mencari materi yang dibutuhkan 

 
71 Muh, Yamin, loc cit 
72 I Ketut Widara, 2018,  Blended Learning Sebagai Alternatif Pembelajaran Di Era 

Digital, Jurnal Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya, vol. 2, no. 2 
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menggunakan internet yang dapat melatih kemandirian siswa dalam 

belajar. 

D. Konsep Operasional 

Konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah 

konsep model pembelajaran Blended Learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep berdasarkan Self Efficacy: 

1. Model Pembelajaran Blended Learning Sebagai Variable Bebas 

Model pembelajaran blended learning merupakan model 

pembelajaran yang didukung oleh pemanfaatan teknologi dan 

pembelajarn tatap muka. adapun langkah-langkah pada model 

pembelajaran blended learning sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

Kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan perangkat pmbelajaran 

dan instrument pengumpulan data. 

b. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran 

1) Kegiatan awal 

a) Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran lainnya 

yang bisa dibagikan dan diakses oleh siswa yang nantinya akan 

diujikan kepada siswa. 

b) Guru membagikan link atau tautan yang berupa video atau 

bacaan di laman media online 

c) Guru menyampaikan kompetensi tujuan dan kegiatan 

pembelajaran untuk mempersiapkan siswa dalam proses 
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eksplorasi materi (dalam pertemuan kali ini  pola barisan dan 

deret  ) melalui kegiatan pembelajaran tatap muka dan online. 

d) Guru membantu memfasilitasi dan mengawasi siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga informasi yang diperoleh tetap 

relavan dengan materi yang dibahas. 

e) Guru telah memberitahu terlebih dahulu kepada siswa agar 

menginstall aplikasi yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran pada laptop atau hanphone milik siswa. 

f) Siswa melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang 

siswa untuk memimpin do’a). 

2) Kegiatan inti 

a) Guru meminta siswa membaca dan memahami bacaan atau 

video yang telah dikirimkan  pada kelas online berdasarkan 

pemahaman masing-masing siswa. 

b) Guru memancing, membimbing dan menghadapkan siswa 

dalam memahami materi berdasarkan informasi yang didapat 

dengat mengkaitkannya dengan kehidupan nyata. 

c) Guru memberikan kesempatan kepda siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang telah diberikan dan yang tidak di 

mengerti. 

d) Guru memberikan penjelasan materi lanjutan serta menjawab 

pertanyaan yang dibrerikan oleh siswa. 
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e) Guru memberikan bimbingan pada siswa dalam 

menyelesaikan soal materi pembelajaran baik secara personal 

atau kelompok secara tatap muka maupun online. 

f) Peserta didik menuliskan hasil yang didapat dengan 

menuliskannya di papan tulis. 

g) Peserta didik lain menanggapi hasil presentasi meliputi tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan 

informasi ataupun tanggapan lainnya.  

h) Guru mendampingi siswa dalam membuat kesimpulan 

mengenai materi yang dipelajari. 

3) Kegiatan akhir 

a) Guru memberikan evaluasi berupa tes berdasarkan materi 

yang sudah dipelajari dan akan dikirimkan pada kelas secara 

online. 

b) Guru meminta siswa agar mempelajari materi selanjutnya, dan 

berbagi sumber belajar yang dapat menambah pemahaman 

terhadap materi yang telah ditentukan pada kelas online yang 

telah disediakan. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kemampuan pemahaman konsep dipengaruhi oleh variabel 

Blended Learning. Untuk pengukurannya dilakukan saat proses 

pembelajaran selama aktivitas belajar mengajar berlangsung. 
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3. Self Efficacy Siswa 

Self efficacy adalah sebuah variable moderator yang dapat 

mempengaruhi model blended learning dan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Indikator untuk Self Efficacy berdasarkan 

uraian yang didapat adalah: 

a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 

b. Yakin akan keberhasilan dirinya. 

c. Berani menghadapi tantangan. 

d. Berani mengambil resiko akan keputusan yang diambil. 

e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 

f. Mampu berinteraksi dengan orang lain. 

g. Tanggguh atau tidak mudah menyerah. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah diuraikan, 

maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternatif (H𝑎) dan hipotesis nihil (H0), sebagai berikut: 

1. Hipotesis I 

H𝑎       : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis  

antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Blended 

Learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran bukan 

Blended Learning.  

H0       : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis  antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
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Blended Learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

bukan Blended Learning. 

2. Hipotesis II 

H𝑎       : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki Self Efficiacy tinggi, sedang, dan 

rendah. 

H0       : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang memiliki Self Efficiacy tinggi, 

sedang, dan rendah. 

3. Hipotesis III 

H𝑎       : Terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended 

Learning dan Self Efficiacy siswa terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis matematis siswa. 

H0       : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended 

Learning dan Self Efficiacy siswa terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 Metode penelitian menurut Sugiyono adalah cara ilmiah untuk 

memperoleh data yang valid, yang bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan tertentu yang nanti dapat 

digunakan untuk dalam memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah dalam bidang pendidikan73. Metode penelitian merupakan metode 

untuk mencari obat atau treatmen (perlakuan) tertentu.74 Berdasarkan 

permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya maka jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif menggunakan desain 

penelitian Factorial Experimental Design. Desain ini merupkan modifikasi 

design true experimental dengan memperhatikan adanya variable moderator 

yang mempengaruhi perlakuan (variable independen) terhadap hasil 

(variable dependen). Desain penelitian ini memiliki ciri mengambil 

kelompok kontrol dan sample secara random75. 

Dimana kelompok pertama memperoleh perlakuan berupa model 

pembelajaran Blended Learning dan kelompok control yang menggunakan 

model pembelajaran Non Blended Learning. Penelitian ini menggunakan 

dua kelompok sample yang dipilih secara random dengan menggunakan 

 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), Hlm,6 
74 Ibid, hlm,11-12 
75 Ibid, hlm, 112 
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Teknik Cluster Random Sampling. Kelompok pertama adalah kelompok 

eksperimen yang akan diberi perlakuan (X), dan kelompok kedua adalah 

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Pada desain ini sebelum 

diberikan perlakuan kedua kelompok ini diberikan pretest terlebih dahulu 

untuk mengetahui kemampuan awal (O). Kemudian di akhir penelitian 

kedua kelompok diberikan lagi posttest untuk mengetahui hasilnya (O).76 

Variabel moderatornya Self Efficacy tinggi (Y1), Sedang (Y2), dan rendah 

(Y3). gambaran desainnya seperti berikut:  

Tabel III.1 

Contoh Desain Penelitian  

Factorial Experimental 

Kelompok 
Pretest 

(O) 
Perlakuan Self Efficacy 

Postest 

(O) 

Eksperimen O X Y1 
O 

Kontrol O - Y2 
O 

Eksperimen O X Y3 
O 

Kontrol O - Y1 
O 

Eksperimen O X Y2 
O 

Kontrol O - Y3 
O 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan saat semester genap pada 

tahun ajaran 2022/2023. Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan 

di SMA Negeri 7 Pekanbaru kelas XI.  

 
76 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, ibid Hlm. 138 
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C. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya77. Populasi 

tidak berarti harus benda hidup tetapi mencakup keseluruhan karakteristik 

yang ada. Pengambilan populasi bergantung pada peneliti. Karna peneliti 

akan melakukan penelitian di SMA Negeri 7 Pekanbaru, maka peneliti 

melihat populasi berdasarkan subjek/orangnya. Dari penjelasan tersebut 

populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 7 Pekanbaru 

yaitu kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 tahun ajaran 2022/2023. 

D. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh suatu populasi.78 Pengambilan sampel digunakan jika populasi yang 

akan diteliti merupakan populasi besar, ini menyebabkan keterbatasan bagi 

peneliti baik itu keterbatasan jarak, waktu, tenaga maupun uang. Karna 

sampel merupakan perwakilan dari populasinya, maka sampel yang 

digunakan harus representatif sehingga nanti hasilnya dapat di generalisasi. 

Agar dapat digeneralisasikan maka pengambilan sampel pada penelitian ini 

berdasarkan Cluster Random Sampling. Cluster Random Sampling 

merupakan teknik pengambilan sample yang digunakan untuk menentukan 

sample bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas79. Dari 

 
77 ibid hlm, 101 
78 Sugiyono, Op.cit, hlm 118 
79 Sugiyono, Ibid, hlm 121 
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seluruh kelas XI diambil dua kelas sebagi sample penelitian. Pemilihan 

kelas kontrol dan eksperimen dilakukan secara random. Kelas-kelas 

tersebut akan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi 

berdasarkan nilai pretest sebelum perlakuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian diperlukan data untuk melihat hasilnya. 

pengumpulan data merupakan suatu kegiatan dalam mencari data di 

lapangan yang akan digunakan untuk memberikan jawaban pada masalah 

penelitian.80Ada beberapa teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Teknik Tes 

     Sebagai instrumen pengumpulan data tes adalah serangkaian 

pernyataan atau latihan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, 

intelegensi, atau kemampuan yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.81 Teknik ini berupa tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang dilakukan untuk mengukur pemahaman konsep 

matmatis siswa sebelum dan sesuadah dilakukannya perlakuan. 

2. Angket (Questionnaire) 

     Angket atau Questionnaire adalah daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respons 

(responden) sesuai dengan permintaan pengguna.82 Angket digunakan 

 
80 Ibid, Hlm. 230 
81 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 30  
82 ibid, Hlm.25-26 
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untuk mengukur tingkat self efficacy siswa kelas eksperimen dan kelas  

control.  

3. Teknik Observasi 

     Teknik ini dilakukan dengan melaksanakan pengamatan di 

lapangan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang ada selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk melihat keberhasilan dari 

pembelajaran yang dilakukan. 

4. Wawancara 

     Wawancara adalah cara pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi langsung pada sumbernya. Menurut subana seperti yang 

dikutip oleh riduwan, dalam wawancara ada beberapa faktor, yaitu: 

pewawancara, narasumber, pedoman wawancara, dan situasi 

wawancara.83Wawancara dilakukan peneliti untuk mengetahui keadaan 

siswa sebelum dilakukannya penelitian. 

5. Teknik Dokumentasi 

     Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 

dokumen-dokumen yang diperlukan dalam melengkapi data yang 

berhubungan dengan penyelidikan yang berupa dokumen tertulis dan 

tidak tertulis.84 Dokumentasi berupa dalam penelitian ini berupa 

dokumen tertulis seperti Silabus, RPP, dan dokumentasi selama kegiatan 

pemebelajaran berlangsung seperti pengambilan foto. 

 
83 Ibid, hlm.29 
84 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 

2016), Hlm.93 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian.85 Instrumen yang dipilih harus 

disesuaikan dengan teknik yang digunakan. Hal ini dilakukan agar data yang 

diambil sesuai dengan keperluan penelitian yaitu valid dan sesuai dengan 

fakta di lapangan. Ada beberapa instrumen penelitian yang dipakai, yaitu: 

1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

     Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Ada dua jenis tes yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu pretest dan posttest. pretest dan 

posttest pemahaman konsep matematis siswa ini diberikan sebelum dan 

sesudah semua materi diajarkan pada siswa kelas eksperimen dan 

kontrol. Analisis yang dilakukan terhadap soal tes yang diuji coba adalah: 

a. Uji Validitas Butir Soal 

     Menurut Anderson sebagaimana dikutip Karunia Eka Lestari dan 

Yudhanegara, sebuah tes dikatakan valid jika tes tersebut mengukur 

apa yang hendak diukur.86 Dapat dikatakan validitas suatu instrumen 

merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur hal 

yang akan diukur. Dalam menentukan validitas butir soal digunakan 

Korelasi Produc Moment Pearson dengan mengkorelasi antara skor 

 
85 Ibid, hlm. 163 
86 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.cit, Hlm.190 
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yang didapat siswa pada suatu butir soal dengan skor total yang 

didapat, sebagai berikut:87 

𝑟𝑥𝑦  =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{(𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2)(∑𝑌2) − (∑𝑌)2)}
 

Keterangan: 

rxy = koofisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = banyaknya peserta tes 

X = skor butir/item 

Y = skor total 

 setelah butir instrument dihitung besarnya koofisien korelasi dengan 

skor totalnya, elanjutnya menghitung uji-t dengan rumus: 

thitung =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

thitung = nilai t hitung 

r = koefisisen korelasi hasil 𝑟𝑥𝑦 

n        = jumlah responden 

     nilai ttabel diperoleh berdasarkan tabel nilai t pada taraf signifikan 

𝛼 =  0,05 dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2. Kaidah keputusan yang 

dipakai adalah: 

jika thitung  ttabel maka butir soal valid 

jika thitung ≤ ttabel maka butir soal tersebut invalid88 

 
87 Jakni, Op.Cit, Hlm.165 
88 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015),Hlm. 115 
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adapun interpretasi terhadap kriteria nilai validitas menurut Nurgana 

sebagaimana yang dikutip jakni dari Ruseffendi adalah:89 

TABEL III.2 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

Besarnya “ rxy” Product 

Moment 

Interpresi 

0,08 < rxy ≤ 1,00 

0,60 < rxy ≤ 0,08 

0,40 < rxy ≤ 0,60 

0,20 < rxy ≤ 0,40 

rxy ≤ 0,20 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup tinggi 

Rendah 

Sangat rendah 

  

Adapun ukur untuk menginterpretasikan derajat validasi butir soal 

seperti yang telah diuraikan sebelumnya pada table III.2 dan hasil 

pengujian validitas butir soal disajikan pada table III.3 

TABEL III.3 

HASIL IJI VALIDITAS BUTIR SOAL 

No 

Item 
r 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria Ket 

1 0,687514 5,520547 2.03224 Valid Digunakan 

2 0,512472 3,479898 2.03224 Valid Digunakan 

3 0,514005 3,494030 2.03224 Valid Digunakan 

4 0,355378 2,216908 2.03224 Valid Digunakan 

5 0,441438 2,868638 2.03224 Valid Digunakan 

6 0,440538 2,861378 2.03224 Valid Digunakan 

7 0,453092 2,963621 2.03224 Valid Digunakan 

 

 
89 Ibid, Jakni 
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b. Uji Reliabilitas 

     Reliabilitas soal adalah ukuran yang menyatakan tingkat kesejangan 

atau kekonsistenan suatu soal tes. Tinggi rendahnya derajat reliabilitas 

suatu instrumen ditentukan oleh nilai koefisien korelasi antara butir 

soal yang dinyatakan dengan r.  

     Rumus yang digunakan untuk pengujian reliabilitas yang 

digunakan oleh peneliti adalah rumus alpha cronbach, yaitu dengan 

Langkah-langkah:90 

1) Menghitung varians skor tiap soal dengan menggunakan rumus: 

𝑠𝑖
2 =

∑𝑋𝑖
2 −

(∑𝑋𝑖)
2

𝑛
𝑛

 

Keterangan: 

𝑠𝑖
2  = varians butir soal 

∑𝑋  = jumlah skor X 

∑𝑋2 =jumlah kuadrat skor X 

𝑛     = jumlah siswa 

2) Menjumlahkan varians semua soal. 

3) Menghitung varians total dengan rumus: 

𝑠𝑡
2 =

∑𝑋𝑡
2 −

(∑𝑋𝑡)2

𝑛
𝑛

 

4) Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑠𝑖
2

∑𝑠𝑡
2) 

 Keterangan: 

 
90 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, Hlm.206 
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r   = Koefisien reliabilitas 

n  = Banyak butir soal 

𝑠𝑖
2 = Variansi skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2 = Variansi skor total 

 

Setelah mendapatkan nilai dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan kaidah keputusan:91 

Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka reliabel 

Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak reliabel 

Tolak ukur interpretasi derajat reliabilitas instrument ditentukan 

berdasarkan kriteria menurut Guilford, yaitu:92 

TABEL III.4 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS 

INSTRUMEN 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi  

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
Sangat tetap/sangat 

baik 

0,70≤ r  0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40≤ r 0,70 Sedang 
Cukup tetap/cukup 

baik 

0,20≤ r 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

r  0,20 
Sangat 

rendah 

Sangat tidak 

tetap/sangat buruk 

Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas soal dapat dilihat pada table 

III.5: 

 

 

 
91 Riduwan, Riduwan,Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013) Hlm.107 
92 Karunia Eka Lestari, Op Cit, Hlm 206 
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TABEL III.5 

HASIL UJI RELIABILITAS SOAL 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan Interpretasi 

0,681 0,339 Reliabel Cukup baik 

 

c. Uji Daya Beda 

     Daya beda suatu butir soal adalah kemampuan soal dalam 

membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi , sedang, dan 

rendah93. Perhitungan daya pembeda dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah berikut94: 

a) Daya pembeda instrument tipe subjektif, dapat ditentukan dengan 

rumus: 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐴 − �̅�𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda butir soal 

�̅�𝐴  = Rata- rata skor jawaban siswa kelompok atas 

�̅�𝐵  = Rata- rata skor jawaban siswa kelompok atas 

SMI = Skor maksimum ideal, skor yang diperoleh jika siswa 

menjawab soal dengan tepat 

 

b) Daya pembeda instrument tipe objektif, indeks pembedanya dapat 

diukur dengan: 

𝐷𝑃 =
𝑛𝐴 − 𝑛𝐵

𝑁𝐴
  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐷𝑃 =

𝑛𝐴 − 𝑛𝐵

𝑁𝐵
 

Keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda butir soal 

𝑛𝐴 = 
banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

 
93 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, op cit hlm 217 
94 Ibid, hlm 217-222 
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𝑛𝐵 = 
banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab 

soal dengan benar 

𝑁𝐴 = banyaknya siswa kelompok atas 

𝑁𝐵 = 
banyaknya siswa kelompok bawah  

 

Interpretasi nilai daya pembeda dapat dilihat dari table berikut95: 

TABEL III.6 

KRITERIA DAYA PEMBEDA 

Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 < DP  ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP  ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP  ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

Selanjunya menginterpretasikan harga daya pembeda untuk 

menentukan kriteria tinggi atau rendahnya tingkat daya pembeda 

suatu butir soal berdasarkan kriteria yang telah diuraikan 

sebelumnya pada Tabel III.6. Adapun hasil pengujian daya 

pembeda butir soal disajikan pada Tabel III.7. 

TABLE III.7 

HASIL UJI TINGKAT DAYA PEMBEDA 

Nomor item 

soal 

Besar daya 

pembeda 

Interpretasi 

1 0,29 Cukup 

2 0,068 Buruk 

3 0,068 Buruk 

4 0,098 Buruk 

5 0,068 Buruk 

 
95 Ibid, hlm 217 
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Nomor item 

soal 

Besar daya 

pembeda 

Interpretasi 

6 0,07 Buruk 

7 0,085 Buruk 

Hasil uji coba daya pembeda butir soal pada Tabel III.7, 

dapat disimpulkan bahwa soal nomor 2,3,4,5,6 dan 6 memiliki 

daya pembeda yang buruk, sedangkan soal nomor 1 memiliki daya 

pembeda yang cukup. Secara rinci perhitungan uji daya pembeda 

butir 7 soal uji coba kemampuan pemahaman konsep matematis 

dapat dilihat pada Lampiran H.7. 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

     Tingkat/indeks kesukaran adalah bilangan yang menyatakan 

derajat kesukaran suatu butir soal. tingkat kesukaran mempunyai 

kaitan yang erat dengan daya pembeda.96 Suatu soal mempunyai 

tingkat kesukaran baik jika soalnya tidak terlalu susah atau terlalu 

mudah. Berikut rumus indeks kesukaran soal:97 

𝐼𝐾 =
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

keterangan: 

IK   = indeks kesukaran 

�̅�          = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

𝑆𝑀𝐼    = skor maksimum ideal, skor maksimum yang akan 

diperoleh siswa jika menjawab butir soal dengan 

tepat 

 

 
96 ibid, Hlm 223 
97 Ibid 
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Kriteria interpretasi tingkat kesukaran soal menurut sudjana ialah: 

TABEL III.8 

KRITERIA INTERPRETASI TINGKAT KESUKARAN 

SOAL 

Tingkat Kesukran Keterangan 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Selanjutnya menentukan tingkat kesukaran suatu butir soal 

yang dinyatakan dengan indeks kesukaran berdasarkan kriteria 

yang telah diuraikan pada tabel III.8. Adapun hasil tingkat 

kesukaran butir soal dapat dilihat pada tabel III.9 sebagai berikut: 

TABEL III.9 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

Item soal 
Tingkat 

kesukaran 
kriteria 

1 0,66 Sedang 

2 0,79 Mudah 

3 0,70 Mudah 

4 0,16 Sukar 

5 0,06 Sukar 

6 0,09 Sukar 

7 0,125 Sukar 

Hasil uji coba tingkat kesukaran butir soal pada tabel III.9 

dapat disimpulkan bahwa soal nomor 4, 5, 6 dan 7 memiliki tingkat 

kesukaran yang sukar, sedangkan soal nomor 2 dan 3 memiliki 

tingkat kesukaran yang mudah dan nomor satu memiliki tingkat 
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kesukaran sedang. Secara rinci perhitungan uji tingkat kesukaran 

butir soal uji coba kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilhat 

pada Lampiran G.8 

  Adapun rangkuman hasil peghitungan uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dari hasil uji coba 

soal kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat pada Tabel 

III.10 

TABEL III.10 

HASIL UJI COBA VALIDITAS BUTIR SOAL KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Keterangan 

1 Valid 

Cukup Baik 

Sedang Cukup Digunakan 

2 Valid Mudah Buruk Digunakan 

3 Valid Mudah Buruk Digunakan 

4 Valid Sukar Buruk Digunakan 

5 Valid Sukar Buruk Digunakan 

6 Valid Sukar Buruk Digunakan 

7 Valid Sukar Buruk Digunakan 

Berdasarkan rangkuman hasil uji coba kemampuan berpikir 

kritis matematis pada Tabel III.10 tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah butir soal nomor 1,2,3,4,5,6 dan 7. 
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2. Angket Self Efficacy 

     Angket digunakan untuk mengetahui tentang self efficacy siswa sebelum 

menggunakan model pembelajaran Blended Learning yang akan 

diperoleh melalui lembar tes berupa soal pernyataan yang dilakukan pada 

awal pertemuan. Angket diberikan kepada kedua sampel, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum angket Self Efficacy diberikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas control, Adapun Langkah-

langkahnya: 

1) Membuat kisi-kisi angket Self Efficacy . 

2) Menyusun butir-butir pernyataan angket Self Efficacy berdasarkan 

kisi-kisi. 

3) Melakukan uji coba pada kelas uji coba. 

4) Menganalisi hasil uji coba angket Self Efficacy untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas butir pernyataan. 

Model skala yang digunakan adalah skala likert. Dalam penelitian ini 

respon yang digunakan ada empat. Lalu menentukan butir instrumen dan 

penyusunan instrumen skala psikologi Self Efficacy siswa. Dapat dilihat 

pada tabel berukut: 

TABEL III.11 

SKALA ANGKET SELF EFFICACY 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Jawaban Butir 

Instrumen 

Skor Skor Jawaban Butir 

Instrumen 

Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 

Setuju 3 2 Setuju 
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Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 

Dalam uji cobanya pada siswa, perlu dilakukan pengembangan uji 

instrumen yaitu validitas dan reliabilitas. 

a. Validitas Angket 

     Validitas isi instrumen non tes berkenaan dengan kesesuaian 

item pertanyaan atau pernyataan dengan indikator variabel yang 

diteliti.98 Sama halnya pada instrumen tes, dalam menentukan 

validitas butir pernyataan angket Self Efficacy digunakan korelasi 

produc moment pearson dengan mengkorelasi antara skor yang 

didapat siswa pada suatu butir soal dengan skor total yang didapat, 

sebagai berikut:99 

𝑟𝑥𝑦  =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{(𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2)(∑𝑌2) − (∑𝑌)2)}
 

Keterangan: 

rxy = koofisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = banyaknya peserta tes 

X = skor butir/item 

Y = skor total 

Selanjutnya menghitung uji-t dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

 
98 Ibid, Hlm. 190 
99Jakni, Op.Cit, Hlm.165 
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Keterangan: 

thitung = nilai t hitung 

r = koefisisen korelasi hasil 𝑟𝑥𝑦 

n         = jumlah responden 

 

nilai ttabel diperoleh berdasarkan tabel nilai t pada taraf signifikan α= 

0,05 dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2. Kaidah keputusan yang 

dipakai adalah: 

jika thitung  ttabel maka butir valid 

jika thitung ≤ ttabel maka butir tersebut invalid100 

b. Reliabilitas Angket 

     Reliabilitas angket adalah ukuran yang menyatakan tingkat 

kesenjangan atau kekonsistenan suatu angket. Tinggi rendahnya 

derajat reliabilitas suatu instrumen ditentukan oleh nilai koefisien 

korelasi antara butir soal yang dinyatakan dengan r. Rumus yang 

digunakan untuk pengujian reliabilitas yang digunakan oleh peneliti 

adalah rumus Alpha Cronbach, yaitu:101 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑠𝑖
2

∑𝑠𝑡
2) 

Keterangan: 

r = Koefisien reliabilitas 

n = Banyak butir soal 

𝑠𝑖
2 = Variansi skor butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2 = Variansi skor total 

Dengan rumus varians itu sendiri adalah:102 

 
100 Hartono, Op.Cit,  hlm, 115 
101 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, Hlm.206 
102 ibid, Hlm. 207 
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𝑆2 =
∑𝑋2 −

(∑𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

s2  = Varians 

∑𝑋   = Jumlah skor X 

∑𝑋2 = Jumlah kuadrat skor X 

𝑁     = Jumlah siswa 

nilai ttabel diperoleh berdasarkan tabel nilai t pada taraf signifikan 𝛼 =

 0,05 dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2. Kaidah keputusan yang 

dipakai adalah: 

jika thitung  ttabel maka butir valid 

jika thitung ≤ ttabel maka butir tersebut invalid103 

Berdasarkan kriteria pengelompokkan pada tabel II.4, maka kategori 

pengelompokkan self efficacy siswa adalah sebagai beriku: 

TABEL III. 12 

KATEGORI PENGELOMPOKKAN SISWA 

Kriteria Kategori 

SE ≥ 74,75 Siswa Kelompok Tinggi 

52,63 < 𝑆𝐸 < 74,5 Siswa Kelompok Sedang 

𝑆𝐸 ≤ 52,63 Siswa Kelompok Rendah 

 

3.  Lembar Observasi 

     Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi/ pengamatan. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa yang diharapkan muncul dalam pembelajaran 

 
103 Hartono, Op.Cit, Hlm, 115 
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Blended Learning dengan mengisi lembar pengamatan yang sudah 

disediakan untuk setiap pertemuan. Lembar observasi yang akan peneliti 

gunakan berupa check list dimana pengamat akan memberi tanda centang 

(√) jika sesuatu itu ada atau tidak dalam pengamatan yang dilakukan. 

Adapun model lembar observasi yang digunakan adalah menggunakan 

skala likert, seperti yang terlihat pada table III.13:104 

TABEL III.13 

SKALA LIKERT LEMBAR OBSERVASI 

Jenis Pernyataan Nilai 

Alternatif/Nilai Alternatif 

Jawaban 

Jawaban 

Terlaksana dengan baik 4 

Terlaksana 3 

Kurang terlaksana 2 

Tidak terlaksana 1 

Lembar observasi pada penelitian ini terdiri dari lembar observasi 

guru dan lembar observasi siswa, adapun lembar observasi guru dan 

siswa dapat dilihat pada Lampiran D.1 dan Lampiran E.1 secara rinci 

rekapitulasi perhitungan lembar observasi guru dan siswa dapat dilihat 

pada Lampiran D.6 dan Lampiran E.6. 

4. Pedoman Wawancara 

     Pedoman wawancara digunakan agar wawancara tidak 

menyimpang dari topik yang akan ditanyakan. Wawancara yang 

 
104 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 
2014), hlm 274 
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dilakukan pada penelitian ini untuk memperoleh secara langsung 

informasi dari guru mata pelajaran untuk mempelajari permasalahan 

yang ada pada pembelajaran matematika. 

5. Dokumentasi 

     Dokumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dokumen tertulis seperti KI, KD silabus, RPP, dan 

data tentang hasil belajar matematika siswa. Dokumentasi juga dilakukan 

saat kegiatan berlangsung seperti pengambilan foto dan video. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.105 Analisis 

data ini bertujuan agar dapat membuat generalisasi pada data sampel agar 

hasilnya dapat diberlakukan pada populasi.106 Untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sama atau tidak, maka perlu dilakukan uji perbedaan dua rata-

rata. Sebelum dilakukan uji tersebut perlu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas pada data tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

kedua kelas sampel tersebut. Uji statistik yang ada pada penelitian akan 

dilakukan secara manual.  

 

 

 
105 Ibid, Hlm. 207 
106Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, Hlm.242 
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1. Uji Normalitas 

     Merupakan salah satu prasyarat untuk mengetahui apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji sebaran data sampel 

berdistribusi normal dapat digunakan uji Kolmogorov Smirnov atau uji 

chi kuadrat (2), yang rumusnya seperti berikut:107 

2 =
∑(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

2= nilai chi kuadrat 

𝑓ℎ= frekuensi harapan ( seharusnya) 

𝑓𝑜= frekuensi observasi ( kenyataan) 

Langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas dengan chi kuadrat 

sebagai berikut:108 

a. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

b. Menentukan jumlah kelas interval 

c. Menentukan panjang kelas interval, yaitu: 
data terbesar−data terkecil

jumlah kelas interval
  

d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang merupakan tabel 

penolong Chi Kuadrat. 

e. Menghitung frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ), dengan mengalikan 

setiap presentase luas tiap bidang kurve normal dengan jumlah 

anggota sampel. 

 
107 Hartono, Op.Cit, Hlm, 218 
108 Sugiyono, Op.Cit, hlm, 241 
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f. Masukkan nilai-nilai 𝑓ℎ kedalam tabel kolom 𝑓ℎ, kemudian 

menghitung (𝑓𝑜 − 𝑓ℎ) dan 
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 dan menjumlahkannya. 

g. Membandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah sebuah proses pengujian untuk mengetahui 

apakah varians dari dua atau lebih kelompok mempunyai varians yang 

homogen atau tidak109. Uji homogenitas ini penting jika akan 

membandingkan rata-rata (mean) dua kelompok atau lebih. Rumus yang 

digunakan adalah uji-F  dengan rumus:110 

𝐹 =
𝜎𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

2

𝜎𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
2  

Selanjutnya nilai F  dibandingkan dengan nilai F tabel dengan df 

Pembilang 𝑛𝑎 − 1 dan df penyebut 𝑛0 − 1.111 

Keterangan: 

𝑛𝑎= jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar 

𝑛0= jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil 

Jika pada taraf signifikan 5% 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data yang 

dianalisis homogen. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data yang dianalisis 

tidak homogen. 

 

 

 
109 Ibid, Hlm. 220 
110 Ibid 
111 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hlm. 107 
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3. Uji Hipotesis 

     Berdasarkan hipotesis 1, 2 dan 3 maka, uji hipotesis yang dilakukan 

adalah Analisis Varians Dua Arah (ANOVA). Anova dua arah (Two Way 

Anova) digunakan untuk menguji hipotesis yang membandingkan 

perbedaan rata-rata dari sampel yang independen dengan melibatkan dua 

faktor atau lebih. Anova dua arah juga dapat digunakan pada penelitian 

yang bertujuan untuk melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor yang 

terdiri dari dua atau lebih 

kategori terhadap suatu variabel lain112. Pada penelitian eksperimen ini, 

peneliti ingin melihat interaksi antara model pembelajaran Blended 

Learning dengan Self Efficacy terhadap pemahaman konsep, berikut 

langkahnya113: 

a. Merumuskan hipotesis 

b. Menentukan nilai uji statistik. Untuk anova dua arah, terlebih dahulu 

menentukan jumlah kuadrat (JK). Menggunakan rumus:                  

𝐽𝐾𝐴 = (∑
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑛𝑖

𝑎

𝑖=1

) −
(∑ 𝑋𝑇)2

𝑛𝑇
 

𝐽𝐾𝐵 = (∑
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑛𝑖

𝑏

𝑖=1

) −
(∑ 𝑋𝑇)2

𝑛𝑇
 

𝐽𝐾𝐴×𝐵 = ( ∑
(∑ 𝑋𝑖𝑗)

2

𝑛𝑖𝑗

𝑎,𝑏

𝑖=1,𝑗=1

) −
(∑ 𝑋𝑇)2

𝑛𝑇
− 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 

 
112 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, Hlm 308 
113 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Ibid, Hlm 310-313 
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𝐽𝐾𝐷 = ∑ (∑ 𝑋𝑖
2 −

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑛𝑖
)

𝐾

𝑖=1

 

𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑋𝑇
2 −

(∑ 𝑋𝑇)2

𝑛𝑇
 

c. Menentukan derajat kebebasan (dk) 

𝑑𝑘𝐴 = 𝑘𝐴 − 1 

𝑑𝑘𝐵 = 𝑘𝐵 − 1 

𝑑𝑘𝐴×𝐵 = (𝑘𝐴 − 1) ∙ (𝑘𝐵 − 1) 

𝑑𝑘𝐷 = 𝑛𝑇 − (𝑘𝐴 ∙ 𝑘𝐵) 

𝑑𝑘𝑇 = 𝑛𝑇 − 1 

d. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 

𝑅𝐽𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝐾𝐴
 

𝑅𝐽𝐾𝐵 =
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝐾𝐵
 

𝑅𝐽𝐾𝐴×𝐵 =
𝐽𝐾𝐴×𝐵

𝑑𝐾𝐴×𝐵
 

𝑅𝐽𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝐾𝐷
 

e. Menentukan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝐴

𝑅𝐽𝐾𝐷
 

𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝐵

𝑅𝐽𝐾𝐷
 

𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝐴×𝐵

𝑅𝐽𝐾𝐷
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f. Menentukan nilai kritis 

𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘𝐴,𝑑𝑘𝐷) 

𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘𝐵,𝑑𝑘𝐷) 

𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘𝐴×𝐵,𝑑𝑘𝐷) 

g. Menentukan kriteria pengujian 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, pada taraf signifikan 5%, maka 𝐻0 ditolak. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, pada tarag signifikan 5%, maka 𝐻0 diterima. 

H. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi menjadi tiga tahap, 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan ialah: 

a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti  

b. Mengajukan judul penelitian 

c. Menyusun proposal penelitian 

d. Seminar proposal penelitian 

e. Merevisi proposal berdasarkan hasil seminar 

f. Menetapkan jadwal penelitian. 

g. Mengurus izin penelitian. 

h. Melakukan studi pendahuluan 

i. Menentukan populasi dan sampel. 

j. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas XI 
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k. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Silabus dan 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

l. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data berupa 

kisi-kisi angket Self Efficacy , kisi-kisi soal postest dan soal pretest 

m. Sebelum dilakukan tes pada sampel, instrumen diuji cobakan untuk 

mengetahui kavalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks 

kesukaran soal. 

n. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan kepada 

validator. 

o. Mengurus perizinan pelaksanaan penelitian pada sekolah yang akan 

menjadi tempat eksperimen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest 

b. Melakukan treatment, proses pembelajaran pada kedua kelas sampel 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran Blended Learning. 

Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvesional.  

c. Melakukan pengumpulan data melalui tes, angket, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

d. Melakukan postest pada kelas eksperimen dan kontrol. 

3. Tahap Penyelesaian 

     Pada tahap ini , langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah: 
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a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang sama pada kedua kelas sampel setelah selesai 

mempelajari materi pelajaran yang dipakai. 

b. Mengnalisis tes akhir yang diperoleh dari kedua kelas sampel. 

c. Mengolah data kuantitatif yang berupa soal pretest dan postest serta 

data kualitatif yang berupa angket dan lembar observasi.  

d. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan hipotesis 

yang sudah dirumuskan. 

e. Menyusun laporan penelitian. 

f. Merevisi laporan sesuai dengan hasil bimbingan dengan dosen 

pembimbing 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan , 

maka kesimpulan hasil penelitian di SMA Negeri 7 Pekanbaru adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis  antara 

siswa yang mengikuti model pembelajaran Blended Learning dengan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

bukan Blended Learning di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,64. Karna 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

10,381 > 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,99, maka 𝐻𝑎  diterima dan 𝐻𝑜 ditolak . 

Perbedaan tersebut diperkuat lagi berdasarkan analisis data tentang 

kemampuan pemahaman konsep matematis  siswa pada pokok bahasan 

baris dan deret diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran Blended 

Learning adalah 85,78 lebih tinggi dari pada rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol yaitu 80,33.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki Self Efficiacy tinggi, sedang, dan rendah. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji anova dua arah diperoleh bahwa nilai 
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𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,963dan 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat kebebasan (dk) = 2 

pada taraf signifikan 5% adalah 3,14. Sehingga jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibandingkan dengan 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,963 ≥ 

𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,14. Maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜ditolak. Hal ini juga 

diperkuat dari perolehan nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang memiliki minat belajar tinggi (88), siswa 

berkemampuan minat belajar sedang (86) dan siswa berkemampuan 

minat belajar rendah adalah (79). 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended Learning 

terhadap Self Efficiacy siswa dalam mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil 

perhitungan analisi data diperoleh bahwa nilai 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

−1,064. Karna 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,76 < 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,99. Maka 

maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎  ditolak.  

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan tersebut, disimpulkan 

bahwa siswa di kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol memiliki 

perbedaan dalam  kemampuan pemahaman konsep matematis jika ditinjau 

dari self efficacy. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Blended Learning berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Juga tidak terdapat interaksi model pembelajaran Blended 

Learning dan self efficacy siswa terhadap kemampuan kemampuan 

pemahaman konsep matematis matematis siswa. Selanjutnya dari judul 
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penelitian yang peneliti gunakan dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

penerapan model pembelajaran Blended Learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis berdasarkan Self Efficacy siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi baris dan deret, 

diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi 

matematika lainnya.  

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar 

dapat meneliti terhadap kemampuan yang lain dari siswa, seperti 

kemampuan pemecahan masalah, berfikir kritis, penalaran, dan 

sebagainya.  

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar penelitian dengan 

menggunakan model ini dapat menjadi referensi, gambaran atau 

pertimbangan penggunaan model pembelajaran Blended Learning. 
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LAMPIRAN A.1 

SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

 

SMA KELAS XI 

 

 

 

Kompetensi Inti 

KI.1    : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3    : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4    : 

 

 

 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

Sekolah : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika - Wajib 

Kelas : XI (sebelas) / Genap 
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Kompetensi dasar Materi pook pembelajaran penilaian Alokasi 

waktu  

Sumber belajar 

3.6 

Menggeneralisasi 

pola bilangan dan 

jumlah pada barisan 

aritmatika dan 

geometri 

4.5 Menggunakan 

polabarisan 

aritmatika atau 

geometri untuk 

menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah 

konstekstual 

termasuk 

pertumbuhan, 

peluruhan, bunga 

majemuk dan 

anuitas. 

Baris dan 

Deret  

• Pola 

Barisan 

dan Deret 

• Baris dan 

deret 

Aritmatika 

• Baris dan 

deret 

Geometri 

• Geometri 

Tak 

Hingga 

• Aplikasi 

Barisan 

 

MENGAMATI 

• Mengamati dan 

mengidentifikasi fakta pada 

barisan berdasarkan pola yang 

ada pada gambar, foto, atau 

video serta membaca mengenai 

hal yang berkaitan dengan 

pola-pola barisan dan deret 

aritmatika dan geometri. 

 

MENANYA  

• Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi pembelajaran 

pada pertemuan sebelumnya, 

seperti : Bagaimana cara 

menemukan pola barisan?  

• Mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang akan 

dipelajari, seperti : 

TUGAS 

Mencari dan 

membaca mengenai 

pengertian, pola-pola 

barisan, notasi sigma 

dan deret aritmatika 

dan geometri. 

Mengerjakan latihan 

soal-soal mengenai 

pola baris dan deret, 

barisan dan deret 

aritmatika dan 

geometri, dan 

menyajikannya dalam 

notasi sigma serta 

penyelesaiannya 

 

TES  

10 JP x 

45 menit 
• Buku paket 

Matematika kelas XI 

untuk 

SMA/MA/SMK/MAK 

Kementrian 

Pendidikan dan 

kebudayaan tahun 

2018 

• Buku referensi dan 

artikel 

• Internet 
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Menemukan rumus jumlah n 

suku pertama deret aritmatika, 

Menentukan jumlah n suku 

pertama deret aritmatika,  

• Membahas dan diskusi 

persoalan seputar baris dan 

deret aritmatika dan geometri. 

 

MENGUMPULKAN DATA 

• Mengumpulkan data/informasi 

mengenai materi baris dan 

deret dari berbagai media 

informasi.  

• Mendiskusikan dan 

mendeskripsikan serta 

menjelaskan penyelesaian dari 

suatu permasalahan baris dan  

deret aritmatika dan geometri 

dengan menggunakan notasi 

sigma 

 

MENALAR 

• Menyelidiki, menganalisis dan 

membedakan serta 

menjelaskan melauli contoh 

kejadian, peristiwa, situasi atau 

aktivitas sehari-hari yang 

Tes tertulis berbentuk 

uraian mengenai baris 

dan deret aritmatika 

dan geometri dan 

dalam notasi sigma 

serta 

penyelesaiannya. 
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merupakan penerapan konsep 

baris dan deret aritmatika dan 

geometri. 

• Menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih algoritma atau 

prosedur yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan barisan dan 

deret aritmatika dan geometri. 

• Mengumpulkan dan mengolah 

informasi untuk membuat 

kesimpulan serta menggunakan 

prosedur untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

kontekstual (termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, 

bunga majemuk dan anuitas) 

dengan pola barisan aritmatika 

atau geometri. 

• Mendiskusikan, menjelaskan 

dan menarik kesimpulan 

berdasarkan tahapan dan 

prosedur penyelesaian 

masalah. 

 

MENGOMUNIKASIKAN  

• Menyajikan secara tertulis atau 

lisan hasil pembelajaran apa 
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yang telah dipelajari, 

keterampilan atau materi yang 

masih perlu ditingkatkan, atau 

strategi atau konsep baru yang 

ditemukan (menurut siswa) 

berdasarkan yang dipelajari 

tingkat kelas atau tingkat 

kelompok. 

• Memberikan tanggapan hasil 

presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, 

sanggahan dan alas an , 

memberikan tambahab 

informasi, atau melengkapi 

informasi ataupun tanggapan 

lainnya. 

• Melakukan resume secara 

lengkap, komprehensip dan 

dibantu guru dari konsep yang 

dipahami, keterampilan yang 

diperoleh maupun sikap 

lainnya. 
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LAMPIRAN B.1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-1) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (dua) 

Materi Pokok : Baris dan Deret 

Sub Materi  : Pola Barisan dan Deret  

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 

damai), santun, responsif, dan proaktif dan menunjukkan 

sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan didi sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 
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KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada barisan 

aritmatika dan geometri 

 

3.6.1 Menjelaskan pengertian pola 

bilangan, barisan dan deret 

3.6.2Memprediksi dan menemukan 

pola barisan dan deret dari suatu 

barisan dan deret tertentu 

3.6.3 Menuliskan deret dalam notasi 

sigma 

KD 4.6 Menggunakan pola barisan 

aritmatika atau geometri untuk 

menyajikan dan menyelesaikan 

masalah konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, bunga 

majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan 

pola barisan dan deret dan 

penerapannya dalam penyelesaian 

masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika 

untuk memperoleh solusi 

permasalahan yang diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata terkait 

perhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu Menjelaskan pengertian pola bilangan, barisan dan 

deret, memprediksi, menyajikan dan menemukan pola barisan serta menulis 

deret dalam notasi sigma sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

sikap kerja sama, sikap jujur, peduli, dan bertanggung jawab, serta dapat 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, 

dan berkreasi (4C). 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pola bilangan dan barisan 

Barisan adalah suatu susunan bilangan yang dibentuk menurut suatu urutan 

tertentu. Bilangan-bilangan yang tersusun tersebut disebut suku. Aturan 

susunan bilangan ini disebut pola bilangan. Contohnya barisan bilangan 

genap, berarti polanya dinamakan pola bilangan genap, yaitu memiliki pola 

yang habis dibagi dua dan disusun secara urut , atau memiliki susunan 

dengan aturan 2 kali sukunya. Perubahan diantara suku-suku berurutan oleh 

ditambahnya bilangan tertentu atau suatu kelipatan bilangan tertentu. 

Bilangan-bilangan yang disusun pada barisan bilangan dinamakan suku-

suku barisan. Susunan suku-suku barisan dituliskan dengan batas tanda 

koma. Suku pertama dinotasikan dengan U1, suku kedua U2, dan seterusnya 

hingga suku ke-n, yaitu Un. Penulisannya secara umum: 

U1, U2, U3, U4, … , Un 

Berdasarkan ciri dari pola bilangan yang terdapat pada barisan, maka 

barisan terbagi atas barisan aritmatika dan barisan geometri. Jika barisan 

yang suku berurutannya mempunyai tambahan bilangan yang tetap, maka 

barisan ini disebut barisan aritmatika, misal: 

a. 2, 5, 8, 11, 14,.........ditambah 3 suku di depannya 

b. 100, 95, 90, 85, 80,.....dikurangi 5 dari suku didepannya 

Jika barisan yang sukunya berurutannya mempunyai kelipatan bilangan 

tetap, maka disebut barisan geometri, misal: 

a. 2,4,8,16,32,64,128,...... dikalikan 2 dari suku di depannya 

b. 80,40,20,10,5, 2...........dikalikan 
1

2
 dari suku di depannya 

• Deret 

Suku-suku pada suatu barisan dapat dijumlahkan secara berurutan. 

Penjumlahan berurutan ini dinamakan deret. Deret adalah jumlah dari 
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bilangan dalam suatu barisan. Deret barisan dengan suku 

U1, U2, U3, U4, … , Un dapat dibentuk deret seperti: 

U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un 

Un disebut sebagai penjumlahan ke-n, sedangkan jumlah semua suku 

dinotasikan Sn. Deret juga terbagi atas deret aritmatika dan deret geometri  

Deret aritmatika (deret hitung) : 2 + 4 + 6 + 8 + 10 = 30 

Deret Geometri (deret ukur) : 2 + 4 + 8 + 16 + 32 = 62 

Notasi Sigma 

untuk menyingkat  penulisan jumlah suku ke-n atau deret digunakan notasi 

sigma (∑). Misalnya diketahui suatu deret U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un, 

maka dengan dinyatakan notasi sigma jumlah suku ke-n deret tersebut dapat 

ditulis: 

∑ Un =

n

i=1

U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un 

Dibaca sigma(jumlah) i dari i =  1 sampai i =  n 

Bilangan asli i sampai dengan n disebut wilayah penjumlahan, Ui disebut 

sebagai variable berindeks, dan huruf i bertindak sebagai indeks. Indeks 

suatu sigma dapat menggunakan huruf lain, seperti k, l, dan m 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran Blended 

Leraning 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

PenugasaN 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

3. Guru menyampaikan kompetensi tujuan dan 

kegiatan pembelajaran untuk mempersiapkan 

siswa dalam proses eksplorasi materi (dalam 

pertemuan kali ini  pola barisan dan deret  ) 

melalui kegiatan pembelajaran tatap muka dan 

online. 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

4. Guru membantu memfasilitasi dan mengawasi 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

informasi yang diperoleh tetap relavan dengan 

materi yang dibahas. 

5. Guru telah memberitahu terlebih dahulu kepada 

siswa agar menginstall aplikasi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran pada 

laptop atau hanphone milik siswa. 

6. Siswa melakukan do’a sebelum belajar 

(meminta seorang siswa untuk memimpin do’a). 

7. Menyiapkan kondisi siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan 

menanyakan kehadiran siswa. 

Inti  

 

 

Fase I  Seeking Of Information (Pencarian 

Informasi) 

5. Guru memancing, membimbing dan 

menghadapkan siswa dalam memahami materi 

baris dan deret berdasarkan informasi yang 

didapat dengat mengkaitkannya dengan 

kehidupan nyata (Mengamati) 

Fase II Acquisition Of Information (Perolehan 

Informasi) 

6. Guru memberikan kesempatan kepda siswa 

untuk bertanya menegnai materi yang telah 

diberikan dan yang tidak di mengerti. 

(Menanya) 

7. Guru memberikan bimbingan pada siswa dalam 

menyelesaikan soal materi pembelajaran baik 

secara personal atau kelompok secara tatap 

muka maupun online. (Pengumpulan 

Informasi dan Data) 

8. Peserta didik menuliskan hasil yang didapat 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

9. Peserta didik lain menanggapi hasil preentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan informasi ataupun 

tanggapan lainnya  

(Mengkomunikasikan) 

Fase III  Synthesizing Of Information (Perumusan 

Informasi) 

10. Guru mendampingi siswa dalam membuat 

kesimpulan mengenai materi yang dipelajari 

(Mengasosiasikan) 

70 menit 
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G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

2. Video dari youtube, dan internet 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  

b. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait dengan 

materi) 

2. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

a. Soal 

1) Tentukan rumus suku ke-n dari barisan 5, 9, 13, 17, … 

2) Tentukan empat suku pertama dari barisan yang memiliki 

pola Un = 2(n + 1) 

3) Tulislah deret n bilangan asli genap pertama dalam notasi 

sigma 

b. Jawaban 

No Pembahasan Skor 

1 Dik: 

Barisan 5, 9, 13, 17, … 

Dit: 

Rumus suku ke-n/ pola barisannya 

Pembahasan: 

Dalam barisan 5, 9, 13, 17, …dapat dilihat pola: 

5, 9, 13, 17, … = (4 + 1), (8 + 1), (12 + 1), (16

+ 1), … 

5, 9, 13, 17, … = (4 + 1), (4(2) + 1), (4(3)

+ 1), (4(4) + 1), … , (4(n) + 1) 

 

 

 

 

10 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Penutup 

 

 

2. Guru  memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan transformasi 

translasi 

3. Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar 

informasi dan sumber belajar tentang materi yang 

akan dipelajari selanjutnya yaitu baris dan deret 

aritmatika pada kelas online, dengan membagi 

link website, youtube, blog dan sebagainya.  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 menit 
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Pola yang ada dipenuhi oleh 4(n) + 1 

2 Dik: 

Un = 2(n + 1) 

Dit: 

U1, U2, U3, U4 

Pembahasan: 

Un = 2(n + 1) 

U1 = 2(1 + 1) = 4 

U2 = 2(2 + 1) = 6 

U3 = 2(3 + 1) = 8 

U4 = 2(4 + 1) = 10 

Jadi, 4 suku pertama adalah 4, 6, 8, 10 

 

 

 

 

 

10 

3 Dik: n bilangan asli genap 

Dit: penulisan deret dalam sigma 

Pembahasan: 

n bilangan asli genap memiliki pola 2n, sehingga jika 

ditulis dalam notasi sigma menjadi: 

∑ 2i

n

i=1

 

 

 

 

10 

Total skor 30 

 

 

Penilaian: 

skor

3
× 100 = nilai 
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  Pekanbaru, 13 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 

 
 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 
 
 
 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 
 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN B.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-2) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (Dua) 

Materi Pokok : Baris dan Deret 

Sub Materi  : Baris dan Deret Aritmatika 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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c. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan 

geometri 

 

3.6.4 Menjelaskan pengertian baris 

aritmatika 

3.6.5 Menentukan rumus suku ke- n  dari 

suatu barisan aritmetika. 

3.6.6 Menentukan suku ke- n  dari suatu 

barisan aritmetika 

3.6.7 Menentukan jumlah n suku suatu 

deret aritmatika. 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk menyajikan 

dan menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, 

bunga majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan pola 

barisan dan deret dan penerapannya 

dalam penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata 

terkaitperhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

d. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu, Menjelaskan pengertian deret aritmatika, Menentukan 

rumus suku ke- n  dari suatu barisan bilangan aritmetika, Menentukan suku 

ke- n  dari suatu barisan bilangan aritmetika dan Menentukan suku ke- n 

barisan dan jumlah n suku deret aritmatika.sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan sikap kerja sama, sikap jujur, peduli, dan bertanggung 

jawab, serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi (4C). 

e. Materi Pembelajaran 
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Baris dan deret aritmatika 

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang beda/selisih setiap dua 

suku yang berurutan adalah sama. Beda dua suku pada barisan aritmatika 

dinotasikan b dan dirumuskan sebagai berikut: 

b = U2-U1 = U3-U4 = U5-U6 = ⋯ = Un-Un-1 

n = bilangan asli sebagai nomor suku.  

Un adalah suku ke-n dan Un-1 adalah suku ke-(n-1). 

Contoh: 

Barisan: 3, 10, 17, 24, 31, … merupakan barisan aritmetika dengan beda = 

7 

Barisan: 14, 9, 4, -1, -6, … merupakan barisan aritmetika dengan beda = -5 

 

Jika U1, U2, U3, U4, U5, … Un merupakan suku-suku barisan aritmetika. 

Rumus suku ke−n barisan tersebut dinyatakan sebagai berikut: 

 

Un = a + (n-1)b 

a = U1 

b = U2-U1 

n = banyak suku 

Barisan aritmetika dengan suku pertama a dan beda b mempunyai rumus 

suku ke−n : 

 Un = a + (n-1)b. Bagaimana rumus tersebut diperoleh? Pahami dan 

lengkapi uraian berikut: 

 

Suku ke- rumus pola 

1 U1 = a U1 = a + (1-1)b 

2 U2 = a + b U2 = a + (2-1)b 

3 U3 = a + 2b U3 = a + (… -1)b 

4 U4 = a + 3b U4 = a + (… -1)b 

… … … 

N Un = a + (n-1)b 

Jadi, rumus ke-n barisan aritmatika adalah  

Un = a + (n-1)b 

Deret aritmatika 
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Deret aritmetika adalah penjumlahan berturut-turut suku-suku suatu 

barisan aritmetika. Deret aritmetika dituliskan sebagai berikut: 

Sn = U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un-Un-1 

Sn = a + (a + b) + (a + 2b) + (a + 3b) + ⋯ + (a + (n-2)b) + (a

+ (n-1)b) 

 

Rumus untuk deret aritmatika diturunkan sebagai berikut: 

Sn = a + (a + b) + (a + 2b) + (a + 3b) + ⋯ + (a + (n-2)b) + (a

+ (n-1)b) 

Sn = (a + (n-1)b) + (a + (n-2)b) + (a + (n-3)b) + ⋯ + (a + b) + a 

2Sn = (2a + (n-1)b) + (2a + (n-1)b + ⋯ + (2a + (n-1)b) + (2a + (n-1)b 

2Sn = n ∙ (2a + (n-1)b) 

Sn =
n

2
∙ (2a + (n-1)b) 

Jadi rumus jumlah n suku pertama deret aritmatika adalah: 

Sn =
n

2
∙ (U1 + Un) atau Sn =

n

2
∙ (2a + (n-1)b) 

Suku ke-n barisan aritmatika juga dapat dihitung dengan rumus 

Un = Sn-Sn-1 

I. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran Blended 

Leraning 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

Penugasa 

J. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyampaikan kompetensi tujuan dan 

kegiatan pembelajaran untuk mempersiapkan 

siswa dalam proses eksplorasi materi (dalam 

pertemuan kali ini  pola barisan dan deret  ) 

melalui kegiatan pembelajaran tatap muka dan 

online. 

2. Guru membantu memfasilitasi dan mengawasi 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

informasi yang diperoleh tetap relavan dengan 

materi yang dibahas. 

3. Guru telah memberitahu terlebih dahulu kepada 

siswa agar menginstall aplikasi yang akan 

10 

menit 
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Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

digunakan dalam proses pembelajaran pada 

laptop atau hanphone milik siswa. 

4. Siswa melakukan do’a sebelum belajar (meminta 

seorang siswa untuk memimpin do’a). 

5. Menyiapkan kondisi siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan 

menanyakan kehadiran siswa. 

Inti Fase I  Seeking Of Information (Pencarian 

Informasi) 

1. Guru memancing, membimbing dan 

menghadapkan siswa dalam memahami materi 

baris dan deret berdasarkan informasi yang 

didapat dengat mengkaitkannya dengan 

kehidupan nyata (Mengamati) 

Fase II Acquisition Of Information (Perolehan 

Informasi) 

2. Guru memberikan kesempatan kepda siswa untuk 

bertanya menegnai materi yang telah diberikan 

dan yang tidak di mengerti. (Menanya) 

3. Guru memberikan bimbingan pada siswa dalam 

menyelesaikan soal materi pembelajaran baik 

secara personal atau kelompok secara tatap muka 

maupun online. (Pengumpulan Informasi dan 

Data) 

4. Peserta didik menuliskan hasil yang didapat 

dengan membagikannya melalui media daring 

seperti whatsapp atau zoom 

5. Peserta didik lain menanggapi hasil preentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan informasi ataupun 

tanggapan lainnya  

(Mengkomunikasikan) 

Fase III  Synthesizing Of Information (Perumusan 

Informasi) 

6. Guru mendampingi siswa dalam membuat 

kesimpulan mengenai materi yang dipelajari 

(Mengasosiasikan) 

60 

menit 
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K. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

2. Video dari youtube, blog dan kegiatan serta benda sehari-hari yang 

berhubungan dengan baris dan deret. 

 

L. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  

a. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan 

terkait dengan materi) 

2. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

a. Soal 

1) Diketahui dua barisan: 

a) 
1

4
,

5

4
,

9

4
,

13

4
, … 

b) 
1

2
, 2,4,8, … 

Apakah barisan tersebut termasuk barisan aritmatika? 

2) Suku pertama pada barisan aritmatika sama dengan 5, 

sedangkan bedanya 3. Tentukan suku ke-8 dan nilai x jika 

Ux = 35 

3) Diketahui deret aritmatika 5 + 7 + 9 + 11 + ⋯. Tentukan: 

a) rumus suku ke-n 

b) jumlah n suku pertama 

c) jumlah 30 suku pertama 

d) buatlah rumusnya dalam notasi sigma 

4) Tentukan jumlah bilangan asli antara 1-400 yang habis 

dibagi 5 

5) Diketahui a + (a + 1) + (a + 2) + ⋯ + 50 = 1139, jika a 

bilangan bulat positif, tentukan nilai a! 

a. Jawaban 

Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Penutup 1. Guru  memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan transformasi translasi 

2. Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar 

informasi dan sumber belajar tentang materi yang 

akan dipelajari selanjutnya yaitu baris dan deret 

aritmatika pada kelas online, dengan membagi 

link website, youtube, blog dan sebagainya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

20 

menit 
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No Pembahasan Skor 

1 Dik:  

• 
1

4
,

5

4
,

9

4
,

13

4
, … 

• 
1

2
, 2,4,8, … 

Dit: apakah temasuk barisan aritmatika? 

Pembahasan: 

Barisan aritmatika memiliki selisih atau beda yang tetap 

antara dua suku yang berurutan 

• Untuk barisan 
1

4
,

5

4
,

9

4
,

13

4
, … 

U1 =
1

4
 

U2 = U1 +
4

4
=

1

4
+

4

4
=

5

4
 

U3 = U2 + 4 =
5

4
+

4

4
=

9

4
 

U4 = U3 + 4 =
9

4
+

4

4
=

13

4
 

pemaparan tersebut menunjukkan bahwa pola bilangan 

memiliki nilai selisih atau beda, yaitu b = U2-U1 =
4

4
 , 

maka dapat dikatakan sebagai barisan aritmatika 

5 

• Untuk barisan 
1

2
, 2,4,8, … 

U1 =
1

2
 

U2 = U1 + 1
1

2
=

1

2
+ 1

1

2
= 2 

U3 = U2 + 2 = 2 + 2 = 4 

U4 = U3 + 4 = 4 + 4 = 8 

pemaparan tersebut menunjukkan bahwa pola bilangan 

memiliki nilai selisih atau beda, yaitu b = U2-U1 ≠

U3-U2 ≠ U4-U3 , maka tidak dapat dikatakan sebagai 

barisan aritmatika 

5 
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2 Dik: 

U1 = 5, b = 3, Ux = 35 

Dit: 

• U8 = ⋯ 

• Nilai x atau suku ke n 

Pembahasan: 

Un = a + (n-1)b 

Un = 5 + (n-1)3 

Un = 5 + 3n-3 

Un = 2 + 3n 

• U8 = 2 + 3n 

U8 = 2 + 3(8) 

U8 = 26              Jadi, suku U8 = 26 

• Ux = 35 

2 + 3n = 35 

3n = 35-2 

3n = 33 

n = 11                      Jadi, nilai x adalah 11 

 

5 

5 

3 Dik: 

deret aritmatika 5 + 7 + 9 + 11 + ⋯ 

Dit: 

• rumus suku ke-n 

• jumlah n suku pertama 

• jumlah 30 suku pertama 

• buatlah rumusnya dalam notasi sigma 

 

pembahasan: 

• rumus suku ke-n 

Un = a + (n-1)b 

Un = 5 + (n-1)2 

 

2,5 
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Un = 5 + 2n-2 

Un = 3 + 2n 

• jumlah n suku pertama 

Sn =  
n

2
(5 + 3 + 2n) 

Sn =  
n

2
(8 + 2n) 

Sn =  
n

2
2(4 + n) 

Sn =  n(4 + n) 

Sn =  4n + n2 

• jumlah 30 suku pertama 

S30 =  4n + n2 

S30 =  4(30) + (30)2 

S30 =  120 + 900 

S30 =  1020 

Jadi, jumlah 30 suku pertama adalah 1020 

• buatlah rumusnya dalam notasi sigma 

Un = 3 + 2n dan Sn =  4n + n2, maka jika diubah ke 

dalam bentuk notasi sigma menjadi: 

∑ 3 + 2i = 4n + n2

n

i=1

 

2,5 

2,5 

2,5 

4 Dik: 

Bilangan asli antara 1-400 

Dit:  

Jumlah yang habis dibagi 5 

Pembahasan: 

Karna antara 1-400 maka U1 = 5 dan Un = 395 dan b =

5 

• mencari Un 

Un = a + (n-1)b 

Un = 5 + (n-1)5 

Un = 5 + 5n-5 

Un = 5n 

• mencari nilai n 

Un = 5n 

5n = 395 

n = 79 

10 
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• mencari jumlah bilangan yang habis dibagi 5 

S79 =  
n

2
(5 + Un) 

S79 =  
n

2
(5 + 5(79) 

S79 =  
79

2
(5 + 395) 

S79 =
79

2
(400) 

S79 =  15800 

Jadi, jumlah bilangan yang habis dibagi 5 antara 1-400 

adalah 15800 

5 Dik: 

a + (a + 1) + (a + 2) + ⋯ + 50 = 1139 

Dit: 

Tentukan nilai a, jika a adalah bilangan bulat positif 

Pembahasan: 

• mencari n 

Un = a + (n-1)1 

50 = a + n-1 

n = 50-a + 1 

n = 51-a 

• mencari nilai a 

Sn =  
n

2
(a + Un) 

1139 =  
51-a

2
(a + 50) 

1139 =  
(51-a) + (a + 50)

2
 

1139 ∙ 2 =  (51-a) + (a + 50) 

2278 =  a + 2550-a2 

a2-a =  2550-2278 

a2-a =  -272 

a2-a + 272 = 0 

(-a-16)(a-17) 

a = -16 dan a = 17 

Karna a adalah bilangan asli positif, maka a=17 

10 
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Total 50 

Penilaian: 

skor

5
× 100 = nilai 

 

 

  Pekanbaru, 17 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 
 
 
 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 
 
 
 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN B.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-3) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ I (Satu) 

Materi Pokok : Baris dan Deret Geometri 

Sub Materi  : Rotasi 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan 

geometri 

 

3.6.8 Menjelaskan pengertian baris 

geometri 

3.6.9 Menentukan rumus suku ke- n dari 

suatu barisan bilangan geometri 

3.6.10 Menentukan suku ke- n dari suatu 

barisan geometri 

 3.6.11 Menentukan jumlah n suku suatu 

deret geometri 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, 

bunga majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan pola 

barisan dan deret dan penerapannya 

dalam penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata 

terkaitperhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu Menjelaskan pengertian deret geometri, Menentukan 

rasio barisan geometri, Menentukan rumus suku ke- n dari suatu barisan 

bilangan geometri, Menentukan suku ke- n barisan dan jumlah n suku deret 

geometri sehingga peserta didik dapat mengembangkan sikap kerja sama, 

sikap jujur, peduli, dan bertanggung jawab, serta dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

berkreasi (4C). 

D. Materi Pembelajaran 

Baris dan deret geometri 

Barisan geometri  

Barisan geometri adalah barisan bilangan yang nilai pembanding (rasio) 

antara dua suku yang berurutan selalu tetap. Rasio dinotasikan dengan  

merupakan nilai perbandingan dua suku berurutan. Nilai  dinyatakan 

sebagai berikut: 
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r =
U2

U1
=

U3

U2
=

U4

U3
= ⋯ =

Un

Un-1
 

Contoh: 

Barisan 2, 4, 8, 16, 32, ⋯ merupakan barisan geometri.  

Rasio barisan r =
U2

U1
=

4

2
= 2 

Jika  U1, U2, U3, U4, … , Un merupakan susunan suku-suku barisan geometri, 

dengan U1 = a dan r adalah rasio, maka suku ke- dinyatakan sebagai berikut: 

Un = arn-1 

Barisan geometri dengan suku pertama a dan rasio  mempunyai rumus suku 

ke-n: 

Un = arn-1. Bagaimana rumus tersebut diperoleh? Pahamilah dan 

lengkapilah uraian berikut ini. 

Diketahui barisan geometri: U1, U2, U3, U4, … , Un 

Misalkan: suku pertama =  U1 dan rasio = r =
U2

U1
, maka diperoleh: 

Suku ke-n rumus pola 

1 U1 = a U1 =  a × r1-1 

2 U2 = a × r U2 =  a × r2-1 

3 U3 =  a × r2 U3 =  a × r3-1 

4 U4 =  a × r3 U4 =  a × r4-1 

5 U5 =  a × r4 U5 =  a × r5-1 

… … 

n Un =  a × rn-1 

 

Jadi rumus ke-n barisan geometri adalah Un =  a × rn-1 

Deret geometri 

Deret geometro adalah penjumlahan berturut-turut suku-suku suatu barisan 

geometri. Rumus jumlah n suku pertama deret geometri adalah sebagai 

berikut: 

Sn =
a(1-rn)

1-r
 , untuk r < 1 

Sn =
a(rn-1)

r-1
 , untuk r > 1 

Sn = n ∙ a, untuk r = 1 
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Deret geometri dituliskan sebagai berikut: 

Sn = U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un 

Sn = a + (a × r) + (a × r2) + (a × r3) + ⋯ + (a × rn-2) + (a × rn-1) 

Rumus untuk deret geometri diturunkan sebagai berikut: 

Sn = a + ar + ar2 + ar3 + ⋯ + arn-2 + arn-1 

Sn × r = ar + ar2 + ar3 + ar4 + ⋯ + arn-1 + arn 

Sn-Sn × r = a-arn 

Sn(1-r) = a(1-rn) 

Sn =
a(1-rn)

1-r
 

Jadi rumus jumlah n suku pertama deret geometri adalah Sn =
a(1-rn)

1-r
 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran Blended 

Leraning 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

Penugasan 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyampaikan kompetensi tujuan dan 

kegiatan pembelajaran untuk 

mempersiapkan siswa dalam proses 

eksplorasi materi (dalam pertemuan kali ini  

baris dan deret geometri ) melalui kegiatan 

pembelajaran tatap muka dan online. 

2. Guru membantu memfasilitasi dan 

mengawasi siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga informasi yang 

diperoleh tetap relavan dengan materi yang 

dibahas. 

3. Guru telah memberitahu terlebih dahulu 

kepada siswa agar menginstall aplikasi yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran 

pada laptop atau hanphone milik siswa. 

4. Siswa melakukan do’a sebelum belajar 

(meminta seorang siswa untuk memimpin 

do’a). 

10 

menit 
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Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

5. Menyiapkan kondisi siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran, seperti 

menanyakan kabar dan menanyakan 

kehadiran siswa. 

Inti Fase I  Seeking Of Information (Pencarian 

Informasi) 

1. Guru memancing, membimbing dan 

menghadapkan siswa dalam memahami 

materi baris dan deret berdasarkan informasi 

yang didapat dengat mengkaitkannya 

dengan kehidupan nyata (Mengamati) 

Fase II Acquisition Of Information (Perolehan 

Informasi) 

2. Guru memberikan kesempatan kepda siswa 

untuk bertanya menegnai materi yang telah 

diberikan dan yang tidak di mengerti. 

(Menanya) 

3. Guru memberikan bimbingan pada siswa 

dalam menyelesaikan soal materi 

pembelajaran baik secara personal atau 

kelompok secara tatap muka maupun online. 

(Pengumpulan Informasi dan Data) 

4. Peserta didik menuliskan hasil yang didapat 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

5. Peserta didik lain menanggapi hasil 

preentasi meliputi tanya jawab untuk 
mengkonfirmasi, memberikan tambahan 

informasi ataupun tanggapan lainnya  

(Mengkomunikasikan) 

Fase III  Synthesizing Of Information 

(Perumusan Informasi) 

6. Guru mendampingi siswa dalam membuat 

kesimpulan mengenai materi yang 

dipelajari (Mengasosiasikan) 

70 menit 

Penutup 1. Guru  memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan transformasi translasi 

2. Guru mengarahkan siswa untuk aktif 

bertukar informasi dan sumber belajar 

10 

menit 
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G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

2. Video dari youtube, blog dan kegiatan serta benda sehari-hari yang 

berhubungan dengan baris dan deret 

E. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  

a. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait 

dengan materi) 

2. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

a. Soal 

1) Suku ke-3 dari suatu barisan geometri adalah 
1

8
, dan suku ke-

7 adalah 2. Hitunglah jumlah 7 suku pertama dari barisan 

geometri tersebut! 

2) Hitunglah jumlah dari 5 suku pertama deret geometri 100 +

25 + 6
1

4
+… 

b. Jawaban 

No Pembahasan Skor 

1 Dik: U3 =
1

8
 , U7 = 2 

Dit: S7 = ⋯ ? 

Pembahasan: 

U3 =
1

8
 

U7 = 2 

r =
U7

U3
=

ar6

ar2
=

2

1
8

 

r4 = 16 

r = √16
4

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

tentang materi yang akan dipelajari 

selanjutnya yaitu baris dan deret aritmatika 

pada kelas online, dengan membagi link 

website, youtube, blog dan sebagainya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam 
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r = 2 

r > 1 

ar2 =
1

8
 

a(2)2 =
1

8
 

4a =
1

8
 

a =

1
8
4

 

a =
1

32
 

S7 =
a(rn-1)

r-1
 

S7 =

1
32 (27-1)

2-1
=

1
32 (27-1)

2-1
=

1

32
(128-1) =

127

32

= 3
31

32
 

 

 

10 

2 Dik: deret geometri 100 + 25 + 6
1

4
+… 

Dit: S5 = ⋯ ? 

Pembahasan: 

a = U1 = 100 

r =
U3

U2
=

ar2

ar
=

25

100
=

1

4
 

-1 < r < 1 

S5 =
a(1-rn)

1-r
 

S5 =
100(1-

1
4

5

)

1-
1
4

=
100(1-

1
1024)

3
4

=
100(

1023
1024)

3
4

 

S5 =

102300
1024

3
4

=
34100

256
= 133

52

256
 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Total skor 20 

 

Penilaian: 
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skor

5
× 100 = nilai 

 

 

  Pekanbaru, 20 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 
 
 
 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 

 
 
 
 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN B.4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-4) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (Dua) 

Materi Pokok : Baris dan Deret  

Sub Materi  : Deret Geometri Tak Hingga 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

F. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan 

geometri 

 

3.6.12 Menjelaskan deret geometri tak 

hingga  

3.6.13 Menentukan deret geometri tak 

hingga konvergen 

3.6.14 Menentukan deret geometri tak 

hingga divergen 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk menyajikan 

dan menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, 

bunga majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan pola 

barisan dan deret dan penerapannya 

dalam penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata 

terkaitperhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu Menjelaskan deret geometri tak hingga Menentukan 

deret geometri tak hingga konvergen Menentukan deret geometri tak hingga 

divergen sehingga peserta didik dapat mengembangkan sikap kerja sama, 

sikap jujur, peduli, dan bertanggung jawab, serta dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi 

(4C). 

C. Materi Pembelajaran 

Deret geometri tak hingga 

Barisan geometri tak hingga adalah barisan geometri yang mempunyai 

banyak suku tak 

hingga (untuk  mendekati tak hingga). Jika suku-suku pada barisan geometri 

dijumlahkan sedemikian hingga ditulis  U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯, maka 

disebut deret geometri tak hingga. 

Adapun untuk menentukan jumlah deret geometri tak hingga dapat 

ditentukan dengan cara berikut. 
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Ingat bahwa jumlah  n suku pertama deret geometri adalahSn =
a(1-rn)

1-r
). Jika 

n mendekati tak berhingga, jumlah deret geometri tak hingga tersebut dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

lim
n→∞

Sn = lim
n→∞

a(1-rn)

1-r
 

lim
n→∞

Sn = lim
n→∞

a

1-r
- lim

n→∞

arn

1-r
 

lim
n→∞

Sn =
a

1-r
-

a

1-r
lim
n→∞

rn 

Dari hasil di atas tampak bahwa lim
n→∞

Sn ditentukan oleh nilai lim
n→∞

rn. Di sisi 

lain, nilai lim
n→∞

rn  bergantung pada nilai r . 

1. Jika −1 <  r < 1 maka lim
n→∞

rn = 0 sehingga diperoleh lim
n→∞

Sn =
a

1-r
. 

Deret geometri tak hingga yang seperti ini dikatakan konvergen( 

mempunyai jumlah yang terbatas) 

2. Jika r < -1 atau r > 1 maka lim
n→∞

rn = ±∞, sehingga diperoleh 

lim
n→∞

Sn = ±∞. Deret geometri tak hingga seperti ini dikataksn 

divergen (mempunyai jumlah tak terbatas) 

D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran Blended 

Leraning 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

Penugasan 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 6. Guru menyampaikan kompetensi tujuan 

dan kegiatan pembelajaran untuk 

mempersiapkan siswa dalam proses 

eksplorasi materi (dalam pertemuan kali 

ini  baris dan deret geometri tak hingga  ) 

melalui kegiatan pembelajaran tatap muka 

dan online. 

7. Guru membantu memfasilitasi dan 

mengawasi siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga informasi yang 

diperoleh tetap relavan dengan materi 

yang dibahas. 

8. Guru telah memberitahu terlebih dahulu 

kepada siswa agar menginstall aplikasi 

10 

menit 
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Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran pada laptop atau hanphone 

milik siswa. 

9. Siswa melakukan do’a sebelum belajar 

(meminta seorang siswa untuk memimpin 

do’a). 

10. Menyiapkan kondisi siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran, seperti 

menanyakan kabar dan menanyakan 

kehadiran siswa. 

Inti Fase I  Seeking Of Information (Pencarian 

Informasi) 

7. Guru memancing, membimbing dan 

menghadapkan siswa dalam memahami 

materi baris dan deret berdasarkan 

informasi yang didapat dengat 

mengkaitkannya dengan kehidupan nyata 

(Mengamati) 

Fase II Acquisition Of Information 

(Perolehan Informasi) 

8. Guru memberikan kesempatan kepda 

siswa untuk bertanya menegnai materi 

yang telah diberikan dan yang tidak di 

mengerti. (Menanya) 

9. Guru memberikan bimbingan pada siswa 

dalam menyelesaikan soal materi 

pembelajaran baik secara personal atau 

kelompok secara tatap muka maupun 

online. (Pengumpulan Informasi dan 

Data) 

10. Peserta didik menuliskan hasil yang 

didapat dengan membagikannya melalui 

media daring seperti whatsapp atau zoom 

11. Peserta didik lain menanggapi hasil 

preentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan 

informasi ataupun tanggapan lainnya  

(Mengkomunikasikan) 

Fase III  Synthesizing Of Information 

(Perumusan Informasi) 

70 menit 
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F. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

2. Video dari youtube, blog dan kegiatan serta benda sehari-hari yang 

berhubungan dengan baris dan deret 

G. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  

a. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait 

dengan materi) 

2. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

a. Soal 

1) Apakah deret geometri tak hingga dibawah ini konvergen ? 

berikan alasanmu! 

a) 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ 

b) 5 + 1 +
1

5
+

1

25
+ ⋯ 

2) Agar deret geometri tak hingga konvergen, tentukan nilai a 

jika deret tak hingga mempunyai suku pertama a dan 

jumlahnya 2  

b. Jawaban 

No Pembahasan Skor 

1 Dik: 

 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ 

 

 

Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

12. Guru mendampingi siswa dalam 

membuat kesimpulan mengenai materi 

yang dipelajari (Mengasosiasikan) 

Penutup 4. Guru  memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan transformasi translasi 

5. Guru mengarahkan siswa untuk aktif 

bertukar informasi dan sumber belajar 

tentang materi yang akan dipelajari 

selanjutnya yaitu baris dan deret aritmatika 

pada kelas online, dengan membagi link 

website, youtube, blog dan sebagainya. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam 

10 

menit 
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5 + 1 +
1

5
+

1

25
+ ⋯ 

 

Dit: konvergen? 

Pembahasan: 

• 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ 

r =
U2

U1
=

1
2
1

=
1

2
 

Karna -1 < r < 1, maka deret geometri tak hingga 

konvergen 

• 5 + 1 +
1

5
+

1

25
+ ⋯ 

r =
U2

U1
=

1

5
=

1

5
 

Karna -1 < r < 1, maka deret geometri tak hingga 

konvergen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

2 Dik: U1 = a, Sn = 2a 

Dit: nilai a 

Pembahasan: 

Sn =
a-1

r
 

2 =
a

1-r
 

2(1-r) = a 

2-2r = a 

r =
a-2

-2
=

2-a

2
 

-1 < r < 1 

-1 <
2-a

2
< 1     × 2   

-2 < 2-a < 2    -2 

-4 < -a < 0         × -1   

4 > a > 0      

Jadi agar deret geometri tak hingga konvergen, harus 

memenuhi 

4 > a > 0      

 

 

 

 

 

 

 

10 

total 20 

 

Penilaian: 
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skor

2
× 100 = nilai 

 

 

  

Pekanbaru, 24 Januari 

2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 

 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 
 

 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 
 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN B.5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-5) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (Dua) 

Materi Pokok : Barisan dan Deret   

Sub Materi  : Aplikasi Barisan dan Deret 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan didi sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan 

geometri 

 

3.6.15 Memahami aplikasi barisan dan 

deret 

3.6.16 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aplikasi barisan dan 

deret 

 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk menyajikan 

dan menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, 

bunga majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan 

pola barisan dan deret dan penerapannya 

dalam penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata 

terkaitperhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu memahami aplikasi barisan dan deret dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aplikasi barisan dan deret 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan sikap kerja sama, sikap jujur, 

peduli, dan bertanggung jawab, serta dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi (4C). 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah perubahan secara kuantitas sebuah objek pada rentang 

waktu tertentu dengan perubahan naik. Contoh: Pertumbuhan penduduk, 

Perkembangbiakan bakteri, dan Kenaikan gaji 

Terdapat 2 jenis pertumbuhan, yaitu : 

1. Pertumbuhan eksponensial (geometri), adalah kondisi/peristiwa yang 

mengalami peningkatan atau kenaikan setiap periodenya secara waktu 

ke waktu. 

Rumus : Pₙ = P₀(1 + i)ⁿ atau Pn = Porn 
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2. Pertumbuhan linier (aritmatika), adalah pertambahan nilai secara tetap 

sehingga sesuai dengan barisan aritmatika naik. 

Rumus : Pₙ = P₀(1 + ni) atau Pn = Pobn 

Keterangan : 

Pₙ = Nilai besaran setelah n periode 

P₀ = Nilai besaran di awal periode 

n = Banyaknya periode pertumbuhan  

b = nilai beda pertumbuhan 

r = rasio pertumbuhan r>1 

i = Tingkat pertumbuhan 

Peluruhan 

Peluruhan dalam Matematika adalah perubahan secara kuantitas (jumlah) 

suatu objek (baik benda mati maupun benda hidup) yang semakin lama 

semakin menurun jumlahnya (semakin sedikit) dari periode pertama, 

periode kedua, dan seterusnya dalam rentang waktu tertentu. 

Rumus peluruhan linier: 

Pn = Po(1-nb) 

Rumus peluruhan eksponensial: 

Pn = Po(1-b)n 

Keterangan: 

Pₙ = Nilai besaran setelah n periode 

P₀ = Nilai besaran di awal periode 

n = Banyaknya periode peluruhan 

b = tingkat peluruhan 

Bunga majemuk 

Bunga majemuk adalah bunga yang muncul dalam jangka waktu tertentu 

seperti bulan atau tahun. Bunga majemuk mempengaruhi besarnya modal 

dan bunga setiap jangka waktunya. Prinsip bunga majemuk berdasarkan 

modal awal dan akumulasi dari periode sebelumnya. 

Jadi, bunga majemuk dapat dihitung berdasarkan pokok awal. Sehingga 

semua bunga berdasarkan akumulasi dari deposito atau pinjaman di periode 

sebelumnya. 

Rumus : 

Mn  =  Mo(1 +  b)n 

Keterangan : 

Mn = Tabungan setelah n periode 

Mo = Modal awal 

b = Dalam persentase perbulan 

n = Bulan 

Anuitas 
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Anuitas adalah rangkaian pembayaran atau rangkaian penerimaan yang 

sama jumlahnya dan harus dibayarkan atau harus diterima pada tiap akhir 

periode atas sebuah pinjaman atau kredit. 

Terdapat dua jenis anuitas : 

1. Anuitas pasti, contoh : KPR, kredit mobil. 

2. Anuitas tidak pasti,, contoh : santunan, asuransi 

Terdapat tiga komponen perhitungan anuitas : 

• Besar pinjaman 

• Besar bunga 

• Jangka waktu dan jumlah periode pembayaran 

Anuitas yang diberikan secara tetap mempunyai dua fungsi yaitu membayar 

bunga atas hutang dan mengangsur atas bunga itu sendiri. Sehingga 

konsepnya : 

Anuitas = Bunga atas hutang + Angsuran hutang 

Jika utang sebesar M0mendapat bunga sebesar b per bulan dan anuitas 

sebesar A, maka dapat ditentukan : 

Besar bunga pada akhir periode ke-n 

Bn = (1 + b)n-1(b. M-A) + A 

Besar angsuran pada akhir periode ke-n 

An = (1 + b)n-1(A-bM) 

Sisa hutang pada akhir periode ke-n 

Mn = (1 + b)n (M-
A

b
) +

A

b
 

 

Besar anuitas untuk membayar hutang sebesar M0 dengan bunga sebesar b 

perbulan selama n bulan adalah: 

A =
b ∙ M0(1 + b)n

(1 + b)n-1
 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran langsung 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

Penugasan 
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F. Lamgkah-Langkah Pembelajaran 

Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru menyampaikan kompetensi tujuan 

dan kegiatan pembelajaran untuk 

mempersiapkan siswa dalam proses 

eksplorasi materi (dalam pertemuan kali 

aplikasi barisan) melalui kegiatan 

pembelajaran tatap muka dan online. 

2. Guru membantu memfasilitasi dan 

mengawasi siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga informasi yang 

diperoleh tetap relavan dengan materi yang 

dibahas. 

3. Guru telah memberitahu terlebih dahulu 

kepada siswa agar menginstall aplikasi 

yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran pada laptop atau hanphone 

milik siswa. 

4. Siswa melakukan do’a sebelum belajar 

(meminta seorang siswa untuk memimpin 

do’a). 

5. Menyiapkan kondisi siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran, seperti 

menanyakan kabar dan menanyakan 

kehadiran siswa. 

10 

menit 

Inti Fase I  Seeking Of Information (Pencarian 

Informasi) 

1. Guru memancing, membimbing dan 

menghadapkan siswa dalam memahami 

materi baris dan deret berdasarkan 

informasi yang didapat dengat 

mengkaitkannya dengan kehidupan nyata 

(Mengamati) 

Fase II Acquisition Of Information 

(Perolehan Informasi) 

2. Guru memberikan kesempatan kepda 

siswa untuk bertanya menegnai materi 

yang telah diberikan dan yang tidak di 

mengerti. (Menanya) 

3. Guru memberikan bimbingan pada siswa 

dalam menyelesaikan soal materi 

pembelajaran baik secara personal atau 

kelompok secara tatap muka maupun 

70 menit 
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E. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

E. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  

a. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait 

dengan materi) 

2. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

a. Soal 

Fase Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

online. (Pengumpulan Informasi dan 

Data) 

4. Peserta didik menuliskan hasil yang 

didapat dengan menuliskannya di papan 

tulis. 

5. Peserta didik lain menanggapi hasil 

preentasi meliputi tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, memberikan tambahan 

informasi ataupun tanggapan lainnya  

(Mengkomunikasikan) 

Fase III  Synthesizing Of Information 

(Perumusan Informasi) 

6. Guru mendampingi siswa dalam 

membuat kesimpulan mengenai materi 

yang dipelajari (Mengasosiasikan) 

Penutup 1. Guru  memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan transformasi translasi 

2. Guru mengarahkan siswa untuk aktif 

bertukar informasi dan sumber belajar 

tentang materi yang akan dipelajari 

selanjutnya yaitu baris dan deret 

aritmatika pada kelas online, dengan 

membagi link website, youtube, blog dan 

sebagainya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

salam 

10 

menit 
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1) Penduduk kota Palembang mencapai 1,66 juta pada tahun 2020. 

Apabila jumlah penduduk meningkat dengan laju 3% per tahun, 

maka penduduk di kota Palembang pada tahun 2025 diperkirakan 

sebanyak… 

2) Diketahui modal pinjaman jumlahnya Rp 1 juta, memiliki bunga 

majemuk sebesar 2% per bulan. Setelah 5 bulan berapa modal 

akhirnya? 

b. Jawaban 

No Pembahasan Skor 

1 Dik: Po = 1.660.000 

Dit: 

 i = 3% =
3

100
= 0,03 

n = 2025-2020 = 5 

Pembahasan: 

Pₙ =  P₀(1 +  i)ⁿ 

P5  =  1.660.000(1 +  0,03)5 

P5  =  1.660.000(1,03)5 

P5  =  1.660.000(1,592740743) 

P5  = 1.924394,96 

Jadi jumlah penduduk Palembang pada tahun 2025 

diperkirakan sekitar 1.924394,96 atau jika dibulatkan 

menjadi 1.923.940 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

2 Dik:  

Mo = 1000.0000 

b = 2% = 0.02 

n = 5 

Dit: Mn = ⋯ ? 

Pembahasan: 

Mn  =  Mo(1 +  b)n 

M5  =  1000000(1 +  0,02)5 

M5  =  1000000(1,02)5 

M5  =  1000000(1,1040808032) 

M5  = 1104080,8032 

Jadi setelah 5 bulan modal akhirnya adalah 

Rp 1.104.080,8032 

 

 

 

 

 

 

10 
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Total skor 20 

 

 

 

Penilaian: 

skor

2
× 100 = nilai 

 

  Pekanbaru, 31 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 
 

 
 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 
 
 
 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN C.1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-1) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (dua) 

Materi Pokok : Baris dan Deret 

Sub Materi  : Pola Barisan dan Deret  

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

santun, responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan didi sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 
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KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan 

geometri 

 

3.6.1Menjelaskan pengertian pola 

bilangan, barisan dan deret 

3.6.2Memprediksi dan menemukan pola 

barisan dan deret dari suatu barisan dan 

deret tertentu 

3.6.3 Menuliskan deret dalam notasi 

sigma 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk menyajikan 

dan menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, 

bunga majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan pola 

barisan dan deret dan penerapannya 

dalam penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata terkait 

perhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu memprediksi dan menemukan Pola Barisan dan Deret 

dari suatu barisan dan deret tertentu, dan menuliskan deret dalam notasi 

sigma sehingga peserta didik dapat mengembangkan sikap kerja sama, sikap 

jujur, peduli, dan bertanggung jawab, serta dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi 

(4C). 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pola bilangan dan barisan 
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Barisan adalah suatu susunan bilangan yang dibentuk menurut suatu urutan 

tertentu. Bilangan-bilangan yang tersusun tersebut disebut suku. Aturan 

susunan bilangan ini disebut pola bilangan. Contohnya barisan bilangan 

genap, berarti polanya dinamakan pola bilangan genap, yaitu memiliki pola 

yang habis dibagi dua dan disusun secara urut , atau memiliki susunan 

dengan aturan 2 kali sukunya. Perubahan diantara suku-suku berurutan oleh 

ditambahnya bilangan tertentu atau suatu kelipatan bilangan tertentu. 

Bilangan-bilangan yang disusun pada barisan bilangan dinamakan suku-

suku barisan. Susunan suku-suku barisan dituliskan dengan batas tanda 

koma. Suku pertama dinotasikan dengan U1, suku kedua U2, dan seterusnya 

hingga suku ke-n, yaitu Un. Penulisannya secara umum: 

U1, U2, U3, U4, … , Un 

Berdasarkan ciri dari pola bilangan yang terdapat pada barisan, maka 

barisan terbagi atas barisan aritmatika dan barisan geometri. Jika barisan 

yang suku berurutannya mempunyai tambahan bilangan yang tetap, maka 

barisan ini disebut barisan aritmatika, misal: 

c. 2, 5, 8, 11, 14,.........ditambah 3 suku di depannya 

d. 100, 95, 90, 85, 80,.....dikurangi 5 dari suku didepannya 

Jika barisan yang sukunya berurutannya mempunyai kelipatan bilangan 

tetap, maka disebut barisan geometri, misal: 

c. 2,4,8,16,32,64,128,...... dikalikan 2 dari suku di depannya 

d. 80,40,20,10,5, 2...........dikalikan 
1

2
 dari suku di depannya 

• Deret 

Suku-suku pada suatu barisan dapat dijumlahkan secara berurutan. 

Penjumlahan berurutan ini dinamakan deret. Deret adalah jumlah dari 

bilangan dalam suatu barisan. Deret barisan dengan suku 

U1, U2, U3, U4, … , Un dapat dibentuk deret seperti: 

U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un 

Un disebut sebagai penjumlahan ke-n, sedangkan jumlah semua suku 

dinotasikan Sn. Deret juga terbagi atas deret aritmatika dan deret geometri  
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Deret aritmatika (deret hitung) : 2 + 4 + 6 + 8 + 10 = 30 

Deret Geometri (deret ukur) : 2 + 4 + 8 + 16 + 32 = 62 

notasi sigma 

untuk menyingkat  penulisan jumlah suku ke-n atau deret digunakan notasi 

sigma (∑). Misalnya diketahui suatu deret U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un, 

maka dengan dinyatakan notasi sigma jumlah suku ke-n deret tersebut dapat 

ditulis: 

∑ Un =

n

i=1

U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un 

Dibaca sigma(jumlah) i dari i =  1 sampai i =  n 

Bilangan asli i sampai dengan n disebut wilayah penjumlahan, Ui disebut 

sebagai variable berindeks, dan huruf i bertindak sebagai indeks. Indeks 

suatu sigma dapat menggunakan huruf lain, seperti k, l, dan m 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran langsung 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

Penugasan 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. Ketua 

kelas memimpin do’a sebelum memulai 

pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar, dan memeriksa 

kehadiran siswa dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan membahas 

tentang materi sebelumnya dan mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari  

4. Guru menyampaikan informasi mengenai 

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, 

manfaan dan metode penilaian yang akan 

dilaksanakan. 

10 

menit 
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5. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan topik pembicaraan pada hari ini 

yaitu Pola Barisan dan Deret. 

Inti Mengamati 

1. Guru memberikan gambaran yang merupakan 

contoh nyata Barisan dan Deret dalam 

kehidupan sehari hari  

2. Siswa mengamati Pola Barisan dan Deret yang 

dijelaskan oleh guru. 

Menanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang 

diberikan.  

4. Guru memberikan lembar Latihan soal dan 

peserta didik mendengarkan petunjuk yang 

guru berikan, mengamati lembar yang berisi 

soal-soal yang berhubunagan dengan Pola 

Barisan dan Deret dan penulisannya dalam 

notasi sigma 

5. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 

mengenai Pola Barisan dan Deret yang belum 

di pahami 

Pengumpulan Informasi dan Data 

6. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

latihan yang ada di buku dan siswa mencoba 

untuk menyelesaikan latihan yang di berikan. 

7. Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan 

dengan teman atau guru berdasarkan penjelasan 

dan contoh yang sudah diberikan 

8. Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memantau kerja siswa sambil memberikan 

arahan  

Mengasosiasi 

9. Peserta didik dengan bimbingan guru untuk 

dapat merumuskan, dan menyimpulkan tentang 

Pola Barisan dan Deret dan penulisannya dalam 

notasi sigma serta menyajikan hasil yang di 

peroleh. 

Mengkomunikasikan 

10. Peserta didik menuliskan hasil yang didapat 

dengan menuliskannya di papan tulis. 
11. Peserta didik lain menanggapi hasil preentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan informasi ataupun 

tanggapan lainnya  

70 

menit 
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12. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendapatkan jawaban yang benar, dan 

memberikan umpan balik positif dan penguatan 

kepada peserta didik. 

Penutup 1. Guru memandu peserta didik merangkum isi 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berkaitan dengan 

pola baris dan deret serta notasi sigma 

3. Guru memberikan arahan atas pembahasan 

selanjutnya 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 

menit 

 

G. Sumber Belajar 

1. Matematika kelas XI untuk SMA/MA/SMK/MAK. 2018. Jakarta: 

kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 

2. Benda atau kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan pola baris 

dan deret 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  

c. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait 

dengan materi) 

2. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

A. Soal 

1) Tentukan rumus suku ke-n dari barisan 5, 9, 13, 17, … 

2) Tentukan empat suku pertama dari barisan yang memiliki 

pola Un = 2(n + 1) 

3) Tulislah deret n bilangan asli genap pertama dalam notasi 

sigma 

d. Jawaban 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Dik: 

Barisan 5, 9, 13, 17, … 

Dit: 

Rumus suku ke-n/ pola barisannya 

Pembahasan: 

Dalam barisan 5, 9, 13, 17, …dapat dilihat pola: 

5, 9, 13, 17, … = (4 + 1), (8 + 1), (12 + 1), (16

+ 1), … 

5, 9, 13, 17, … = (4 + 1), (4(2) + 1), (4(3)

+ 1), (4(4) + 1), … , (4(n) + 1) 

 

 

 

 

10 
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Pola yang ada dipenuhi oleh 4(n) + 1 

2 Dik: 

Un = 2(n + 1) 

Dit: 

U1, U2, U3, U4 

Pembahasan: 

Un = 2(n + 1) 

U1 = 2(1 + 1) = 4 

U2 = 2(2 + 1) = 6 

U3 = 2(3 + 1) = 8 

U4 = 2(4 + 1) = 10 

Jadi, 4 suku pertama adalah 4, 6, 8, 10 

 

 

 

 

 

10 

3 Dik: n bilangan asli genap 

Dit: penulisan deret dalam sigma 

Pembahasan: 

n bilangan asli genap memiliki pola 2n, sehingga jika 

ditulis dalam notasi sigma menjadi: 

∑ 2i

n

i=1

 

 

 

 

10 

Total skor 30 

 

Penilaian: 

skor

3
× 100 = nilai 
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  Pekanbaru, 13 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 
 
 
 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 
 
 
 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN C.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-2) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (Dua) 

Materi Pokok : Baris dan Deret 

Sub Materi  : Baris dan Deret Aritmatika 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

 

B. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan geometri 

 

3.6.4 Menjelaskan pengertian baris 

aritmatika 

3.6.5 Menentukan rumus suku ke- n  dari 

suatu barisan aritmetika. 

3.6.6 Menentukan suku ke- n  dari suatu 

barisan aritmetika 

3.6.7 Menentukan jumlah n suku suatu 

deret aritmatika. 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, bunga 

majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan pola 

barisan dan deret dan penerapannya dalam 

penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata terkait 

perhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu, Menentukan rumus suku ke- n  dari suatu barisan 

aritmetika, Menentukan suku ke- n  dari suatu barisan aritmetika dan 

Menentukan jumlah n suku deret aritmatika.sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan sikap kerja sama, sikap jujur, peduli, dan bertanggung 

jawab, serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi (4C). 

E. Materi Pembelajaran 

Baris dan Deret Aritmatika 
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Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang beda/selisih setiap dua 

suku yang berurutan adalah sama. Beda dua suku pada barisan aritmatika 

dinotasikan b dan dirumuskan sebagai berikut: 

b = U2-U1 = U3-U4 = U5-U6 = ⋯ = Un-Un-1 

n = bilangan asli sebagai nomor suku.  

Un adalah suku ke-n dan Un-1 adalah suku ke-(n-1). 

Contoh: 

Barisan: 3, 10, 17, 24, 31, … merupakan barisan aritmetika dengan beda = 

7 

Barisan: 14, 9, 4, -1, -6, … merupakan barisan aritmetika dengan beda = -5 

 

Jika U1, U2, U3, U4, U5, … Un merupakan suku-suku barisan aritmetika. 

Rumus suku ke−n barisan tersebut dinyatakan sebagai berikut: 

 

Un = a + (n-1)b 

a = U1 

b = U2-U1 

n = banyak suku 

Barisan aritmetika dengan suku pertama a dan beda b mempunyai rumus 

suku ke−n : 

 Un = a + (n-1)b. Bagaimana rumus tersebut diperoleh? Pahami dan 

lengkapi uraian berikut: 

Suku ke- rumus pola 

1 U1 = a U1 = a + (1-1)b 

2 U2 = a + b U2 = a + (2-1)b 

3 U3 = a + 2b U3 = a + (… -1)b 

4 U4 = a + 3b U4 = a + (… -1)b 
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… … … 

N Un = a + (n-1)b 

Jadi, rumus ke-n barisan aritmatika adalah  

Un = a + (n-1)b 

Deret aritmatika 

Deret aritmetika adalah penjumlahan berturut-turut suku-suku suatu 

barisan aritmetika. Deret aritmetika dituliskan sebagai berikut: 

Sn = U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un-Un-1 

Sn = a + (a + b) + (a + 2b) + (a + 3b) + ⋯ + (a + (n-2)b) + (a

+ (n-1)b) 

 

Rumus untuk deret aritmatika diturunkan sebagai berikut: 

Sn = a + (a + b) + (a + 2b) + (a + 3b) + ⋯ + (a + (n-2)b) + (a

+ (n-1)b) 

Sn = (a + (n-1)b) + (a + (n-2)b) + (a + (n-3)b) + ⋯ + (a + b) + a 

2Sn = (2a + (n-1)b) + (2a + (n-1)b + ⋯ + (2a + (n-1)b) + (2a + (n-1)b 

2Sn = n ∙ (2a + (n-1)b) 

Sn =
n

2
∙ (2a + (n-1)b) 

Jadi rumus jumlah n suku pertama deret aritmatika adalah: 

Sn =
n

2
∙ (U1 + Un) atau Sn =

n

2
∙ (2a + (n-1)b) 

Suku ke-n barisan aritmatika juga dapat dihitung dengan rumus 

Un = Sn-Sn-1 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran langsung 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, presentasi, 

Penugasan 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Langkah 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. Ketua 

kelas memimpin do’a sebelum memulai 

pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar, dan memeriksa 

kehadiran siswa dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan membahas 

tentang materi sebelumnya dan mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari  

4. Guru menyampaikan informasi mengenai 

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, 

manfaan dan metode penilaian yang akan 

dilaksanakan. 

5. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan topik pembicaraan pada hari 

ini baris dan deret aritmatika 

10 

menit 

Inti Mengamati 

1. Guru memberikan gambaran yang merupakan 

contoh nyata Barisan dan Deret dalam 

kehidupan sehari hari  

2. Siswa mengamati Pola Barisan dan Deret yang 

dijelaskan oleh guru. 

Menanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang 

diberikan.  

4. Guru memberikan lembar Latihan soal dan 

peserta didik mendengarkan petunjuk yang 

guru berikan, mengamati lembar yang berisi 

soal-soal yang berhubunagan dengan Pola 
Barisan dan Deret dan penulisannya dalam 

notasi sigma 

5. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 

mengenai Pola Barisan dan Deret yang belum 

di pahami 

Pengumpulan Informasi dan Data 

6. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

latihan yang ada di buku dan siswa mencoba 

untuk menyelesaikan latihan yang di berikan. 

70 

menit 



188 
 

 

7. Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan 

dengan teman atau guru berdasarkan 

penjelasan dan contoh yang sudah diberikan 

8. Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memantau kerja siswa sambil memberikan 

arahan  

Mengasosiasi 

9. Peserta didik dengan bimbingan guru untuk 

dapat merumuskan, dan menyimpulkan 

tentang Pola Barisan dan Deret dan 

penulisannya dalam notasi sigma serta 

menyajikan hasil yang di peroleh. 

Mengkomunikasikan 

10. Peserta didik menuliskan hasil yang didapat 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

11. Peserta didik lain menanggapi hasil preentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan informasi ataupun 

tanggapan lainnya  

12. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendapatkan jawaban yang benar, dan 

memberikan umpan balik positif dan 

penguatan kepada peserta didik 

Penutup 1. Guru memandu peserta didik merangkum isi 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berkaitan dengan 

pola baris dan deret serta notasi sigma 

3. Guru memberikan arahan atas pembahasan 

selanjutnya 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 

menit 

 

 

I. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

2. Kegiatan dan benda sehari-hari yang berhubungan dengan baris dan 

deret aritmatika. 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 
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3. Teknik Penilaian  

b. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait 

dengan materi) 

4. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

b. Soal 

1) Diketahui dua barisan: 

c) 
1

4
,

5

4
,

9

4
,

13

4
, … 

d) 
1

2
, 2,4,8, … 

Apakah barisan tersebut termasuk barisan aritmatika? 

2) Suku pertama pada barisan aritmatika sama dengan 5, 

sedangkan bedanya 3. Tentukan suku ke-8 dan nilai x jika 

Ux = 35 

3) Diketahui deret aritmatika 5 + 7 + 9 + 11 + ⋯. Tentukan: 

e) rumus suku ke-n 

f) jumlah n suku pertama 

g) jumlah 30 suku pertama 

h) buatlah rumusnya dalam notasi sigma 

4) Tentukan jumlah bilangan asli antara 1-400 yang habis 

dibagi 5 

5) Diketahui a + (a + 1) + (a + 2) + ⋯ + 50 = 1139, jika a 

bilangan bulat positif, tentukan nilai a! 
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b. Kunci Jawaban 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Dik:  

• 
1

4
,

5

4
,

9

4
,

13

4
, … 

• 
1

2
, 2,4,8, … 

Dit: apakah temasuk barisan aritmatika? 

Pembahasan: 

Barisan aritmatika memiliki selisih atau beda yang tetap 

antara dua suku yang berurutan 

• Untuk barisan 
1

4
,

5

4
,

9

4
,

13

4
, … 

U1 =
1

4
 

U2 = U1 +
4

4
=

1

4
+

4

4
=

5

4
 

U3 = U2 + 4 =
5

4
+

4

4
=

9

4
 

U4 = U3 + 4 =
9

4
+

4

4
=

13

4
 

pemaparan tersebut menunjukkan bahwa pola bilangan 

memiliki nilai selisih atau beda, yaitu b = U2-U1 =
4

4
 , 

maka dapat dikatakan sebagai barisan aritmatika 

5 

• Untuk barisan 
1

2
, 2,4,8, … 

U1 =
1

2
 

U2 = U1 + 1
1

2
=

1

2
+ 1

1

2
= 2 

U3 = U2 + 2 = 2 + 2 = 4 

U4 = U3 + 4 = 4 + 4 = 8 

pemaparan tersebut menunjukkan bahwa pola bilangan 

memiliki nilai selisih atau beda, yaitu b = U2-U1 ≠

U3-U2 ≠ U4-U3 , maka tidak dapat dikatakan sebagai 

barisan aritmatika 

5 
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2 Dik: 

U1 = 5, b = 3, Ux = 35 

Dit: 

• U8 = ⋯ 

• Nilai x atau suku ke n 

Pembahasan: 

Un = a + (n-1)b 

Un = 5 + (n-1)3 

Un = 5 + 3n-3 

Un = 2 + 3n 

• U8 = 2 + 3n 

U8 = 2 + 3(8) 

U8 = 26              Jadi, suku U8 = 26 

• Ux = 35 

2 + 3n = 35 

3n = 35-2 

3n = 33 

n = 11                      Jadi, nilai x adalah 11 

 

5 

5 

3 Dik: 

deret aritmatika 5 + 7 + 9 + 11 + ⋯ 

Dit: 

• rumus suku ke-n 

• jumlah n suku pertama 

• jumlah 30 suku pertama 

• buatlah rumusnya dalam notasi sigma 

 

pembahasan: 

• rumus suku ke-n 

Un = a + (n-1)b 

Un = 5 + (n-1)2 

 

2,5 
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Un = 5 + 2n-2 

Un = 3 + 2n 

• jumlah n suku pertama 

Sn =  
n

2
(5 + 3 + 2n) 

Sn =  
n

2
(8 + 2n) 

Sn =  
n

2
2(4 + n) 

Sn =  n(4 + n) 

Sn =  4n + n2 

• jumlah 30 suku pertama 

S30 =  4n + n2 

S30 =  4(30) + (30)2 

S30 =  120 + 900 

S30 =  1020 

Jadi, jumlah 30 suku pertama adalah 1020 

• buatlah rumusnya dalam notasi sigma 

Un = 3 + 2n dan Sn =  4n + n2, maka jika diubah ke 

dalam bentuk notasi sigma menjadi: 

∑ 3 + 2i = 4n + n2

n

i=1

 

2,5 

2,5 

2,5 

4 Dik: 

Bilangan asli antara 1-400 

Dit:  

Jumlah yang habis dibagi 5 

Pembahasan: 

Karna antara 1-400 maka U1 = 5 dan Un =

395 dan b = 5 

• mencari Un 

Un = a + (n-1)b 

Un = 5 + (n-1)5 

Un = 5 + 5n-5 

Un = 5n 

• mencari nilai n 

Un = 5n 

5n = 395 

n = 79 

10 
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• mencari jumlah bilangan yang habis dibagi 5 

S79 =  
n

2
(5 + Un) 

S79 =  
n

2
(5 + 5(79) 

S79 =  
79

2
(5 + 395) 

S79 =
79

2
(400) 

S79 =  15800 

Jadi, jumlah bilangan yang habis dibagi 5 antara 1-400 

adalah 15800 

5 Dik: 

a + (a + 1) + (a + 2) + ⋯ + 50 = 1139 

Dit: 

Tentukan nilai a, jika a adalah bilangan bulat positif 

Pembahasan: 

• mencari n 

Un = a + (n-1)1 

50 = a + n-1 

n = 50-a + 1 

n = 51-a 

• mencari nilai a 

Sn =  
n

2
(a + Un) 

1139 =  
51-a

2
(a + 50) 

1139 =  
(51-a) + (a + 50)

2
 

1139 ∙ 2 =  (51-a) + (a + 50) 

2278 =  a + 2550-a2 

a2-a =  2550-2278 

a2-a =  -272 

a2-a + 272 = 0 

(-a-16)(a-17) 

a = -16 dan a = 17 

Karna a adalah bilangan asli positif, maka a=17 

10 
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Total 50 

Penilaian: 

skor

5
× 100 = nilai 

 

 

  Pekanbaru, 17 Januari 2023 
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LAMPIRAN C.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-3) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (Dua) 

Materi Pokok : Baris dan Deret  

Sub Materi  : Baris dan Deret Geometri 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan geometri 

 

3.6.8 Menjelaskan pengertian baris 

geometri 

3.6.9 Menentukan rumus suku ke- n dari 

suatu barisan bilangan geometri 

3.6.10 Menentukan suku ke- n dari suatu 

barisan geometri 

 3.6.11 Menentukan jumlah n suku suatu 

deret geometri 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau geometri 

untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, bunga 

majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan pola 

barisan dan deret dan penerapannya dalam 

penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata 

terkaitperhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu Menjelaskan pengertian deret geometri , Menentukan 

rasio barisan geometri, Menentukan rumus suku ke- n dari suatu barisan 

bilangan geometri, Menentukan suku ke- n barisan dan jumlah n suku deret 

geometri sehingga peserta didik dapat mengembangkan sikap kerja sama, 

sikap jujur, peduli, dan bertanggung jawab, serta dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi 

(4C). 

D. Materi Pembelajaran 

Baris dan deret geometri 

Barisan geometri adalah barisan bilangan yang nilai pembanding (rasio) 

antara dua suku yang berurutan selalu tetap. Rasio dinotasikan dengan  
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merupakan nilai perbandingan dua suku berurutan. Nilai  dinyatakan 

sebagai berikut: 

r =
U2

U1
=

U3

U2
=

U4

U3
= ⋯ =

Un

Un-1
 

Contoh: 

Barisan 2, 4, 8, 16, 32, ⋯ merupakan barisan geometri.  

Rasio barisan r =
U2

U1
=

4

2
= 2 

Jika  U1, U2, U3, U4, … , Un merupakan susunan suku-suku barisan geometri, 

dengan U1 = a dan r adalah rasio, maka suku ke- dinyatakan sebagai 

berikut: 

Un = arn-1 

Barisan geometri dengan suku pertama a dan rasio  mempunyai rumus suku 

ke-n: 

Un = arn-1. Bagaimana rumus tersebut diperoleh? Pahamilah dan 

lengkapilah uraian berikut ini. 

Diketahui barisan geometri: U1, U2, U3, U4, … , Un 

Misalkan: suku pertama =  U1 dan rasio = r =
U2

U1
, maka diperoleh: 

Suku ke-n rumus pola 

1 U1 = a U1 =  a × r1-1 

2 U2 = a × r U2 =  a × r2-1 

3 U3 =  a × r2 U3 =  a × r3-1 

4 U4 =  a × r3 U4 =  a × r4-1 

5 U5 =  a × r4 U5 =  a × r5-1 

… … 

n Un =  a × rn-1 

 

Jadi rumus ke-n barisan geometri adalah Un =  a × rn-1 

Deret geometri 

Deret geometro adalah penjumlahan berturut-turut suku-suku suatu barisan 

geometri. Rumus jumlah n suku pertama deret geometri adalah sebagai 

berikut: 

Sn =
a(1-rn)

1-r
 , untuk r < 1 
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Sn =
a(rn-1)

r-1
 , untuk r > 1 

Sn = n ∙ a, untuk r = 1 

 

Deret geometri dituliskan sebagai berikut: 

Sn = U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯ + Un 

Sn = a + (a × r) + (a × r2) + (a × r3) + ⋯ + (a × rn-2) + (a × rn-1) 

Rumus untuk deret geometri diturunkan sebagai berikut: 

Sn = a + ar + ar2 + ar3 + ⋯ + arn-2 + arn-1 

Sn × r = ar + ar2 + ar3 + ar4 + ⋯ + arn-1 + arn 

Sn-Sn × r = a-arn 

Sn(1-r) = a(1-rn) 

Sn =
a(1-rn)

1-r
 

Jadi rumus jumlah n suku pertama deret geometri adalah Sn =
a(1-rn)

1-r
 

 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran langsung 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

Penugasan 

 

H. Lamgkah-Langkah Pembelajaran 

 

Langkah 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. Ketua 

kelas memimpin do’a sebelum memulai 

pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar, dan memeriksa 

kehadiran siswa dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan membahas 

tentang materi sebelumnya dan mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari  

4. Guru menyampaikan informasi mengenai 

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, 

manfaan dan metode penilaian yang akan 

dilaksanakan. 

10 

menit 
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5. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan topik pembicaraan pada hari 

ini baris dan deret geometri. 

Inti Mengamati 

1. Guru memberikan gambaran yang merupakan 

contoh nyata Barisan dan Deret geometri dalam 

kehidupan sehari hari  

2. Siswa mengamati Barisan dan Deret geometri 

yang dijelaskan oleh guru. 

Menanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang 

diberikan.  

4. Guru memberikan lembar Latihan soal dan 

peserta didik mendengarkan petunjuk yang 

guru berikan, mengamati lembar yang berisi 

soal-soal yang berhubunagan dengan Barisan 

dan Deret geometri  

5. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 

mengenai Barisan dan Deret geometri yang 

belum di pahami 

Pengumpulan Informasi dan Data 

6. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

latihan yang ada di buku dan siswa mencoba 

untuk menyelesaikan latihan yang di berikan. 

7. Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan 

dengan teman atau guru berdasarkan 

penjelasan dan contoh yang sudah diberikan 

8. Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memantau kerja siswa sambil memberikan 

arahan  

Mengasosiasi 

9. Peserta didik dengan bimbingan guru untuk 

dapat merumuskan, dan menyimpulkan 

tentang Barisan dan Deret geometri serta 

menyajikan hasil yang di peroleh. 

Mengkomunikasikan 

10. Peserta didik menuliskan hasil yang didapat 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

11. Peserta didik lain menanggapi hasil preentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 
memberikan tambahan informasi ataupun 

tanggapan lainnya  

12. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendapatkan jawaban yang benar, dan 

70 

menit 
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memberikan umpan balik positif dan 

penguatan kepada peserta didik 

Penutup 1. Guru memandu peserta didik merangkum isi 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berkaitan dengan 

Barisan dan Deret geometri  

3. Guru memberikan arahan atas pembahasan 

selanjutnya 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 

menit 

 

G. Sumber Belajar 

1. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

E. Penilaian Hasil Belajar 

3. Teknik Penilaian  

b. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait 

dengan materi) 

4. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

b. Soal 

3) Suku ke-3 dari suatu barisan geometri adalah 
1

8
, dan suku 

ke-7 adalah 2. Hitunglah jumlah 7 suku pertama dari 

barisan geometri tersebut! 

4) Hitunglah jumlah dari 5 suku pertama deret geometri 100 +

25 + 6
1

4
+… 

f. Jawaban 

No Pembahasan Skor 

1 Dik: U3 =
1

8
 , U7 = 2 

Dit: S7 = ⋯ ? 

Pembahasan: 

U3 =
1

8
 

U7 = 2 

r =
U7

U3
=

ar6

ar2
=

2

1
8

 

r4 = 16 

r = √16
4

 

r = 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



201 
 

 

r > 1 

ar2 =
1

8
 

a(2)2 =
1

8
 

4a =
1

8
 

a =

1
8
4

 

a =
1

32
 

S7 =
a(rn-1)

r-1
 

S7 =

1
32 (27-1)

2-1
=

1
32 (27-1)

2-1
=

1

32
(128-1) =

127

32

= 3
31

32
 

 

10 

2 Dik: deret geometri 100 + 25 + 6
1

4
+… 

Dit: S5 = ⋯ ? 

Pembahasan: 

a = U1 = 100 

r =
U3

U2
=

ar2

ar
=

25

100
=

1

4
 

-1 < r < 1 

S5 =
a(1-rn)

1-r
 

S5 =
100(1-

1
4

5

)

1-
1
4

=
100(1-

1
1024)

3
4

=
100(

1023
1024)

3
4

 

S5 =

102300
1024

3
4

=
34100

256
= 133

52

256
 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Total skor 20 

Penilaian: 

skor

2
× 100 = nilai 
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  Pekanbaru, 20 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 
 

 
 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 
 
 
 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN C.4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-4) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (Dua) 

Materi Pokok : Baris dan Deret  

Sub Materi  : Deret Geometri Tak Hingga 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan geometri 

 

3.6.12 Menjelaskan deret geometri tak 

hingga 

3.6.13 Menentukan deret geometri tak 

hingga konvergen 

3.6.14 Menentukan deret geometri tak 

hingga divergen 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, bunga 

majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan pola 

barisan dan deret dan penerapannya dalam 

penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata 

terkaitperhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu memahami deret geometri tak hingga sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan sikap kerja sama, sikap jujur, peduli, dan 

bertanggung jawab, serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi (4C). 

D. Materi Pembelajaran 

Deret geometri tak hingga 

Barisan geometri tak hingga adalah barisan geometri yang mempunyai 

banyak suku tak 

hingga (untuk  mendekati tak hingga). Jika suku-suku pada barisan geometri 

dijumlahkan sedemikian hingga ditulis  U1 + U2 + U3 + U4 + ⋯, maka 

disebut deret geometri tak hingga. 
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Adapun untuk menentukan jumlah deret geometri tak hingga dapat 

ditentukan dengan cara berikut. 

Ingat bahwa jumlah  n suku pertama deret geometri adalahSn =
a(1-rn)

1-r
). Jika 

n mendekati tak berhingga, jumlah deret geometri tak hingga tersebut dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

lim
n→∞

Sn = lim
n→∞

a(1-rn)

1-r
 

lim
n→∞

Sn = lim
n→∞

a

1-r
- lim

n→∞

arn

1-r
 

lim
n→∞

Sn =
a

1-r
-

a

1-r
lim
n→∞

rn 

Dari hasil di atas tampak bahwa lim
n→∞

Sn ditentukan oleh nilai lim
n→∞

rn. Di sisi 

lain, nilai lim
n→∞

rn  bergantung pada nilai r . 

3. Jika −1 <  r < 1 maka lim
n→∞

rn = 0 sehingga diperoleh lim
n→∞

Sn =
a

1-r
. 

Deret geometri tak hingga yang seperti ini dikatakan konvergen( 

mempunyai jumlah yang terbatas) 

4. Jika r < -1 atau r > 1 maka lim
n→∞

rn = ±∞, sehingga diperoleh 

lim
n→∞

Sn = ±∞. Deret geometri tak hingga seperti ini dikataksn 

divergen (mempunyai jumlah tak terbatas) 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran langsung 

3. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

Penugasan 

F. Lamgkah-Langkah Pembelajaran 

 

Langkah 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. Ketua 

kelas memimpin do’a sebelum memulai 

pembelajaran. 

10 

menit 
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2. Guru menanyakan kabar, dan memeriksa 

kehadiran siswa dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan membahas 

tentang materi sebelumnya dan mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari  

4. Guru menyampaikan informasi mengenai 

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, 

manfaan dan metode penilaian yang akan 

dilaksanakan. 

5. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan topik pembicaraan pada hari 

ini deret geometri tak hingga. 

Inti Mengamati 

1. Guru memberikan gambaran yang merupakan 

contoh deret geometri tak hingga.dalam 

kehidupan sehari hari  

2. Siswa mengamati deret geometri tak 

hingga.yang dijelaskan oleh guru. 

Menanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang 

diberikan.  

4. Guru memberikan lembar Latihan soal dan 

peserta didik mendengarkan petunjuk yang 

guru berikan, mengamati lembar yang berisi 

soal-soal yang berhubunagan dengan deret 

geometri tak hingga. 

5. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 

mengenai deret geometri tak hingga.yang 

belum dipahami 

Pengumpulan Informasi dan Data 

6. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

latihan yang ada di buku dan siswa mencoba 

untuk menyelesaikan latihan yang di berikan. 

7. Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan 

dengan teman atau guru berdasarkan 

penjelasan dan contoh yang sudah diberikan 

8. Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memantau kerja siswa sambil memberikan 

arahan  

Mengasosiasi 

9. Peserta didik dengan bimbingan guru untuk 

dapat merumuskan, dan menyimpulkan deret 

70 

menit 
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geometri tak hingga.i serta menyajikan hasil 

yang di peroleh. 

Mengkomunikasikan 

10. Peserta didik menuliskan hasil yang didapat 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

11. Peserta didik lain menanggapi hasil preentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan informasi ataupun 

tanggapan lainnya  

12. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendapatkan jawaban yang benar, dan 

memberikan umpan balik positif dan 

penguatan kepada peserta didik 

Penutup 1. Guru memandu peserta didik merangkum isi 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berkaitan dengan 

deret geometri tak hingga. 

3. Guru memberikan arahan atas pembahasan 

selanjutnya 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 

menit 

 

H. Sumber Belajar 

2. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

H. Penilaian Hasil Belajar 

5. Teknik Penilaian  

c. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait 

dengan materi) 

6. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

c. Soal 

5) Apakah deret geometri tak hingga dibawah ini konvergen ? 

berikan alasanmu! 

c) 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ 

d) 5 + 1 +
1

5
+

1

25
+ ⋯ 
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6) Agar deret geometri tak hingga konvergen, tentukan nilai a 

jika deret tak hingga mempunyai suku pertama a dan 

jumlahnya 2  

7) Buatlah deret 16 + 5 + 4 + ⋯. dalam notasi sigma 

g. Jawaban 

No Pembahasan Skor 

1 Dik: 

 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ 

5 + 1 +
1

5
+

1

25
+ ⋯ 

 

Dit: konvergen? 

Pembahasan: 

• 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ 

r =
U2

U1
=

1
2
1

=
1

2
 

Karna -1 < r < 1, maka deret geometri tak hingga 

konvergen 

• 5 + 1 +
1

5
+

1

25
+ ⋯ 

r =
U2

U1
=

1

5
=

1

5
 

Karna -1 < r < 1, maka deret geometri tak hingga 

konvergen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

2 Dik: U1 = a, Sn = 2a 

Dit: nilai a 

Pembahasan: 

Sn =
a-1

r
 

2 =
a

1-r
 

2(1-r) = a 

2-2r = a 

r =
a-2

-2
=

2-a

2
 

-1 < r < 1 

-1 <
2-a

2
< 1     × 2   

-2 < 2-a < 2    -2 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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-4 < -a < 0         × -1   

4 > a > 0      

Jadi agar deret geometri tak hingga konvergen, harus 

memenuhi 

4 > a > 0      

Total skor 20 

Penilaian: 

skor

2
× 100 = nilai 

 

  Pekanbaru, 24 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 
 

 
 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 
 
 
 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN C.5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP-5) 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ II (Dua) 

Materi Pokok : Barisan dan Deret   

Sub Materi  : Aplikasi Barisan dan Deret 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit 

F. Kompetensi Inti 

KI.1    

: 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2    

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

KI.4    

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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G. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

KD 3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah pada 

barisan aritmatika dan geometri 

 

3.6.9 Memahami aplikasi barisan dan 

deret 

3.6.10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aplikasi barisan 

dan deret 

 

KD 4.6 Menggunakan pola 

barisan aritmatika atau 

geometri untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

konstekstual termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, bunga 

majemuk dan anuitas. 

4.6.1 Menyajikan hasil, menemukan pola 

barisan dan deret dan penerapannya dalam 

penyelesaian masalah sederhana. 

4.6.2 Menggunakan rumus bunga, 

pertumbuhan dan peluruhan untuk 

menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan 

4.6.3 Menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan masalah nyata 

terkaitperhitungan bunga majemuk, 

pertumbuhan, dan peluruhan 

 

H. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 

menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 

menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 

peserta didik mampu memahami aplikasi barisan dan deret dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aplikasi barisan dan deret 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan sikap kerja sama, sikap jujur, 

peduli, dan bertanggung jawab, serta dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi (4C). 

I. Materi Pembelajaran 

Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah perubahan secara kuantitas sebuah objek pada rentang 

waktu tertentu dengan perubahan naik. Contoh: Pertumbuhan penduduk, 

Perkembangbiakan bakteri, dan Kenaikan gaji 

Terdapat 2 jenis pertumbuhan, yaitu : 

3. Pertumbuhan eksponensial (geometri), adalah kondisi/peristiwa yang 

mengalami peningkatan atau kenaikan setiap periodenya secara waktu 

ke waktu. 

Rumus : Pₙ = P₀(1 + i)ⁿ atau Pn = Porn 
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4. Pertumbuhan linier (aritmatika), adalah pertambahan nilai secara tetap 

sehingga sesuai dengan barisan aritmatika naik. 

Rumus : Pₙ = P₀(1 + ni) atau Pn = Pobn 

Keterangan : 

Pₙ = Nilai besaran setelah n periode 

P₀ = Nilai besaran di awal periode 

n = Banyaknya periode pertumbuhan  

b = nilai beda pertumbuhan 

r = rasio pertumbuhan r>1 

i = Tingkat pertumbuhan 

Peluruhan 

Peluruhan dalam Matematika adalah perubahan secara kuantitas (jumlah) 

suatu objek (baik benda mati maupun benda hidup) yang semakin lama 

semakin menurun jumlahnya (semakin sedikit) dari periode pertama, 

periode kedua, dan seterusnya dalam rentang waktu tertentu. 

Rumus peluruhan linier: 

Pn = Po(1-nb) 

Rumus peluruhan eksponensial: 

Pn = Po(1-b)n 

Keterangan: 

Pₙ = Nilai besaran setelah n periode 

P₀ = Nilai besaran di awal periode 

n = Banyaknya periode peluruhan 

b = tingkat peluruhan 

Bunga majemuk 

Bunga majemuk adalah bunga yang muncul dalam jangka waktu tertentu 

seperti bulan atau tahun. Bunga majemuk mempengaruhi besarnya modal 

dan bunga setiap jangka waktunya. Prinsip bunga majemuk berdasarkan 

modal awal dan akumulasi dari periode sebelumnya. 

Jadi, bunga majemuk dapat dihitung berdasarkan pokok awal. Sehingga 

semua bunga berdasarkan akumulasi dari deposito atau pinjaman di periode 

sebelumnya. 

Rumus : 

Mn  =  Mo(1 +  b)n 

Keterangan : 

Mn = Tabungan setelah n periode 

Mo = Modal awal 

b = Dalam persentase perbulan 

n = Bulan 

Anuitas 
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Anuitas adalah rangkaian pembayaran atau rangkaian penerimaan yang 

sama jumlahnya dan harus dibayarkan atau harus diterima pada tiap akhir 

periode atas sebuah pinjaman atau kredit. 

Terdapat dua jenis anuitas : 

3. Anuitas pasti, contoh : KPR, kredit mobil. 

4. Anuitas tidak pasti,, contoh : santunan, asuransi 

Terdapat tiga komponen perhitungan anuitas : 

• Besar pinjaman 

• Besar bunga 

• Jangka waktu dan jumlah periode pembayaran 

Anuitas yang diberikan secara tetap mempunyai dua fungsi yaitu membayar 

bunga atas hutang dan mengangsur atas bunga itu sendiri. Sehingga 

konsepnya : 

Anuitas = Bunga atas hutang + Angsuran hutang 

Jika utang sebesar M0mendapat bunga sebesar b per bulan dan anuitas 

sebesar A, maka dapat ditentukan : 

Besar bunga pada akhir periode ke-n 

Bn = (1 + b)n-1(b. M-A) + A 

Besar angsuran pada akhir periode ke-n 

An = (1 + b)n-1(A-bM) 

Sisa hutang pada akhir periode ke-n 

Mn = (1 + b)n (M-
A

b
) +

A

b
 

 

Besar anuitas untuk membayar hutang sebesar M0 dengan bunga sebesar b 

perbulan selama n bulan adalah: 

A =
b ∙ M0(1 + b)n

(1 + b)n-1
 

 

G. Metode Pembelajaran 

4. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

5. Model Pembelajaran  : Model Pembelajaran langsung 

6. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, 

Penugasan 
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H. Lamgkah-Langkah Pembelajaran 

 

Langkah 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. Ketua 

kelas memimpin do’a sebelum memulai 

pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar, dan memeriksa 

kehadiran siswa dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan membahas 

tentang materi sebelumnya dan mengaitkan 

dengan materi yang akan dipelajari  

4. Guru menyampaikan informasi mengenai 

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, 

manfaan dan metode penilaian yang akan 

dilaksanakan. 

5. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan topik pembicaraan pada hari 

ini aplikasi barisan dan deret. 

10 

menit 

Inti Mengamati 

1. Guru memberikan gambaran yang merupakan 

contoh aplikasi barisan dan deret.dalam 

kehidupan sehari hari  

2. Siswa mengamati aplikasi barisan dan deret 

yang dijelaskan oleh guru. 

Menanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang 

diberikan.  

4. Guru memberikan lembar Latihan soal dan 

peserta didik mendengarkan petunjuk yang 

guru berikan, mengamati lembar yang berisi 

soal-soal yang berhubunagan dengan aplikasi 

barisan dan deret. 

5. Siswa melakukan tanya jawab bersama guru 

mengenai aplikasi barisan dan deret.yang 

belum dipahami 

70 

menit 
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Pengumpulan Informasi dan Data 

6. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

latihan yang ada di buku dan siswa mencoba 

untuk menyelesaikan latihan yang di berikan. 

7. Siswa mendiskusikan tugas yang diberikan 

dengan teman atau guru berdasarkan 

penjelasan dan contoh yang sudah diberikan 

8. Guru berkeliling untuk mengamati dan 

memantau kerja siswa sambil memberikan 

arahan  

Mengasosiasi 

9. Peserta didik dengan bimbingan guru untuk 

dapat merumuskan, dan menyimpulkan 

aplikasi barisan dan deret serta menyajikan 

hasil yang di peroleh. 

Mengkomunikasikan 

10. Peserta didik menuliskan hasil yang didapat 

dengan menuliskannya di papan tulis. 

11. Peserta didik lain menanggapi hasil preentasi 

meliputi tanya jawab untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan informasi ataupun 

tanggapan lainnya  

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mendapatkan jawaban yang benar, dan 

memberikan umpan balik positif dan 

penguatan kepada peserta didik 

Penutup 1. Guru memandu peserta didik merangkum isi 

pembelajaran hari ini. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berkaitan dengan 

aplikasi barisan dan deret. 

3. Guru memberikan arahan atas pembahasan 

selanjutnya 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

10 

menit 

 

I. Sumber Belajar 

2. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan. 2018. Matematika kelas XI 

untuk SMA/MA/SMK/MAK. Jakarta: kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. 

J. Penilaian Hasil Belajar 
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3. Teknik Penilaian  

b. Pengetahuan   : Tes Tertulis (mengerjakan soal latihan terkait 

dengan materi) 

4. Bentuk Instrument  : Essay (uraian) 

b. Soal 

3) Penduduk kota Palembang mencapai 1,66 juta pada tahun 2020. 

Apabila jumlah penduduk meningkat dengan laju 3% per tahun, 

maka penduduk di kota Palembang pada tahun 2025 diperkirakan 

sebanyak… 

4) Diketahui modal pinjaman jumlahnya Rp 1 juta, memiliki bunga 

majemuk sebesar 2% per bulan. Setelah 5 bulan berapa modal 

akhirnya? 

c. Jawaban 

No Pembahasan Skor 

1 Dik: Po = 1.660.000 

Dit: 

 i = 3% =
3

100
= 0,03 

n = 2025-2020 = 5 

Pembahasan: 

Pₙ =  P₀(1 +  i)ⁿ 

P5  =  1.660.000(1 +  0,03)5 

P5  =  1.660.000(1,03)5 

P5  =  1.660.000(1,592740743) 

P5  = 1.924394,96 

Jadi jumlah penduduk Palembang pada tahun 2025 

diperkirakan sekitar 1.924394,96 atau jika 

dibulatkan menjadi 1.923.940 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

2 Dik:  

Mo = 1000.0000 

b = 2% = 0.02 

n = 5 

Dit: Mn = ⋯ ? 

Pembahasan: 

Mn  =  Mo(1 +  b)n 

 

 

 

 

 

10 
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M5  =  1000000(1 +  0,02)5 

M5  =  1000000(1,02)5 

M5  =  1000000(1,1040808032) 

M5  = 1104080,8032 

Jadi setelah 5 bulan modal akhirnya adalah 

Rp 1.104.080,8032 

 

Total skor 20 

 

 

Penilaian: 

skor

2
× 100 = nilai 

 

  Pekanbaru, 31 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 
 
 
 

 
 
 

Tatik Lestari , S.Pd 

 

 

 
 
 
 
 

Putri Ayunensih 

NIM 11615200362 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 

 

 

 

 

Dr.Hj. Nurhafni, M.Pd 

NIP. 19904172000122001 
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LAMPIRAN D.1 

Lembar Orservasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

Berilah 

tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Guru menyajikan suatu masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran 

 √   

2 Guru Membagikan tautan/ sumber belajar 

secara online melalui LMS dan media 

komunikasi lainnya secara 

  √  

3 Guru mengarahkan siswa untuk memehami 

materi pembelajaran yang dikirimkan pada 

kelas online 

  √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

sekaligus erangsang pemahaman sisiwa tentang 

materi pembelajaran yang telah dibagikan 

 √   

5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya 

pada kelas online maupun kelas offline tentang 

materi yang belum dimengerti 

  √  

6 Guru menjwab pertanyaan dan menjelaskan 

bagian materi yang ditanyakan oleh siswa  

  √  

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/II 

Pokok pembahasan : Pola Baris dan Deret 

Pertemuan ke  : I ( Satu) 
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7 guru Bersama siswa menerik kesimpulan dan 

melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

diberikan  

 √   

8 Guru memberikan evaluasi berupa soal 

pemahaman konsep kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari secara 

langsung maupun online melaui LMS atau 

media komunikasi lainnya. 

  √  

9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar 

informasi tentang materi selanjutnya pada kelas 

online dan media komunikasi lainnya 

  √  

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

 

Pekanbaru, 13 Januari 2023 

 

 

 

 

Tatik Lestari, S.Pd 
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LAMPIRAN D.2 

Lembar Orservasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

Berilah 

tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Guru menyajikan suatu masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran 

  √  

2 Guru Membagikan tautan/ sumber belajar secara 

online melalui LMS dan media komunikasi 

lainnya secara 

  √  

3 Guru mengarahkan siswa untuk memehami materi 

pembelajaran yang dikirimkan pada kelas online 

   √ 

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

sekaligus erangsang pemahaman sisiwa tentang 

materi pembelajaran yang telah dibagikan 

  √  

5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya 

pada kelas online maupun kelas offline tentang 

materi yang belum dimengerti 

   √ 

6 Guru menjwab pertanyaan dan menjelaskan 

bagian materi yang ditanyakan oleh siswa  

   √ 

7 guru Bersama siswa menerik kesimpulan dan 

melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

diberikan  

 √   

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/II 

Pokok pembahasan : Baris dan Deret Aritmatika 

Pertemuan ke  : II ( Dua) 
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8 Guru memberikan evaluasi berupa soal 

pemahaman konsep kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari secara 

langsung maupun online melaui LMS atau media 

komunikasi lainnya. 

  √  

9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar 

informasi tentang materi selanjutnya pada kelas 

online dan media komunikasi lainnya 

   √ 

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru, 17 Januari 2023 

 

 

 

 

Tatik Lestari, S.Pd 
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LAMPIRAN D.3 

Lembar Orservasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika  

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

Berilah 

tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Guru menyajikan suatu masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran 

  √  

2 Guru Membagikan tautan/ sumber belajar 

secara online melalui LMS dan media 

komunikasi lainnya secara 

  √  

3 Guru mengarahkan siswa untuk memehami 

materi pembelajaran yang dikirimkan pada 

kelas online 

   √ 

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

sekaligus erangsang pemahaman sisiwa tentang 

materi pembelajaran yang telah dibagikan 

   √ 

5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya 

pada kelas online maupun kelas offline tentang 

materi yang belum dimengerti 

   √ 

6 Guru menjwab pertanyaan dan menjelaskan 

bagian materi yang ditanyakan oleh siswa  

   √ 

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/II 

Pokok pembahasan : Baris dan Deret Geometri 

Pertemuan ke  : III ( Tiga) 
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7 guru Bersama siswa menerik kesimpulan dan 

melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

diberikan  

  √  

8 Guru memberikan evaluasi berupa soal 

pemahaman konsep kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari secara 

langsung maupun online melaui LMS atau 

media komunikasi lainnya. 

   √ 

9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar 

informasi tentang materi selanjutnya pada kelas 

online dan media komunikasi lainnya 

   √ 

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

Pekanbaru, 20 Januari 2023 

 

 

 

 

Tatik Lestari, S.Pd 
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LAMPIRAN D.4 

Lembar Orservasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

Berilah 

tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Guru menyajikan suatu masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran 

   √ 

2 Guru Membagikan tautan/ sumber belajar secara 

online melalui LMS dan media komunikasi 

lainnya secara 

   √ 

3 Guru mengarahkan siswa untuk memehami materi 

pembelajaran yang dikirimkan pada kelas online 

   √ 

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

sekaligus erangsang pemahaman sisiwa tentang 

materi pembelajaran yang telah dibagikan 

   √ 

5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya 

pada kelas online maupun kelas offline tentang 

materi yang belum dimengerti 

   √ 

6 Guru menjwab pertanyaan dan menjelaskan 

bagian materi yang ditanyakan oleh siswa  

   √ 

7 guru Bersama siswa menerik kesimpulan dan 

melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

diberikan  

  √  

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/II 

Pokok pembahasan : Deret Geometri Tak Hingga 

Pertemuan ke  : IV ( Empat) 
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8 Guru memberikan evaluasi berupa soal 

pemahaman konsep kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari secara 

langsung maupun online melaui LMS atau media 

komunikasi lainnya. 

   √ 

9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar 

informasi tentang materi selanjutnya pada kelas 

online dan media komunikasi lainnya 

   √ 

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru, 24 Januari 2023 

 

 

 

 

Tatik Lestari, S.Pd 
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LAMPIRAN D.5 

Lembar Orservasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika  

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

Berilah 

tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Guru menyajikan suatu masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran 

   √ 

2 Guru Membagikan tautan/ sumber belajar secara 

online melalui LMS dan media komunikasi 

lainnya secara 

   √ 

3 Guru mengarahkan siswa untuk memehami 

materi pembelajaran yang dikirimkan pada kelas 

online 

   √ 

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

sekaligus erangsang pemahaman sisiwa tentang 

materi pembelajaran yang telah dibagikan 

   √ 

5 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertanya 

pada kelas online maupun kelas offline tentang 

materi yang belum dimengerti 

   √ 

6 Guru menjwab pertanyaan dan menjelaskan 

bagian materi yang ditanyakan oleh siswa  

   √ 

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/II 

Pokok pembahasan : Aplikasi Barisan 

Pertemuan ke  : V ( Lima) 
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7 guru Bersama siswa menerik kesimpulan dan 

melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

diberikan  

   √ 

8 Guru memberikan evaluasi berupa soal 

pemahaman konsep kepada siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari secara 

langsung maupun online melaui LMS atau media 

komunikasi lainnya. 

   √ 

9 Guru mengarahkan siswa untuk aktif bertukar 

informasi tentang materi selanjutnya pada kelas 

online dan media komunikasi lainnya 

   √ 

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru, 31 Januari 2023 

 

 

 

 

Tatik Lestari, S.Pd 
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LAMPIRAN D.6 

Rekapitulasi Lembar Orservasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model Blended Learning 

No. Aktivitas Peneliti yang 

diamati 

Pertemuan Ke 

I II III IV V 

1 Guru menyajikan suatu 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

yang berhubungan dengan 

materi pembelajaran 

2 3 3 4 4 

2 Guru Membagikan tautan/ 

sumber belajar secara online 

melalui LMS dan media 

komunikasi lainnya secara 

3 3 3 4 4 

3 Guru mengarahkan siswa 

untuk memehami materi 

pembelajaran yang 

dikirimkan melalui LMS dan 

media komunikasi lainnya 

secara online 

3 4 4 4 4 

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran sekaligus 

merangsang pemahaman 

sisiwa tentang materi 

pembelajaran yang telah 

dibagikan 

2 3 4 4 4 

5 Guru mengarahkan siswa 

untuk aktif bertanya pada 

kelas online maupun kelas 

3 4 4 4 4 
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offline tentang materi yang 

belum dimengerti 

6 Guru menjwab pertanyaan 

dan menjelaskan bagian 

materi yang ditanyakan oleh 

siswa  

3 4 4 4 4 

7 Guru Bersama siswa menarik 

kesimpulan dan melakukan 

refleksi pembelajaran yang 

telah diberikan  

2 2 3 3 4 

8 Guru memberikan evaluasi 

berupa soal pemahaman 

konsep kepada siswa 

berkaitan dengan materi yang 

telah dipelajari secara 

langsung maupun online 

melaui LMS atau media 

komunikasi lainnya. 

3 3 4 4 4 

9 Guru mengarahkan siswa 

untuk aktif bertukar 

informasi tentang materi 

selanjutnya pada kelas online 

dan media komunikasi 

lainnya 

3 4 4 4 4 

Jumlah 24 26 33 35 36 

Presentase (%) 66,7% 72,2% 91,7% 97,2% 100% 

Rata-rata (%) 85,6% 
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LAMPIRAN E.1 

Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

 

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran   √  

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan 

dipelajari secara online melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya 

 √   

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran yang 

diberikan secara online melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya secara mandiri 

 √   

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari materi 

yang dipelajari 

  √  

5 Siswa aktif bertanya pada pada kelas online maupun kelas 

offline tentang materi yang belum di mengerti 

  √  

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang disampaikan 

guru  

  √  

7 Sisa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan dari 

guru  

  √  

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada kelas 

online maupun secara langsung 

  √  

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/I 

Pokok pembahasan : Pola Barisan dan Deret 

Pertemuan ke  : I ( Satu) 
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9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link ataupu 

informasi yang diberikan melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya secara online 

√    

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru, 13 januari 2023 

 

 

 

 

 

Tatik Lestari , S.Pd 
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LAMPIRAN E.2 

Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

 

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 

Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran 

  √  

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan 

dipelajari secara online melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya 

  √  

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran yang 

diberikan secara online melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya secara mandiri 

  √  

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari 

materi yang dipelajari 

  √  

5 Siswa aktif bertanya pada pada kelas online maupun 

kelas offline tentang materi yang belum di mengerti 

  √  

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang 

disampaikan guru  

   √ 

7 Sisa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan 

dari guru  

  √  

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada 

kelas online maupun secara langsung 

 √   

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/I 

Pokok pembahasan : Barisan dan Deret Aritmatika 

Pertemuan ke  : II ( Dua) 
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9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link 

ataupu informasi yang diberikan melalui LMS atau 

media komunikasi lainnya secara online 

  √  

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru, 17 januari 2023 

 

 

 

 

 

Tatik Lestari , S.Pd 
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LAMPIRAN E.3 

Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

Berilah 

tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran 

   √ 

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang 

akan dipelajari secara online melalui LMS atau 

media komunikasi lainnya 

  √  

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran 

yang diberikan secara online melalui LMS atau 

media komunikasi lainnya secara mandiri 

  √  

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari 

materi yang dipelajari 

   √ 

5 Siswa aktif bertanya pada pada kelas online 

maupun kelas offline tentang materi yang belum di 

mengerti 

   √ 

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang 

disampaikan guru  

   √ 

7 Sisa menyimpulkan pembelajaran dengan 

bimbingan dari guru  

   √ 

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada 

kelas online maupun secara langsung 

  √  

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/I 

Pokok pembahasan : Barisan dan Deret Geometri 

Pertemuan ke  : III ( Tiga) 
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9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link 

ataupu informasi yang diberikan melalui LMS atau 

media komunikasi lainnya secara online 

  √  

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru, 20 januari 2023 

 

 

 

 

 

Tatik Lestari , S.Pd 
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LAMPIRAN E.4 

Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

 

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran 

   √ 

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan 

dipelajari secara online melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya 

   √ 

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran yang 

diberikan secara online melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya secara mandiri 

  √  

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari 

materi yang dipelajari 

   √ 

5 Siswa aktif bertanya pada pada kelas online maupun 

kelas offline tentang materi yang belum di mengerti 

   √ 

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang 

disampaikan guru  

   √ 

7 Sisa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan 

dari guru  

   √ 

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada 

kelas online maupun secara langsung 

   √ 

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/I 

Pokok pembahasan : Deret Geometri Tak Hingga 

Pertemuan ke  : IV ( Empat) 
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9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link 

ataupu informasi yang diberikan melalui LMS atau 

media komunikasi lainnya secara online 

  √  

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru, 24 januari 2023 

 

 

 

 

 

Tatik Lestari , S.Pd 
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LAMPIRAN E.5 

Lembar Obsevasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  

Menggunakan Model Blended Learning 

 

 

 

 

 

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 

No. 
Aktivitas Peneliti yang diamati 

Skor Penelitian 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran 

   √ 

2 Siswa mendapatkan informasi atau materi yang akan 

dipelajari secara online melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya 

   √ 

3 Siswa berusaha memahami materi pembelajaran yang 

diberikan secara online melalui LMS atau media 

komunikasi lainnya secara mandiri 

   √ 

4 Siswa mendengarkan dan memahami tujuan dari 

materi yang dipelajari 

   √ 

5 Siswa aktif bertanya pada pada kelas online maupun 

kelas offline tentang materi yang belum di mengerti 

   √ 

6 Siswa menyimak jawaban dan materi yang 

disampaikan guru  

   √ 

7 Sisa menyimpulkan pembelajaran dengan bimbingan 

dari guru  

   √ 

8 Siswa menjawab soal evaluasi yang diberikan pada 

kelas online maupun secara langsung 

   √ 

Nama sekolah : SMAN 7 Pekanbaru 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Kelas / semester : XI/I 

Pokok pembahasan : Aplikasi Barisan dan Deret 

Pertemuan ke  : V ( Lima) 
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9 Siswa aktif memberi tanggapan dan berbagi link 

ataupu informasi yang diberikan melalui LMS atau 

media komunikasi lainnya secara online 

   √ 

 

Skor 1 Tidak terlaksana 

Skor 2 Kurang terlaksana 

Skor 3 Terlaksana 

Skor 4 Terlaksana dengan baik 

 

Pekanbaru, 31 januari 2023 

 

 

 

 

 

Tatik Lestari , S.Pd 
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LAMPIRAN E.6 

Rekapitulasi Lembar Orservasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model Blended Learning 

 

No. Aspek yang Diamati 

Pertemuan Ke 

I II III IV V 

1 

Siswa mempersiapkan 

diri untuk mengikuti 

pembelajaran 

3 3 4 4 4 

2 

Siswa mendapatkan 

informasi atau materi 

yang akan dipelajari 

secara online melalui 

LMS atau media 

komunikasi lainnya 

2 3 3 4 4 

3 

Siswa berusaha 

memahami materi 

pembelajaran yang 

diberikan secara 

online melalui LMS 

atau media 

komunikasi lainnya 

secara mandiri 

2 3 3 3 4 

4 

Siswa mendengarkan 

dan memahami tujuan 

dari materi yang 

dipelajari 

3 3 4 4 4 

5 

Siswa aktif bertanya 

pada pada kelas 

online maupun kelas 

offline tentang materi 

yang belum di 

mengerti 

3 3 4 4 4 

6 

Siswa menyimak 

jawaban dan materi 

yang disampaikan 

guru 

3 4 4 4 4 

7 

Sisa menyimpulkan 

pembelajaran dengan 

bimbingan dari guru 

3 3 4 4 4 
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8 

Siswa menjawab soal 

evaluasi yang 

diberikan pada kelas 

online maupun secara 

langsung 

3 3 3 4 4 

9 

iswa aktif memberi 

tanggapan dan berbagi 

link ataupu informasi 

yang diberikan 

melalui LMS atau 

media komunikasi 

lainnya secara online 

2 2 3 3 4 

Jumlah 24 27 32 34 36 

Presentase (%) 66,7% 75% 88,9% 94,4% 100% 

Rata-Rata (%) 85% 
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LAMPIRAN F.1 

KISI-KISI BUTIR SKALA SELF EFFICACY 

Indikator No Jenis 

pernyataan 

Jumlah 

+ - 

1. Mampu mengatasi 

masalah yang dihadapi 

1  √ 4 

2 √  

3  √ 

4 √  

2. Yakin akan keberhasilan 

dirinya 

5 √  3 

6  √ 

7  √ 

3. Berani menghadapi 

tantangan 

8  √ 4 

9 √  

10  √ 

11 √  

4. Berani mengambil risiko 

12  √ 4 

13 √  

14 √  

15  √ 

5. Menyadari kekuatan dan 

kelemahan dirinya 

16 √  5 

17  √ 

18 √  

19  √ 

20 √  

6. Mampu berinteraksi 

dengan orang lain 

21  √ 4 

22 √  

23 √  

24  √ 

7. Tangguh atau tidak mudah 

menyerah 

25  √ 4 

26 √  

27  √ 

28 √  

Total Pernyataan 14 14 28 
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LAMPIRAN F.2 

ANGKET SELF EFFICACY 

 

Nama siswa : 

Kelas : 

Sekolah : 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 

1. Bacalah baik-baiksetiap pernyataan dan semua alternatif jawabannya. 

2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan 

kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

3. Semua pernyataan mohon di jawab tanpa ada yang terlewatkan dengan 

sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat sendiri. 

4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban. 

5. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 

 

Indikator Pernyataan 

Respons 

SS S TS STS 

Mampu mengatasi 

masalah yang 

dihadapi 

1. Saya gugup menjawab 

pertanyaan tentang 

materi matematika yang 

kurang dipahami (-) 

    

2. Saya dapat segera 

menemukan cara baru 

Ketika macet 

mengerjakan soal 

matematika (+) 

    

3. Saya menunggu 

bantuan teman ketika 

kesulitan mengerjakan 

soal matematika (-) 
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Indikator Pernyataan 

Respons 

SS S TS STS 

4. Saya mampu mengatasi 

kesulitan belajr 

matematika sendiri (+) 

    

Yakin akan 

keberhasilan 

dirinya 

5. Saya yakin akan 

berhasil dalam ulangan 

matematika yang akan 

datang (+) 

    

6. Saya ragu-ragu dapat 

mempelajari sendiri 

materi matematika yang 

sulit (-) 

    

7. Saya kuatir gagal 

menyelesaikan tugas 

matematika yang berat 

(-) 

    

Berani menghadapi 

tantangan 

8. Saya mengelak memilih 

soal matematika yang 

sulit (-) 

    

9. Berdikusi dengan 

teman yang pandai 

matematika adalah 

menyenangkan (+) 

    

10. Mempeajari tugas 

matematika yang baru 

adalah mencemaskan (-

) 

    

11. Saya berani 

menghadapi kritikan 

atas tugas matematika 

yang saya kerjakan (+) 

    

Berani mengambil 

risiko 

12. Saya menghindar 

mencoba cara yang 

berbeda dengan contoh 

dari guru (-) 

    

13. Saya berani mencoba 

cara baru meski ada 

risiko gagal (+) 

    

14. Saya bersedia di tunjuk 

sebagai ketua kelompok 

matematika (+) 
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Indikator Pernyataan 

Respons 

SS S TS STS 

15. Saya takut mengikuti 

seleksi siswa 

berprestasi matematika 

antar sekolah (-) 

    

Menyadari 

kekuatan dan 

kelemahan dirinya 

16. Saya menyadari 

kesalahan yang terjadi 

dalam ulangan 

matematika yang lalu 

(+) 

    

17. Saya bingung memilih 

materi matematika yang 

akan ditanyakan kepada 

guru (-) 

    

18. Saya tahu materi 

matematika yang perlu 

dipelajari ulang  (+) 

    

19. Saya ragu-ragu berhasil 

menyelesaikan tugas 

matematika yang berat 

(-) 

    

20. Saya yakin akan 

memperoleh nilai 

terbaik dalam ulangan 

matematika yang akan 

datang (+) 

    

Mampu 

berinteraksi 

dengan orang lain 

21. Saya canggung belajar 

matematika dengan 

orang yang belum 

dikenal (-) 

    

22. Saya merasa nyaman 

berdiskusi matematika 
dengan siapa pun (+) 

    

23. Saya berani 

mengemukakan 

pendapat sendiri di 

forum diskusi 

matematika (+) 

    

24. Saya ragu dapat 

menyampaikan hasil 

diskusi dengan baik 

mewakili kelompok 

matematika (-) 
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Indikator Pernyataan 

Respons 

SS S TS STS 

Tangguh atau tidak 

mudah menyerah 

25. Saya merasa Lelah 

belajar matematika 

dalam waktu yang lama 

(-) 

    

26. Saya mencoba 

memperbaiki pekerjaan 

matematika yang belum 

sempurna (+) 

    

27. Saya menyerah 

menghadapi tugas 

matematika yang berat 

(-) 

    

28. Saya tertantang 

menyelesaikan soal 

matematika yang tidak 

rutin (+) 
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LAMPIRAN F.3 

 

VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

 

Sisw

a 

Pernyataan 
Y 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

S.1 2 2 1 1 1 4 1 1 4 1 1 3 1 1 4 59 

S.2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 71 

S.3 2 2 1 3 2 2 1 2 4 2 3 3 3 2 2 66 

S.4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 82 

S.5 4 3 2 3 3 2 1 1 4 2 4 3 3 3 4 71 

S.6 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 79 

S.7 1 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 1 2 71 

S.8 2 2 2 2 3 2 1 1 4 3 3 2 4 3 3 69 

S.9 2 2 1 2 3 1 1 2 4 2 3 3 2 1 2 63 

S.10 3 2 1 2 3 2 1 1 4 3 3 2 3 3 2 70 

S.11 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 66 

S.12 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 63 

S.13 2 2 2 3 2 2 1 2 4 2 3 3 3 1 3 68 

S.14 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 73 

S.15 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 70 

S.16 2 2 1 1 2 1 1 2 4 1 3 2 1 1 1 52 

S.17 2 2 1 3 3 1 2 1 4 2 4 2 4 2 1 62 

S.18 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 67 

S.19 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 66 

S.20 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 67 
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S.21 3 2 1 3 2 2 1 2 4 2 3 4 3 3 1 74 

S.22 3 2 2 2 3 1 1 1 4 1 4 3 4 2 1 72 

S.23 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 1 2 65 

S.24 1 2 1 2 2 1 1 1 4 1 2 3 3 2 1 53 

S.25 1 3 1 3 2 2 2 1 4 4 3 4 3 2 1 67 

S.26 2 3 1 2 2 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 57 

S.27 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 73 

S.28 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 72 

S.29 2 2 2 2 3 3 2 3 4 2 4 1 2 3 2 74 

S.30 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 65 

S.31 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 1 67 

S.32 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 2 66 

S.33 1 3 1 2 2 2 1 2 4 2 3 4 2 1 2 63 

S.34 2 2 2 1 3 1 2 1 4 3 4 3 3 1 2 65 

S.35 2 3 1 3 3 2 1 1 4 1 3 3 3 2 3 65 

S.36 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 2 66 

juml

ah 
71 85 63 82 90 73 60 68 134 87 109 102 100 72 76 

24

19 

pears

on 

0,236

81 

0,241

66 

0,592

91 

0,451

58 

0,333

88 

0,370

37 

0,413

06 

0,448

82 

0,0355

1 

0,597

82 

0,267

14 

0,061

93 

0,439

11 

0,567

35 

0,313

43 
 

thitung 
1,421

26 

1,452

18 

4,293

3 

2,951

16 

2,065

35 

2,324

97 

2,644

73 

2,928

58 

0,2072

1 

4,348

41 

1,616

44 

0,361

81 

2,849

88 

4,017

31 

1,924

59 
 

ttabel 
1,421

26 
0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339  

Valid

asi 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

INVA

LID 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 
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Pernyataan 
Y 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

4 1 2 1 4 3 4 1 1 1 4 1 4 59 

2 4 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 71 

3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 66 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 82 

4 2 1 1 3 1 3 3 1 1 4 1 4 71 

3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 79 

3 2 3 2 4 2 2 2 3 1 3 4 2 71 

3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 69 

3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 63 

4 1 3 1 4 3 4 3 1 2 4 2 3 70 

2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 66 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 63 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 1 2 68 

3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 73 

3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 70 

3 1 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 52 

4 2 2 2 3 1 1 2 1 2 3 2 3 62 

3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 67 

4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 66 

3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 67 

4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 74 

2 3 4 3 3 4 3 4 1 1 4 2 4 72 
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3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 65 

4 1 2 1 2 1 4 2 1 1 3 2 2 53 

4 1 3 2 3 1 2 3 2 1 4 2 3 67 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 57 

4 1 4 1 4 2 4 3 2 1 4 1 4 73 

3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 72 

3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 74 

4 2 3 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 65 

4 1 2 2 3 1 3 3 1 3 3 2 3 67 

3 1 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 2 66 

4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 63 

3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 65 

3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 65 

3 1 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 2 66 

117 73 98 71 97 76 96 87 67 69 113 83 100 
241

9 

-0,1819 
0,4406

5 
0,2778 

0,2083

7 

0,4019

7 
0,2251 

0,1548

8 

0,5843

7 

0,4602

5 

0,1892

5 
0,2302 

0,3342

2 

0,3024

7 
 

-1,0784 
2,8623

1 

1,6861

9 

1,2422

7 

2,5597

8 

1,3470

9 

0,9141

6 

4,1990

2 
3,0229 

1,1238

4 

1,3793

3 
2,0677 

1,8503

4 
 

0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339  

INVALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 

VALI

D 
 

 

 



251 
 

 

LAMPIRAN F.4 

RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

Siswa 
Pernyataan 

Y Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

S.1 2 2 1 1 1 4 1 1 4 1 1 3 1 1 4 59 3481 

S.2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 71 5041 

S.3 2 2 1 3 2 2 1 2 4 2 3 3 3 2 2 66 4356 

S.4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 82 6724 

S.5 4 3 2 3 3 2 1 1 4 2 4 3 3 3 4 71 5041 

S.6 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 79 6241 

S.7 1 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 1 2 71 5041 

S.8 2 2 2 2 3 2 1 1 4 3 3 2 4 3 3 69 4761 

S.9 2 2 1 2 3 1 1 2 4 2 3 3 2 1 2 63 3969 

S.10 3 2 1 2 3 2 1 1 4 3 3 2 3 3 2 70 4900 

S.11 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 66 4356 

S.12 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 63 3969 

S.13 2 2 2 3 2 2 1 2 4 2 3 3 3 1 3 68 4624 

S.14 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 73 5329 

S.15 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 70 4900 

S.16 2 2 1 1 2 1 1 2 4 1 3 2 1 1 1 52 2704 

S.17 2 2 1 3 3 1 2 1 4 2 4 2 4 2 1 62 3844 

S.18 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 67 4489 

S.19 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 66 4356 

S.20 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 67 4489 

S.21 3 2 1 3 2 2 1 2 4 2 3 4 3 3 1 74 5476 
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S.22 3 2 2 2 3 1 1 1 4 1 4 3 4 2 1 72 5184 

S.23 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 1 2 65 4225 

S.24 1 2 1 2 2 1 1 1 4 1 2 3 3 2 1 53 2809 

S.25 1 3 1 3 2 2 2 1 4 4 3 4 3 2 1 67 4489 

S.26 2 3 1 2 2 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 57 3249 

S.27 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 73 5329 

S.28 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 72 5184 

S.29 2 2 2 2 3 3 2 3 4 2 4 1 2 3 2 74 5476 

S.30 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 65 4225 

S.31 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 1 67 4489 

S.32 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 2 66 4356 

S.33 1 3 1 2 2 2 1 2 4 2 3 4 2 1 2 63 3969 

S.34 2 2 2 1 3 1 2 1 4 3 4 3 3 1 2 65 4225 

S.35 2 3 1 3 3 2 1 1 4 1 3 3 3 2 3 65 4225 

S.36 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 2 66 4356 

jumlah 71 85 63 82 90 73 60 68 

13

4 87 109 102 100 72 76 2419 163881 

∑Xt
2
 

15

3 209 

12

7 

20

0 

23

6 

16

5 

11

2 

14

6 

50

8 237 345 302 296 160 182   

St
2 

0,

36

03 

0,23

07 

0,

46

53 

0,3

67

3 

0,3

05

6 

0,4

71

5 

0,3

33

3 

0,4

87

7 

0,2

56

2 

0,743

1 

0,415

9 

0,361

1 

0,506

2 

0,444

4 

0,598

8 -  
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Pernyataan 
Y Y2 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

4 1 2 1 4 3 4 1 1 1 4 1 4 59 3481 

2 4 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 71 5041 

3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 66 4356 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 82 6724 

4 2 1 1 3 1 3 3 1 1 4 1 4 71 5041 

3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 79 6241 

3 2 3 2 4 2 2 2 3 1 3 4 2 71 5041 

3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 69 4761 

3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 63 3969 

4 1 3 1 4 3 4 3 1 2 4 2 3 70 4900 

2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 66 4356 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 63 3969 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 1 2 68 4624 

3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 73 5329 

3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 70 4900 

3 1 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 52 2704 

4 2 2 2 3 1 1 2 1 2 3 2 3 62 3844 

3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 67 4489 

4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 66 4356 

3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 67 4489 

4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 74 5476 

2 3 4 3 3 4 3 4 1 1 4 2 4 72 5184 

3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 65 4225 

4 1 2 1 2 1 4 2 1 1 3 2 2 53 2809 
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4 1 3 2 3 1 2 3 2 1 4 2 3 67 4489 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 57 3249 

4 1 4 1 4 2 4 3 2 1 4 1 4 73 5329 

3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 72 5184 

3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 74 5476 

4 2 3 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 65 4225 

4 1 2 2 3 1 3 3 1 3 3 2 3 67 4489 

3 1 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 2 66 4356 

4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 63 3969 

3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 65 4225 

3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 65 4225 

3 1 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 2 66 4356 

117 73 98 71 97 76 96 87 67 69 113 83 100 2419 163881 

393 169 280 159 277 182 276 225 141 147 365 213 294   
0,354

2 

0,582

6 

0,367

3 

0,527

0 0,4344 0,5988 0,5556 0,4097 0,4529 0,4097 0,2863 0,6011 

0,450

6 -  
 

• Langkah 1 

Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus : 

Si
2 =

∑ Xt
2-

(∑ Xt)
2

n
n

 

Contoh, untuk item pernyataan 1: 
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S1
2 =

∑ X1
2-

(∑ X1)
2

n
n

=
153-

(71)2

36
36

= 0,3603 

• Langkah 2 

Menjumlahkan semua varians item pernyataan: 

∑ St
2 = S1

2 + S2
2

+ S3
2+S4

2+S5
2+S6

2+S7
2+S8

2+S9
2+S10

2+S11
2+S12

2+S13
2+S14

2+S15
2+S16

2+S17
2+S18

2+S19
2+S20

2+S21
2+S22

2+S23
2+S24

2+S25
2+S26

2+S27
2+S28

2 

 = 0,3603 + 0,2307 + 0,4653 + 0,3673 + 0,3056 + 0,4715 + 0,3333 + 0,4877 + 0,2562 + 0,7431 + 0,4159

+ 0,3611 + 0,5062 + 0,4444 + 0,5988 + 0,3542 + 0,5826 + 0,3673 + 0,5270 + 0,4344

+ 0,5988 + 0,5556 + 0,4097 + 0,4529 + 0,4097 + 0,2863 + 0,6011 + 0,4506 

 =12,3773 

 

• Langkahkah ke 3 

Menghitung varians total skor : 

St
2 =

∑ Xt
2-

(∑ Xt)
2

n
n

 

St
2 =

163881-
(2419)2

36
36

 

St
2 = 37,1566 

• Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach: 
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r = (
n

n-1
) (1-

∑ Si
2

St
2 ) 

r = (
36

36-1
) (1-

12,3773

37,1566
) 

r = (1,0286)(0,6669) 

r = 0,6860 

 

Jika hasil rhitung = 0,6860 dikonsultasikan dengan nilai  table r Product Momen dengan dk = 36-1 = 35 dan taraf signifikan 

5%, maka diperoleh 

rtabel = 0,334. Kaidah keputusan: 

Jika rhitung > rtabel berarti reliabel  

Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliabel  

Kesimpulan : karna rhitung = 0,6860 lebih besar dari rtabel = 0,334, berarti semua data yang dianalisis dengan metode Alpha 

Cronbach adalah reliabel
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS 

UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

 

No 

Butir 

Soal 

Validitas 

Keterangan 

rh rt kriteria 

1 1,4213 0,339 Valid Digunakan 

2 1,4522 0,339 Valid Digunakan 

3 4,2933 0,339 Valid Digunakan 

4 2,9512 0,339 Valid Digunakan 

5 2,0654 0,339 Valid Digunakan 

6 2,3250 0,339 Valid Digunakan 

7 2,6447 0,339 Valid Digunakan 

8 2,9286 0,339 Valid Digunakan 

9 0,2072 0,339 Invalid Tidak Digunakan 

10 4,3484 0,339 Valid Digunakan 

11 1,6164 0,339 Valid Digunakan 

12 0,3618 0,339 Valid Digunakan 

13 2,8499 0,339 Valid Digunakan 

14 4,0173 0,339 Valid Digunakan 

15 1,9246 0,339 Valid Digunakan 

16 -1,0784 0,339 Invalid Tidak Digunakan 
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17 2,8623 0,339 Valid Digunakan 

18 1,6862 0,339 Valid Digunakan 

19 1,2423 0,339 Valid Digunakan 

20 2,5598 0,339 Valid Digunakan 

21 1,3471 0,339 Valid Digunakan 

22 0,9142 0,339 Valid Digunakan 

23 4,1990 0,339 Valid Digunakan 

24 3,0229 0,339 Valid Digunakan 

25 1,1238 0,339 Valid Digunakan 

26 1,3793 0,339 Valid Digunakan 

27 2,0677 0,339 Valid Digunakan 

28 1,8503 0,339 Valid Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



259 
 

 

LAMPIRAN G.1 

 

KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY 

Indikator No Jenis 

pernyataan 

Jumlah 

+ -  

1. Mampu mengatasi 

masalah yang 

dihadapi 

1  √ 

4 
2 √  

3  √ 

4 √  

2. Yakin akan 

keberhasilan dirinya 

5 √  

3 6  √ 

7  √ 

3. Berani menghadapi 

tantangan 

8  √ 

3 10  √ 

11 √  

4. Berani mengambil 

resiko 

12  √ 

4 
13 √  

14 √  

15  √ 

5. Menyadari kekuatan 

dan kelemahan diri 

17  √ 

4 
18 √  

19  √ 

20 √  

6. Mampu berinteraksi 

dengan orang lain 

21  √ 

4 
22 √  

23 √  

24  √ 

7. Tangguh atau tidak 

mudah menyerah 

25  √ 

4 
26 √  

27  √ 

28 √  

Total Pernyataan 12 14 26 
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LAMPIRAN G.2 

ANGKET SELF EFFICACY 

 

Nama siswa : 

Kelas : 

Sekolah : 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 

1. Bacalah baik-baiksetiap pernyataan dan semua alternatif jawabannya. 

2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan 

kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

3. Semua pernyataan mohon di jawab tanpa ada yang terlewatkan dengan 

sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat sendiri. 

4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban. 

5. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 

 

Indikator Pernyataan 

Respons 

SS S TS STS 

Mampu mengatasi 

masalah yang 

dihadapi 

1. Saya gugup menjawab 

pertanyaan tentang materi 

matematika yang kurang 

dipahami (-) 

    

2. Saya dapat segera 

menemukan cara baru 

Ketika macet mengerjakan 

soal matematika (+) 

    

3. Saya menunggu bantuan 

teman ketika kesulitan 

mengerjakan soal 

matematika (-) 
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Indikator Pernyataan 

Respons 

SS S TS STS 

4. Saya mampu mengatasi 

kesulitan belajr 

matematika sendiri (+) 

    

Yakin akan 

keberhasilan dirinya 

5. Saya yakin akan berhasil 

dalam ulangan matematika 

yang akan datang (+) 

    

6. Saya ragu-ragu dapat 

mempelajari sendiri materi 

matematika yang sulit (-) 

    

7. Saya kuatir gagal 

menyelesaikan tugas 

matematika yang berat (-) 

    

Berani menghadapi 

tantangan 

8. Saya mengelak memilih 

soal matematika yang sulit 

(-) 

    

9. Mempeajari tugas 

matematika yang baru 

adalah mencemaskan (-) 

    

10. Saya berani menghadapi 

kritikan atas tugas 

matematika yang saya 

kerjakan (+) 

    

Berani mengambil 

risiko 

11. Saya menghindar mencoba 

cara yang berbeda dengan 

contoh dari guru (-) 

    

12. Saya berani mencoba cara 

baru meski ada risiko 

gagal (+) 

    

13. Saya bersedia di tunjuk 

sebagai ketua kelompok 

matematika (+) 

    

14. Saya takut mengikuti 

seleksi siswa berprestasi 

matematika antar sekolah 
(-) 

    

Menyadari kekuatan 

dan kelemahan 

dirinya  

15. Saya bingung memilih 

materi matematika yang 

akan ditanyakan kepada 

guru (-) 

    

16. Saya tahu materi 

matematika yang perlu 

dipelajari ulang  (+) 
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Indikator Pernyataan 

Respons 

SS S TS STS 

17. Saya ragu-ragu berhasil 

menyelesaikan tugas 

matematika yang berat (-) 

    

18. Saya yakin akan 

memperoleh nilai terbaik 

dalam ulangan matematika 

yang akan datang (+) 

    

Mampu berinteraksi 

dengan orang lain 

19. Saya canggung belajar 

matematika dengan orang 

yang belum dikenal (-) 

    

20. Saya merasa nyaman 

berdiskusi matematika 

dengan siapa pun (+) 

    

21. Saya berani 

mengemukakan pendapat 

sendiri di forum diskusi 

matematika (+) 

    

22. Saya ragu dapat 

menyampaikan hasil 

diskusi dengan baik 

mewakili kelompok 

matematika (-) 

    

Tangguh atau tidak 

mudah menyerah 

23. Saya merasa Lelah belajar 

matematika dalam waktu 

yang lama (-) 

    

24. Saya mencoba 

memperbaiki pekerjaan 

matematika yang belum 

sempurna (+) 

    

25. Saya menyerah 

menghadapi tugas 

matematika yang berat (-) 

    

26. Saya tertantang 

menyelesaikan soal 

matematika yang tidak 

rutin (+) 
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LAMPIRAN G.3 

HASIL ANGKET SELF EFFICACY KELAS EKSPERIMEN 

 

NO. NAMA SISWA KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 SKOR 

1 Agus Sutanto E.1 1 2 2 3 2 1 2 1 3 3 3 2 1 1 2 54 

2 Alya Zahra E.2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 1 58 

3 Andre Rafael E.3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 64 

4 Anita Kristina E.4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 64 

5 Azizah Salwa E.5 1 4 1 4 4 2 2 2 1 4 1 3 1 1 1 58 

6 Chintya Febriani E.6 1 3 2 2 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 68 

7 Claudia Siska  E.7 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 68 

8 Daniel Christian E.8 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 84 

9 Delila Alya E.9 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 68 

10 Dhevia Septiani E.10 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 68 

11 Dwiayu Hexandari E.11 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 42 

12 Greace Lucy E.12 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 72 

13 Habib Zaky E.13 2 3 1 3 2 3 2 1 3 3 4 2 1 1 3 59 

14 Haekal Harits E.14 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 63 

15 Haura Alishafara E.15 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 66 

16 Hifdzil Malik Arsyad E.16 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 66 

17 Liana Azizi Daulai E.17 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 59 

18 M. Fariz Ramadhan E.18 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 1 2 3 64 

19 Mozza Athaya  E.19 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 58 

20 Muthia Syavira E.20 3 3 1 2 3 1 1 2 3 4 3 3 3 3 2 65 

21 Nabila Septiadini E.21 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 61 
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NO. NAMA SISWA KODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 SKOR 

22 Nakata Christian  E.22 3 2 3 3 4 1 1 3 4 1 3 3 2 3 3 77 

23 Nayzilla E.23 1 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 1 58 

24 Petrus Roliand E.24 2 3 1 3 3 2 2 1 3 4 1 3 2 2 2 63 

25 Raffly Tjahja R E.25 2 2 1 2 2 2 1 3 2 4 4 4 2 2 2 60 

26 Rangga Desprina E E.26 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 83 

27 Rara Olivia R E.27 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 68 

28 Rindu Qorie I. Y E.28 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 64 

29 Salsabil Maharani E.29 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 66 

30 Sweta Evangelica E.30 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 61 

31 Thoriq Aziz E.31 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 69 

32 M. Umar Faruq E.32 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 72 

33 Vanesha E.33 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 68 

34 Wahyu Harianto E.34 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 86 

35 Zahra Salsabila E.35 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 63 

36 Zaskya Amelda E.36 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 83 

 

NO. NAMA SISWA KODE 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 SKOR 

1 Agus Sutanto E.1 3 1 2 1 3 2 3 1 3 3 3 54 

2 Alya Zahra E.2 4 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 58 

3 Andre Rafael E.3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 64 

4 Anita Kristina E.4 3 3 2 1 3 2 2 2 4 3 3 64 

5 Azizah Salwa E.5 4 2 3 1 2 2 2 1 4 2 3 58 

6 Chintya Febriani E.6 3 4 3 1 4 2 3 1 4 1 3 68 

7 Claudia Siska  E.7 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 68 
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NO. NAMA SISWA KODE 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 SKOR 

8 Daniel Christian E.8 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 84 

9 Delila Alya E.9 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 68 

10 Dhevia Septiani E.10 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 68 

11 Dwiayu Hexandari E.11 3 1 2 1 1 1 1 1 4 2 2 42 

12 Greace Lucy E.12 3 1 3 2 4 3 2 1 4 2 4 72 

13 Habib Zaky E.13 2 2 3 2 4 2 2 1 3 1 3 59 

14 Haekal Harits E.14 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 63 

15 Haura Alishafara E.15 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 66 

16 Hifdzil Malik Arsyad E.16 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 66 

17 Liana Azizi Daulai E.17 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 59 

18 M. Fariz Ramadhan E.18 4 3 2 1 2 3 3 1 4 2 2 64 

19 Mozza Athaya  E.19 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 58 

20 Muthia Syavira E.20 4 2 3 1 3 3 3 1 4 2 2 65 

21 Nabila Septiadini E.21 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 61 

22 Nakata Christian  E.22 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 77 

23 Nayzilla E.23 3 2 2 2 2 2 3 1 3 1 3 58 

24 Petrus Roliand E.24 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 63 

25 Raffly Tjahja R E.25 3 2 1 2 2 2 2 1 3 4 3 60 

26 Rangga Desprina E E.26 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 83 

27 Rara Olivia R E.27 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 68 

28 Rindu Qorie I. Y E.28 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 64 

29 Salsabil Maharani E.29 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 66 

30 Sweta Evangelica E.30 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 61 

31 Thoriq Aziz E.31 4 1 3 3 3 2 3 2 3 4 3 69 

32 M. Umar Faruq E.32 3 3 4 2 4 2 2 1 2 1 4 72 
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NO. NAMA SISWA KODE 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 SKOR 

33 Vanesha E.33 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 68 

34 Wahyu Harianto E.34 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 86 

35 Zahra Salsabila E.35 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 63 

36 Zaskya Amelda E.36 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 83 
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LAMPIRAN G.4 

HASIL ANGKET SELF EFFICACY KELAS KONTROL 

 

No Nama Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Y 

1 Ahmad Ilham K.1 1 2 1 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 1 57 

2 Aisyah Adhari K.2 2 4 2 3 4 3 1 1 4 4 2 1 2 1 2 69 

3 Dedek Sahira K.3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 74 

4 Dimas Bambang K.4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 62 

5 Fajar Muhammad K.5 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 1 2 3 2 52 

6 Fazzel Ananda K.6 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 3 3 3 1 2 60 

7 Gatot Wisnu Wardana K.7 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 101 

8 Heksa Aruma Mundana K.8 1 1 2 2 2 1 1 1 3 4 3 3 1 4 2 53 

9 Indana Halwa K.9 1 3 1 1 4 1 2 1 3 3 1 3 2 1 3 61 

10 Khairin Julia K.10 1 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 53 

11 Kristian Evan K.11 4 3 2 3 4 3 1 2 4 4 4 3 3 2 3 81 

12 M.Ardi Afima K.12 4 3 2 2 3 3 1 2 4 4 4 3 3 2 3 71 

13 M.Farezky K.13 1 3 2 1 4 1 1 1 2 3 3 2 1 2 2 57 

14 M.Iqbal Hidayat K.14 2 1 2 2 3 1 1 1 2 3 3 3 2 2 1 52 

15 M.Zacky Asral K.15 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 3 2 1 1 2 44 

16 M.Yusuf Eka Putra K.16 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 3 2 1 1 2 44 

17 Naya Qhairunnisa K.17 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 3 2 1 1 2 44 

18 Ony Kina K.18 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 89 

19 Pelita Putri N K.19 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 72 

20 Rahmat Habibie K.20 3 2 2 1 2 1 2 2 2 4 1 3 2 1 2 57 
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No Nama Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Y 

21 Rani Azzara  K.21 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 72 

22 Richie Johnson K.22 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 81 

23 Ridho Ramadhani K.23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

24 Tengku Lukman K.24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

25 Salsabila Muharani K.25 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 68 

26 Salwa Aprilia K.26 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 63 

27 Sarah Dwi Agrraini K.27 2 2 3 2 4 1 2 2 2 3 3 2 1 4 3 64 

28 Septina Putri K.28 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 42 

29 Silfitri K.29 2 2 1 3 3 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 56 

30 Sintia Melinda K.30 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 55 

31 Siti Azura K.31 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 61 

32 Sri Indah Lestari K.32 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 58 

33 Syakinah Hanazrah K.33 2 2 2 2 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 60 

34 Tasya Inka K.34 2 2 2 2 2 2 1 2 3 4 3 2 1 1 2 60 

35 Wahyu Suhendra  K.35 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 61 

36 Weza Pratiwi K.36 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 58 

 

No Nama Kode 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Y 

1 Ahmad Ilham K.1 3 1 3 1 4 3 2 1 4 1 1 57 

2 Aisyah Adhari K.2 4 2 3 4 4 4 2 1 4 3 2 69 

3 Dedek Sahira K.3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 74 

4 Dimas Bambang K.4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 62 

5 Fajar Muhammad K.5 2 1 2 1 3 2 2 2 3 1 3 52 

6 Fazzel Ananda K.6 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 60 
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No Nama Kode 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Y 

7 Gatot Wisnu Wardana K.7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 

8 Heksa Aruma Mundana K.8 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 53 

9 Indana Halwa K.9 4 2 2 2 4 4 3 1 4 1 4 61 

10 Khairin Julia K.10 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 53 

11 Kristian Evan K.11 4 2 4 3 4 4 1 3 4 4 3 81 

12 M.Ardi Afima K.12 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 71 

13 M.Farezky K.13 3 2 3 4 3 1 3 2 3 2 2 57 

14 M.Iqbal Hidayat K.14 3 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 52 

15 M.Zacky Asral K.15 3 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 44 

16 M.Yusuf Eka P K.16 3 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 44 

17 Naya Qhairunnisa K.17 3 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 44 

18 Ony Kina K.18 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 1 89 

19 Pelita Putri N K.19 4 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 72 

20 Rahmat Habibie K.20 1 1 2 1 2 3 4 2 4 3 4 57 

21 Rani Azzara  K.21 3 2 4 2 3 1 3 2 2 1 4 72 

22 Richie Johnson K.22 3 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 81 

23 Ridho Ramadhani K.23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

24 Tengku Lukman K.24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

25 Salsabila Muharani K.25 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 68 

26 Salwa Aprilia K.26 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 63 

27 Sarah Dwi A K.27 3 2 4 1 4 2 2 1 3 3 3 64 

28 Septina Putri K.28 2 2 2 2 2 1 1 1 3 1 1 42 

29 Silfitri K.29 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 56 

30 Sintia Melinda K.30 3 2 3 1 2 2 2 1 3 1 2 55 

31 Siti Azura K.31 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 61 
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No Nama Kode 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Y 

32 Sri Indah Lestari K.32 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 58 

33 Syakinah Hanazrah K.33 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 60 

34 Tasya Inka K.34 4 2 2 2 3 2 1 3 4 3 3 60 

35 Wahyu Suhendra  K.35 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 61 

36 Weza Pratiwi K.36 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 58 
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LAMPIRAN G.5 

 

PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN HASIL ANGKET  

SELF EFFICACY SISWA 

Langkah-langkah menentukan siswa self efficacy tinggi, sedang, dan rendah 

1. Menghitung skor angket siswa 

NO NAMA SKOR SKOR^2 NO NAMA SKOR SKOR^2 

1 E.1 54 2916 1 K.1 57 3249 

2 E.2 58 3364 2 K.2 69 4761 

3 E.3 64 4096 3 K.3 74 5476 

4 E.4 64 4096 4 K.4 62 3844 

5 E.5 58 3364 5 K.5 52 2704 

6 E.6 68 4624 6 K.6 60 3600 

7 E.7 68 4624 7 K.7 101 10201 

8 E.8 84 7056 8 K.8 53 2809 

9 E.9 68 4624 9 K.9 61 3721 

10 E.10 68 4624 10 K.10 53 2809 

11 E.11 42 1764 11 K.11 81 6561 

12 E.12 72 5184 12 K.12 71 5041 

13 E.13 59 3481 13 K.13 57 3249 

14 E.14 63 3969 14 K.14 52 2704 

15 E.15 66 4356 15 K.15 44 1936 

16 E.16 66 4356 16 K.16 44 1936 

17 E.17 59 3481 17 K.17 44 1936 

18 E.18 64 4096 18 K.18 89 7921 

19 E.19 58 3364 19 K.19 72 5184 
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20 E.20 65 4225 20 K.20 57 3249 

21 E.21 61 3721 21 K.21 72 5184 

22 E.22 77 5929 22 K.22 81 6561 

23 E.23 58 3364 23 K.23 52 2704 

24 E.24 63 3969 24 K.24 52 2704 

25 E.25 60 3600 25 K.25 68 4624 

26 E.26 83 6889 26 K.26 63 3969 

27 E.27 68 4624 27 K.27 64 4096 

28 E.28 64 4096 28 K.28 42 1764 

29 E.29 66 4356 29 K.29 56 3136 

30 E.30 61 3721 30 K.30 55 3025 

31 E.31 69 4761 31 K.31 61 3721 

32 E.32 72 5184 32 K.32 58 3364 

33 E.33 68 4624 33 K.33 60 3600 

34 E.34 86 7396 34 K.34 60 3600 

35 E.35 63 3969 35 K.35 61 3721 

36 E.36 83 6889 36 K.36 58 3364 

 JUMLAH 2370 158756 
 JUMLAH 2216 

142028 

Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas dengan rumus berikut: 

X̅ =
∑ X

N
 

X̅ =
2370 + 2216

36 + 36
=

4586

72
= 63,69 

Menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus berikut: 
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S =
√n ∑ Xi

2-
(∑ Xi)

2

n
n(n-1)

 

S = √
(72)(300784)-(4586)2

72(72-1)
 

S = √
21656448-21031396

5112
 

S = √
625052

5112
 

S = √122,27 

S = 11,06 

2. Menentukan self efficacy siswa 

X̅ + S = 63,69 + 11,06 = 74,75 

X̅-S = 63,69-11,06 = 52,63 

KRITERIA PENGELOMPOKKAN SISWA BERDASARKAN SELF 

EFFICACY 

Kriteria KATEGORI 

SE ≥ 74,75 Tinggi  

52,63 < SE < 74,5 Sedang 

SE ≤ 52,63 Rendah 
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PENGELOMPOKKAN KELAS EKSPERIMEN 

 

NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 

1 E.1 54 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

2 E.2 58 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

3 E.3 64 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

4 E.4 64 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

5 E.5 58 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

6 E.6 68 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

7 E.7 68 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

8 E.8 84 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

9 E.9 68 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

10 E.10 68 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

11 E.11 42 SE ≤ 52,63 Rendah 

12 E.12 72 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

13 E.13 59 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

14 E.14 63 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

15 E.15 66 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

16 E.16 66 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

17 E.17 59 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

18 E.18 64 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

19 E.19 58 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

20 E.20 65 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

21 E.21 61 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

22 E.22 77 SE ≥ 74,75 Tinggi 
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23 E.23 58 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

24 E.24 63 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

25 E.25 60 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

26 E.26 83 SE ≥ 74,75 Tinggi 

27 E.27 68 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

28 E.28 64 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

29 E.29 66 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

30 E.30 61 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

31 E.31 69 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

32 E.32 72 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

33 E.33 68 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

34 E.34 86 SE ≥ 74,75 Tinggi 

35 E.35 63 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

36 E.36 83 SE ≥ 74,75 Tinggi 
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PENGELOMPOKKAN KELAS KONTROL 

 

NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 

1 K.1 57 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

2 K.2 69 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

3 K.3 74 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

4 K.4 62 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

5 K.5 52 SE ≤ 52,63 Rendah 

6 K.6 60 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

7 K.7 101 SE ≥ 74,75 Tinggi 

8 K.8 53 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

9 K.9 61 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

10 K.10 53 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

11 K.11 81 SE ≥ 74,75 Tinggi 

12 K.12 71 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

13 K.13 57 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

14 K.14 52 SE ≤ 52,63 Rendah 

15 K.15 44 SE ≤ 52,63 Rendah 

16 K.16 44 SE ≤ 52,63 Rendah 

17 K.17 44 SE ≤ 52,63 Rendah 

18 K.18 89 SE ≥ 74,75 Tinggi 

19 K.19 72 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

20 K.20 57 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

21 K.21 72 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

22 K.22 81 SE ≥ 74,75 Tinggi 



277 
 

 

23 K.23 52 SE ≤ 52,63 Rendah 

24 K.24 52 SE ≤ 52,63 Rendah 

25 K.25 68 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

26 K.26 63 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

27 K.27 64 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

28 K.28 42 SE ≤ 52,63 Rendah 

29 K.29 56 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

30 K.30 55 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

31 K.31 61 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

32 K.32 58 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

33 K.33 60 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

34 K.34 60 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

35 K.35 61 52,63 < SE < 74,5 Sedang 

36 K.36 58 52,63 < SE < 74,5 Sedang 
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KELOMPOK SISWA KELAS EKSPERIMEN SELF EFFICACY TINGGI, 

SEDANG, DAN RENDAH 

No Kelas Kelompok 

Tinggi 

Skor Kelompok 

Sedang 

Skor Kelompok 

Rendah 

Skor 

1 

Eksperimen 

E.22 77 E.1 54 E.11 42 

2 E.34 86 E.2 58  

3 E.36 83 E.3 64 

4  E.4 64 

5 E.5 58 

6 E.6 68 

7 E.7 68 

8 E.8 84 

9 E.9 68 

10 E.10 68 

11 E.12 72 

12 E.13 59 

13 E.14 63 

14 E.15 66 

15 E.16 66 

16 E.17 59 

17 E.18 64 

18 E.19 58 

19 E.20 65 

20 E.21 61 

21 E.23 58 

22 E.24 63 

23 E.25 60 

 K.26 63 

24 E.27 68 

25 E.28 64 

26 E.29 66 

27 E.30 61 

28 E.31 69 

29 E.32 72 

30 E.33 68 

31 E.35 63 
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KELOMPOK SISWA KELAS KONTROL SELF EFFICACY TINGGI, 

SEDANG, DAN RENDAH 

No Kelas Kelompok 

Tinggi 

Skor Kelompok 

Sedang 

Skor Kelompok 

Rendah 

Skor 

1 

Kontrol 

K.7 101 K.1 57 K.5 52 

2 K.11 81 K.2 69 K.23 52 

3 K.18 89 K.3 74 K.24 52 

4 K.22 81 K.4 62 K.28 42 

5  K.6 60  

6 K.8 53 

7 K.9 61 

8 K.10 53 

9 K.12 71 

10 K.13 57 

11 K.14 52 

12 K.15 44 

13 K.16 44 

14 K.17 44 

15 K.19 72 

16 K.20 57 

17 K.21 72 

18 K.25 68 

19 K.26 63 

20 K.27 64 

21 K.29 56 

22 K.30 55 

23 K.31 61 

24 K.32 58 

25 K.33 60 

26 K.34 60 

27 K.35 61 

28 K.36 58 
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LAMPIRAN H.1 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Baris dan Deret 

Kelas/ Semester : IX/ Genap 

Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Nomor 

Soal 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Indikator Soal 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 

Menentukan suku ke-n dari 

barisan aritmatika 

2 

Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep 

Memberikan contoh dari 

barisan aritmatika dan geometri 

3 

Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Mengklasifikasikan jenis pola 

bilangan 

4 

Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 

Menyajikan deret aritmatika ke 

dalam bentuk notasi sigma 
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5 

Mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

Menentukan syarat agar deret 

geometri tak hingga konvergen 

6 

Menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

Menentukan penyelesaian 

persoalan 

7 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan 

masalah 

Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan baris dan deret 
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LAMPIRAN H.2 

LEMBAR SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Baris dan Deret 

Kelas/ Semester : IX/ II (Dua) 

Waktu : 2x 45 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah di sediakan. 

2. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

3. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti secara terstruktur ( diketahui, 

ditanya, dijawab) 

4. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas 

 

SOAL 

Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap! 

1. Suku keempat dan kesepuluh suatu barisan aritmatika berturut-turut adalah 

21 dan 51. Rumus suku ke-n barisan aritmatika tersebut adalah? 

2. Berikan masing-masing contoh dari barisan aritmatika dan geometri, 

sertakan alasanmu! 
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3. Perhatikanlah pola bilangan berikut ini: 

Kelompokan pola bilangan berdasarkan jenisnya, dan sertakan alasanmu! 

d. 2 + 4 + 8 + 16+… 

e. 4,11,18,25, … 

f. 
1

81
,

1

27
,

1

9
, 3, … 

4. Buatlah notasi sigma dari deret 3 + 7 + 11 + 15…, beserta jumlah 

sukunya! 

5. Tentukan nilai a agar deret tak hingga konvergen dan memiliki suku 

pertama a dengan jumlah semua sukunya 6! 

6. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 10 meter dan memantul kembali 

dengan ketinggian 
3

4
 kali tinggi sebelumnya, begitu seterusnya hingga bola 

berhenti. Berapa panjang lintasan bola tersebut? 

7. Perusahaan minuman kaleng pada bulan Januari 2022 memproduksi 40.000 

minuman kaleng. Setiap bulan perusahaan tersebut menaikkan produksinya 

sebanyak 250 kaleng. Berapa banyak minuman kaleng yang diproduksi 

sampai akhir bulan Juni 2023? 

 

~Selamat Menngerjakan~ 
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LAMPIRAN H.3 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Baris dan Deret 

Kelas/ Semester : IX (Sebelas)/ II (Dua) 

Jumlah Soal : 7 

Bentuk Soal : Uraian 

 

No 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Alternatif Penyelesaian 

Skor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Dik: U4 = 21 

U10 = 51 

Dit: Un? 

Pembahasan: 

Un = a + (n-1)b 

Suku ke-4,  U4 = 21 

a + (4-1)b = 21 

a + 3b = 21 … (1) 

Suku ke-10,  U10 = 51 

4 
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a + (10-1)b = 51 

a + 9b = 51 … (2) 

Eliminasi persamaaan (1) dan (2) 

a + 3b = 21 … (1) 

a + 9b = 51 … (2) 

-6b = -30 

b = 5 

Subtitusi nilai b = 5 ke persamaan 

(1) 

a + 3b = 21 

a + 3(5) = 21 

a + 15 = 21 

a = 21-15 

a = 6 

Rumus suku ke-n (Un): 

Un = a + (n-1)b 

Un = 6 + (n-1)5 

Un = 6 + 5n-5 

Un = 5n + 1 

Jadi, rumus suku ke-n barisan 

aritmatika tersebut adalah 5n + 1 
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2 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Dik: 

Barisan aritmatika dan geometri 

a. Dit: 

b. Contoh dan bukan contoh dari barisan 

aritmatika dan geometri 

c. Pembahasan: 

• Contoh barisan aritmatika: 

5, 8. 11. 14, … 

Barisan aritmatika memiliki selisih 

atau beda yang tetap antara dua suku 

yang berurutan 

U1 = 5 

U2 = U1 + 3 = 5 + 3 = 8 

U3 = U2 + 3 = 8 + 3 = 11 

U4 = U3 + 3 = 11 + 3 = 14 

pemaparan tersebut menunjukkan 

bahwa pola bilangan memiliki nilai 

selisih atau beda, yaitu b = U2-U1 =

3 , maka dapat dikatakan sebagai 

barisan aritmatika 

4 
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Barisan geometri mempunyai ciri 

utama dimana memiliki hasil bagi 

(rasio) setiap suku itu sama.  

Untuk menentukan rasio, 

menggunakan rumus : 

r =
U2

U1
=

U4

U3
=

U6

U5
=

Un

Un-1
 

• Contoh barisan geometri: 

r =
1

-2
=

-8

16
 

r = -0,5 = -0,5 

Rasio antar suku sama , sehingga pola 

bilangan tersebut merupakan barisan 

geometri. 

3 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Dik: 

a. 2 + 4 + 8 + 16+… 

b. 4,11,18,25, … 

c. 
1

81
,

1

27
,

1

9
,

1

3
, … 

Dit:  

Jenis pola bilangan? 

Jawab: 

Barisan aritmatika memiliki selisih 

atau beda yang tetap antara dua suku 
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yang berurutan. Sedangkan deret 

aritmatika merupakan penjumlahan 

dari suku-suku barisan aritmatika.  

Barisan geometri memiliki hasi bagi 

setiap suku dengan suku sebelumnya. 

Hasil bagi tersebut disebut rasio. 

Sedangkan deret geometri merupakan 

penjumlahan dari suku-suku barisan 

geometri. Untuk menentukan jenis 

pola bilangan tersebut maka perlu 

melihat nilai beda atau rasionya, 

menggunakan rumus : 

a. 2 +  4  +  8  + 16 

   ×2  ×2   ×2 

r =
4

2
=

8

4
 

r = 2 = 2 

Rasio antar suku sama , dan 

terdapat penjumlahan antar 

sukunya, maka dapat dikatakan 

pola barisan ini merupakan deret 

geometri. 

b. 4     11     8     25 
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   +7    +7    +7 

U1 = 4 

U2 = U1 + 7 = 4 + 7 = 11 

U3 = U2 + 7 = 11 + 7 = 18 

U4 = U3 + 7 = 18 + 7 = 25 

pemaparan tersebut menunjukkan 

bahwa pola bilangan memiliki 

nilai selisih atau beda, yaitu b =

U2-U1-7 , maka dapat dikatakan 

sebagai barisan aritmatika 

c. 
1

81
       

1

27
       

1

9
        

1

3
 

   × 3      × 3    × 3 

r =

1
27
1

81

=

1
3
1
9

 

r = 3 = 3 

Rasio antar suku sama , maka 

dapat dikatakan pola barisan ini 

merupakan baris geometri. 

4 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi matematis  

Diketahui: 

a = 3, b = 7-3 = 11-7 = 4 

Ditanya: 

4 
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Notasi sigma dari deret 3 + 7 + 11 +

15 … dan jumlah sukunya 

Pembahasan: 

Un = a + (n-1)b 

Un = 3 + (n-1)4 

Un = 4n-1 

 

Sn =  
n

2
(2a + (n-1)b) 

Sn =  
n

2
(6 + (n-1)4) 

Sn =  
n

2
(4n + 2) 

Sn =  
n

2
(4n + 2) = 2n2 + n 

Maka, dalam notasi sigma dapat 

dituliskan: 

3 + 7 + 11 + 15 … = ∑(4i-1) =

n

i=1

2n2 + n 

 

5 

Mengembangkan 

syarat perlu/syarat 

cukup suatu konsep 

Diketahui: 

U1 = a 

S∞ = 6 

Ditanya: 

4 
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Syarat nilai a agar konvergen 

Pembahasan: 

Jumlah deret 6, sehingga: 

S∞ =
a

1-r
 

6 =
a

1-r
 

a = 6-6r 

r =
6-a

6
 

Agar deret konvergen, maka harus 

dipenuhi: 

|r| < 1  atau -1 < r < 1 

 

-1 < r < 1 

-1 <
6-a

6
< 1    (× 6) 

-6 < 6-a < 6    (-6) 

-12 < -a < 0 

12 > a > 0 

Jadi, agar deret konvergen, maka a 

harus berada dalam interval: 

(0,12) 
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2 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Diketahui: 

a = 10, 

r =
3

4
 

Ditanya: 

S∞ = ⋯ 

Pembahasan: 

Lintasan bola turun 

10,
30

4
,

90

16
,

270

32
, … 

Lintasan bola naik 

30

4
,

90

16
,

270

32
, … 

• Panjang lintasan bola turun: 

S∞ =
a

1-r
 

S∞ =
10

1-
3
4

 

S∞ =
10

1
4

 

S∞ = 40 

• Panjang lintasan bola naik: 

S∞ =
a

1-r
 

4 
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S∞ =

30
4

1-
3
4

 

S∞ =

30
4
1
4

 

S∞ =
120

4
 

S∞ = 30 

Jadi, panjang lintasan bola adalah 

40 + 30 = 70 meter. 

7 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

dalam pemecahan 

masalah 

Diketahui: 

U1 = 40000 b = 250 

ditanya:  

S17 = ⋯ ? 

Penyelesaian: 

U1 = a = 40000 

b = 250 

n = 18 

S18 =
n

2
(2a + (n-1)b) 

S18 =
18

2
(2(40000) + (18-1)250) 

S18 = 9(80000 + (17)250) 

S18 = 9(80000 + 4250) 

4 
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S18 = 9(84250) 

S18 = 758250 

Jadi, jumlah kaleng yang diproduksi 

oleh perusahaan sampai akhir bulan 

Juni 2013 sebanyak 758.250 kaleng 
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LAMPIRAN H.4 

Hasil Uji Coba Soal Pemahaman Konsep 

No Siswa 
Skor 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 3 3 0 0 1 1 11 

2 Siswa 2 3 4 3 0 0 0 0 10 

3 Siswa 3 2 3 3 1 0 1 1 11 

4 Siswa 4 3 3 3 1 0 1 0 11 

5 Siswa 5 4 4 3 1 1 1 1 15 

6 Siswa 6 2 1 3 0 0 1 1 8 

7 Siswa 7 3 3 2 0 0 0 1 9 

8 Siswa 8 4 4 3 1 0 1 1 14 

9 Siswa 9 4 3 3 1 0 0 0 11 

10 Siswa 10 2 3 3 1 1 0 0 10 

11 Siswa 11 2 3 3 1 0 1 0 10 

12 Siswa 12 2 3 3 1 0 0 0 9 

13 Siswa 13 1 4 3 1 0 0 0 9 

14 Siswa 14 4 4 3 1 0 0 0 12 

15 Siswa 15 2 4 3 1 1 0 1 12 

16 Siswa 16 1 2 1 1 0 0 0 5 

17 Siswa 17 2 4 3 1 0 0 0 10 

18 Siswa 18 2 3 3 1 0 0 0 9 

19 Siswa 19 1 4 3 0 0 0 0 8 

20 Siswa 20 2 3 2 1 0 0 0 8 

21 Siswa 21 2 3 3 0 0 1 1 10 

22 Siswa 22 2 3 3 1 1 1 0 11 

23 Siswa 23 2 3 3 0 0 1 1 10 

24 Siswa 24 2 3 3 0 1 0 1 10 

25 Siswa 25 4 3 3 1 0 0 1 12 

26 Siswa 26 3 3 3 1 0 0 1 11 

27 Siswa 27 3 3 3 0 1 0 0 10 

28 Siswa 28 4 4 3 1 1 1 1 15 

29 Siswa 29 2 3 3 1 0 0 1 10 

30 Siswa 30 3 3 2 0 0 0 1 9 

31 Siswa 31 3 3 3 1 0 1 1 12 

32 Siswa 32 3 3 3 0 0 0 0 9 

33 Siswa 33 3 3 2 0 0 0 0 8 
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No Siswa 
Skor 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 

34 Siswa 34 4 4 3 0 0 0 0 11 

35 Siswa 35 3 3 3 1 1 0 1 12 

36 Siswa 36 3 3 2 1 1 1 1 12 

 Jumlah 95 115 101 23 9 13 18 374 
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LAMPIRAN H.5 

Validitas Uji Coba Soal Pemahaman Konsep 

SOAL NO. 1 

No nama X X^2 Y Y^2 XY 

1 siswa 1 3 9 11 121 33 

2 siswa 2 3 9 10 100 30 

3 siswa 3 2 4 11 121 22 

4 siswa 4 3 9 11 121 33 

5 siswa 5 4 16 15 225 60 

6 siswa 6 2 4 8 64 16 

7 siswa 7 3 9 9 81 27 

8 siswa 8 4 16 14 196 56 

9 siswa 9 4 16 11 121 44 

10 siswa 10 2 4 10 100 20 

11 siswa 11 2 4 10 100 20 

12 siswa 12 2 4 9 81 18 

13 siswa 13 1 1 9 81 9 

14 siswa 14 4 16 12 144 48 

15 siswa 15 2 4 12 144 24 

16 siswa 16 1 1 5 25 5 

17 siswa 17 2 4 10 100 20 

18 siswa 18 2 4 9 81 18 

19 siswa 19 1 1 8 64 8 

20 siswa 20 2 4 8 64 16 

21 siswa 21 2 4 10 100 20 

22 siswa 22 2 4 11 121 22 

23 siswa 23 2 4 10 100 20 

24 siswa 24 2 4 10 100 20 

25 siswa 25 4 16 12 144 48 

26 siswa 26 3 9 11 121 33 

27 siswa 27 3 9 10 100 30 

28 siswa 28 4 16 15 225 60 

29 siswa 29 2 4 10 100 20 

30 siswa 30 3 9 9 81 27 
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No nama X X^2 Y Y^2 XY 

31 siswa 31 3 9 12 144 36 

32 siswa 32 3 9 9 81 27 

33 siswa 33 3 9 8 64 24 

34 Siswa 34 4 16 11 121 44 

35 Siswa 35 3 9 12 144 36 

36 Siswa 36 3 9 12 144 36 

  jumlah 95 279 374 4024 1030 

 

• Langkah 1  

Menghitung Harga Korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment sebagai berikut: 

rXY =
N ∙ ∑XY-(∑X)(∑Y)

√[N ∙ ∑X2-(∑X)2][N ∙ ∑Y2-(∑Y)2]
 

Perhitungan validitas butir soal no.1: 

rXY =
36 ∙ 1030-(95)(374)

√[36 ∙ 279-(95)2][36 ∙ 4024-(374)2]
 

rXY =
36 ∙ 1030-(95)(374)

√[10044-9025][144864-139876]
 

rXY =
37080-35530

√[1019][4988]
 

rXY =
1550

√5082772
 

rXY =
1550

2254,5
 

rXY = 0,687514 
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• Langkah 2 

Menghitung harga thitung dengan rumus: 

thitung =
r√n-2

√1-r2
 

harga thitung untuk soal no.1 

thitung =
0,687514√36-2

√1-(0,687514)2
 

thitung =
0,687514√34

√1-0,472676
 

thitung =
0,687514 ∙ 5,830952

√0,527324
 

thitung =
4,008861

0,726171
 

thitung = 5,520547 

Harga ttabel untuk db = 36-2 = 34 dengan taraf signifikan 5% yaitu 

2,03224.  thitung = 5,520547 > ttabel = 2,03224, maka butir soal nomor 

1 valid. Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir soal nomor 2-7, 

diperoleh: 
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Hasil Validasi Uji Coba Soal Pemahaman Konsep 

No 

Item 
r thitung ttabel Kriteria Ket 

1 
0,687514 5,520547 2.03224 Valid Digunakan 

2 
0,512472 3,479898 

2.03224 Valid Digunakan 

3 
0,514005 3,494030 

2.03224 Valid Digunakan 

4 
0,355378 2,216908 

2.03224 Valid Digunakan 

5 
0,441438 2,868638 

2.03224 Valid Digunakan 

6 
0,440538 2,861378 

2.03224 Valid Digunakan 

7 
0,453092 2,963621 

2.03224 Valid Digunakan 
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LAMPIRAN H.6 

Reliabilitas Uji Coba Soal Pemahaman Konsep 

No 
Siswa X1

2
 X2

2
 X3

2
 X4

2
 X5

2
 X6

2
 X7

2
 Y2 

1 Siswa 1 9 9 9 0 0 1 1 121 

2 Siswa 2 9 16 9 0 0 0 0 100 

3 Siswa 3 4 9 9 1 0 1 1 121 

4 Siswa 4 9 9 9 1 0 1 0 121 

5 Siswa 5 16 16 9 1 1 1 1 225 

6 Siswa 6 4 1 9 0 0 1 1 64 

7 Siswa 7 9 9 4 0 0 0 1 81 

8 Siswa 8 16 16 9 1 0 1 1 196 

9 Siswa 9 16 9 9 1 0 0 0 121 

10 Siswa 10 4 9 9 1 1 0 0 100 

11 Siswa 11 4 9 9 1 0 1 0 100 

12 Siswa 12 4 9 9 1 0 0 0 81 

13 Siswa 13 1 16 9 1 0 0 0 81 

14 Siswa 14 16 16 9 1 0 0 0 144 

15 Siswa 15 4 16 9 1 1 0 1 144 

16 Siswa 16 1 4 1 1 0 0 0 25 

17 Siswa 17 4 16 9 1 0 0 0 100 

18 Siswa 18 4 9 9 1 0 0 0 81 

19 Siswa 19 1 16 9 0 0 0 0 64 

20 Siswa 20 4 9 4 1 0 0 0 64 

21 Siswa 21 4 9 9 0 0 1 1 100 

22 Siswa 22 4 9 9 1 1 1 0 121 

23 Siswa 23 4 9 9 0 0 1 1 100 

24 Siswa 24 4 9 9 0 1 0 1 100 

25 Siswa 25 16 9 9 1 0 0 1 144 

26 Siswa 26 9 9 9 1 0 0 1 121 

27 Siswa 27 9 9 9 0 1 0 0 100 

28 Siswa 28 16 16 9 1 1 1 1 225 

29 Siswa 29 4 9 9 1 0 0 1 100 

30 Siswa 30 9 9 4 0 0 0 1 81 

31 Siswa 31 9 9 9 1 0 1 1 144 

32 Siswa 32 9 9 9 0 0 0 0 81 

33 Siswa 33 9 9 4 0 0 0 0 64 

34 Siswa 34 16 16 9 0 0 0 0 121 
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No 
Siswa X1

2
 X2

2
 X3

2
 X4

2
 X5

2
 X6

2
 X7

2
 Y2 

35 Siswa 35 9 9 9 1 1 0 1 144 

36 Siswa 36 9 9 4 1 1 1 1 144 

 Jumlah 279 381 291 23 9 13 18 4024 

 

• Langkah 1 

Menghitung varians setiap skor tiap item soal dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut 

Si
2 =

∑X2-
(∑X)2

N
N

 

Si
2 =

279-
(95)2

36
36

= 0,79 

 

Si
2 =

23-
(28)2

36
36

= 0,23 

 

Si
2 =

381-
(115)2

36
36

= 0,38 

 

Si
2 =

9-
(11)2

36
36

= 0,19 

 

Si
2 =

291-
(101)2

36
36

= 0,21 

 

Si
2 =

13-
(25)2

36
36

= 0,23 

 

Si
2 =

18-
(25)2

36
36

= 0,25 

 

• Langkah 2 

Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut: 

∑Si
2 = S1

2 + S2
2 + S3

2 + S4
2+S5

2 + S6
2+S7

2 

∑Si
2 = 0,79 + 0,38 + 0,21 + 0,23 + 0,19 + 0,23 + 0,25 
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∑Si
2 =  2,28 

 

 

• Langkah 3 

Menghitung varians total: 

St
2 =

∑Y2-
(∑Y)2

N
N

 

St
2 =

4024-
(374)2

36
36

= 3,85 

• Langkah 4 

Menghitung reliabilitas soal dengna menggunakan rumus alpha: 

r = (
n

n-1
) (1-

∑Si
2

St
2 ) 

= (
7

7-1
) (1-

2,28

3,85
) 

= (1,67)(0,41) 

= 0,681 

• Langkah 5 

Karna df = 36-2 = 34, sehingga diperoleh r pada taraf signifikan 5% 

sebesar 0,349. Dengan demikian rhitung = 0,681 > rtabel = 0,339. 

Jadi kesimpulannya adalah instrument pemahaman konsep matematis ini 

dikatakan reliabel. 
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LAMPIRAN H.7 

Daya Pembeda Uji Coba Soal Pemahaman Konsep Matematis 

Kelompok atas 

No 
Siswa 

Skor Total 

 1 2 3 4 5 6 7  

17 Siswa 5 4 4 3 1 1 1 1 15 

18 Siswa 28 4 4 3 1 1 1 1 15 

16 Siswa 8 4 4 3 1 0 1 1 14 

10 Siswa 14 4 4 3 1 0 0 0 12 

11 Siswa 15 2 4 3 1 1 0 1 12 

12 Siswa 25 4 3 3 1 0 0 1 12 

13 Siswa 31 3 3 3 1 0 1 1 12 

14 Siswa 35 3 3 3 1 1 0 1 12 

15 Siswa 36 3 3 2 1 1 1 1 12 

3 Siswa 1 3 3 3 0 0 1 1 11 

4 Siswa 3 2 3 3 1 0 1 1 11 

5 Siswa 4 3 3 3 1 0 1 0 11 

6 Siswa 9 4 3 3 1 0 0 0 11 

7 Siswa 22 2 3 3 1 1 1 0 11 

8 Siswa 26 3 3 3 1 0 0 1 11 

9 Siswa 34 4 4 3 0 0 0 0 11 

1 Siswa 27 3 3 3 0 1 0 0 10 

2 Siswa 29 2 3 3 1 0 0 1 10 

 jumlah 57 60 53 15 7 9 12 213 

 X̅A 3,17 3,33 2,94 0,83 0,38 0,5 0,67  

 SMI 4 4 4 4 4 4 4  

 

Kelompok bawah 

No 
Siswa 

Skor 
Total 

 1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 16 1 2 1 1 0 0 0 5 

2 Siswa 6 2 1 3 0 0 1 1 8 

3 Siswa 19 1 4 3 0 0 0 0 8 

4 Siswa 20 2 3 2 1 0 0 0 8 
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No 
Siswa 

Skor 
Total 

 1 2 3 4 5 6 7 

5 Siswa 33 3 3 2 0 0 0 0 8 

6 Siswa 7 3 3 2 0 0 0 1 9 

7 Siswa 12 2 3 3 1 0 0 0 9 

8 Siswa 13 1 4 3 1 0 0 0 9 

9 Siswa 18 2 3 3 1 0 0 0 9 

10 Siswa 30 3 3 2 0 0 0 1 9 

11 Siswa 32 3 3 3 0 0 0 0 9 

12 Siswa 2 3 4 3 0 0 0 0 10 

13 Siswa 10 2 3 3 1 1 0 0 10 

14 Siswa 11 2 3 3 1 0 1 0 10 

15 Siswa 17 2 4 3 1 0 0 0 10 

16 Siswa 21 2 3 3 0 0 1 1 10 

17 Siswa 23 2 3 3 0 0 1 1 10 

18 Siswa 24 2 3 3 0 1 0 1 10 

 jumlah 38 55 48 8 2 4 6 161 

 X̅B 2,11 3,06 2,67 0,44 0,11 0,22 0,33  

 SMI 4 4 4 4 4 4 4  

 

Menghitung daya beda item soal menggunakan rumus: 

DB =
X̅A-X̅B

SMI
 

DB : indeks daya pembeda butir soal 

X̅A : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

X̅B : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI : skor maksimal ideal 

 

Soal no. 1 

DB =
3,17-2,11

4
= 0,27 

 

Soal no. 4 

DB =
0,83-0,44

4
= 0,098 

 

Soal no. 2 Soal no. 5 
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DB =
3,33-3,06

4
= 0,068 

 

DB =
0,38-0,11

4
= 0,068 

 

Soal no. 3 

DB =
2,94-2,67

4
= 0,068 

 

Soal no. 6 

DB =
0,5-0,22

4
= 0,07 

 

 

Soal no. 7 

DB =
0,67-0,33

4
= 0,085 

 

 

Interpretasi terhadap daya pembeda: 

Nomor item soal Besar daya pembeda Interpretasi 

1 0,29 cukup 

2 0,068 buruk 

3 0,068 buruk 

4 0,098 buruk 

5 0,068 buruk 

6 0,07 buruk 

7 0,085 buruk 
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LAMPIRAN H.8 

TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

No 
Siswa 

Skor 
Total 

 1 2 3 4 5 6 7 

1 Siswa 1 3 3 3 0 0 1 1 11 

2 Siswa 2 3 4 3 0 0 0 0 10 

3 Siswa 3 2 3 3 1 0 1 1 11 

4 Siswa 4 3 3 3 1 0 1 0 11 

5 Siswa 5 4 4 3 1 1 1 1 15 

6 Siswa 6 2 1 3 0 0 1 1 8 

7 Siswa 7 3 3 2 0 0 0 1 9 

8 Siswa 8 4 4 3 1 0 1 1 14 

9 Siswa 9 4 3 3 1 0 0 0 11 

10 Siswa 10 2 3 3 1 1 0 0 10 

11 Siswa 11 2 3 3 1 0 1 0 10 

12 Siswa 12 2 3 3 1 0 0 0 9 

13 Siswa 13 1 4 3 1 0 0 0 9 

14 Siswa 14 4 4 3 1 0 0 0 12 

15 Siswa 15 2 4 3 1 1 0 1 12 

16 Siswa 16 1 2 1 1 0 0 0 5 

17 Siswa 17 2 4 3 1 0 0 0 10 

18 Siswa 18 2 3 3 1 0 0 0 9 

19 Siswa 19 1 4 3 0 0 0 0 8 

20 Siswa 20 2 3 2 1 0 0 0 8 

21 Siswa 21 2 3 3 0 0 1 1 10 

22 Siswa 22 2 3 3 1 1 1 0 11 

23 Siswa 23 2 3 3 0 0 1 1 10 

24 Siswa 24 2 3 3 0 1 0 1 10 

25 Siswa 25 4 3 3 1 0 0 1 12 

26 Siswa 26 3 3 3 1 0 0 1 11 

27 Siswa 27 3 3 3 0 1 0 0 10 

28 Siswa 28 4 4 3 1 1 1 1 15 

29 Siswa 29 2 3 3 1 0 0 1 10 

30 Siswa 30 3 3 2 0 0 0 1 9 

31 Siswa 31 3 3 3 1 0 1 1 12 

32 Siswa 32 3 3 3 0 0 0 0 9 
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33 Siswa 33 3 3 2 0 0 0 0 8 

34 Siswa 34 4 4 3 0 0 0 0 11 

35 Siswa 35 3 3 3 1 1 0 1 12 

36 Siswa 36 3 3 2 1 1 1 1 12 

 Jumlah 95 115 101 23 9 13 18 374 

 X̅ 2,64 3,19 2,81 0,64 0,25 0,36 0,5  

 

Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dngan rumus : 

IK =
X̅

SMI
 

Keterangan: 

IK  : Indeks Kesukaran 

X̅ : Rata-rata skor jawaban siswa pada satu butir soal 

SMI : Skor Majksimum Ideal 

 

Soal 1 

IK =
2,64

4
= 0,66 

 

Soal 4 

IK =
0,64

4
= 0,16 

 

Soal 2 

IK =
3,19

4
= 0,79 

 

Soal 5 

IK =
0,25

4
= 0,06 

 

Soal 3 

IK =
2,81

4
= 0,70 

 

Soal 6 

IK =
0,36

4
= 0,09 

 

Soal 7 

IK =
0,5

4
= 0,125 
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Interpretasi terhadap tingkat kesukaran: 

Item soal Tingkat kesukaran kriteria 

1 0,66 sedang 

2 0,79 mudah 

3 0,70 mudah 

4 0,16 sukar 

5 0,06 sukar 

6 0,09 sukar 

7 0,125 sukar 
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN 

DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL PEMAHAMAN KONSEP 

 

No. 

Butir 

Soal 

Validitas 
Tingkat 

Kesukaran 
Daya Pembeda 

Keterangan 

th Kriteria P Kriteria D Kriteria 

1 5,520547 Valid 0,66 sedang 0,29 cukup Digunakan 

2 3,479898 Valid 0,79 mudah 0,068 buruk Digunakan 

3 3,494030 Valid 0,70 mudah 0,068 buruk Digunakan 

4 2,216908 Valid 0,16 sukar 0,098 buruk Digunakan 

5 2,868638 Valid 0,06 sukar 0,068 buruk Digunakan 

6 2,861378 Valid 0,09 sukar 0,07 buruk Digunakan 

7 2,963621 Valid 0,125 sukar 0,085 buruk Digunakan 
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LAMPIRAN I.1 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Baris dan Deret 

Kelas/ Semester : IX/ Genap 

Waktu : 2 x 45 Menit 

 

Nomor 

Soal 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Indikator Soal 

1 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Menentukan suku ke-n dari 

barisan aritmatika 

2 

Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep 

Memberikan contoh dari 

barisan aritmatika dan geometri 

3 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Mengklasifikasikan jenis pola 

bilangan  

4 

Menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis 

Menyajikan deret aritmatika ke 

dalam bentuk notasi sigma 
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5 

Mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

Menentukan syarat agar deret 

geometri tak hingga konvergen 

6 

Menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan yang berkaitan dengan 

deret geometri 

7 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan 

masalah 

Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan baris dan deret 
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LAMPIRAN I.2 

LEMBAR SOAL PRETEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Baris dan Deret 

Kelas/ Semester : IX/ II (Dua) 

Waktu : 2x 45 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah di sediakan. 

2. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

3. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti secara terstruktur ( diketahui, 

ditanya, dijawab) 

4. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas 

Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap! 

1. Suku keempat dan kesepuluh suatu barisan aritmatika berturut-turut adalah 

21 dan 51. Rumus suku ke-n barisan aritmatika tersebut adalah? 

2. Berikan masing-masing contoh dari barisan aritmatika dan geometri, 

sertakan alasanmu! 
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3. Perhatikanlah pola bilangan berikut ini: 

Kelompokan pola bilangan berdasarkan jenisnya, dan sertakan alasanmu! 

g. 2 + 4 + 8 + 16+… 

h. 4,11,18,25, … 

i. 
1

81
,

1

27
,

1

9
, 3, … 

4. Buatlah notasi sigma dari deret 3 + 7 + 11 + 15…, beserta jumlah 

sukunya! 

5. Tentukan nilai a agar deret tak hingga konvergen dan memiliki suku 

pertama a dengan jumlah semua sukunya 6! 

6. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 10 meter dan memantul kembali 

dengan ketinggian 
3

4
 kali tinggi sebelumnya, begitu seterusnya hingga bola 

berhenti. Berapa panjang lintasan bola tersebut? 

7. Perusahaan minuman kaleng pada bulan Januari 2022 memproduksi 40.000 

minuman kaleng. Setiap bulan perusahaan tersebut menaikkan produksinya 

sebanyak 250 kaleng. Berapa banyak minuman kaleng yang diproduksi 

sampai akhir bulan Juni 2023? 

 

~Selamat Menngerjakan~ 
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LAMPIRAN I.3 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Baris dan Deret 

Kelas/ Semester : IX (Sebelas)/ II (Dua) 

Jumlah Soal : 7 

Bentuk Soal : Uraian 

 

No 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Alternatif Penyelesaian 

Skor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Dik: U4 = 21 

U10 = 51 

Dit: Un? 

Pembahasan: 

Un = a + (n-1)b 

Suku ke-4,  U4 = 21 

a + (4-1)b = 21 

a + 3b = 21 … (1) 

Suku ke-10,  U10 = 51 

4 
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a + (10-1)b = 51 

a + 9b = 51 … (2) 

Eliminasi persamaaan (1) dan (2) 

a + 3b = 21 … (1) 

a + 9b = 51 … (2) 

-6b = -30 

b = 5 

Subtitusi nilai b = 5 ke persamaan 

(1) 

a + 3b = 21 

a + 3(5) = 21 

a + 15 = 21 

a = 21-15 

a = 6 

Rumus suku ke-n (Un): 

Un = a + (n-1)b 

Un = 6 + (n-1)5 

Un = 6 + 5n-5 

Un = 5n + 1 

Jadi, rumus suku ke-n barisan 

aritmatika tersebut adalah 5n + 1 
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2 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Dik: 

Barisan aritmatika dan geometri 

d. Dit: 

e. Contoh dan bukan contoh dari barisan 

aritmatika dan geometri 

f. Pembahasan: 

• Contoh barisan aritmatika: 

5, 8. 11. 14, … 

Barisan aritmatika memiliki selisih 

atau beda yang tetap antara dua suku 

yang berurutan 

U1 = 5 

U2 = U1 + 3 = 5 + 3 = 8 

U3 = U2 + 3 = 8 + 3 = 11 

U4 = U3 + 3 = 11 + 3 = 14 

pemaparan tersebut menunjukkan 

bahwa pola bilangan memiliki nilai 

selisih atau beda, yaitu b = U2-U1 = 3 

, maka dapat dikatakan sebagai barisan 

aritmatika 

4 
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Barisan geometri mempunyai ciri 

utama dimana memiliki hasil bagi 

(rasio) setiap suku itu sama.  

Untuk menentukan rasio, 

menggunakan rumus : 

r =
U2

U1
=

U4

U3
=

U6

U5
=

Un

Un-1
 

• Contoh barisan geometri: 

r =
1

-2
=

-8

16
 

r = -0,5 = -0,5 

Rasio antar suku sama , sehingga pola 

bilangan tersebut merupakan barisan 

geometri. 

3 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Dik: 

d. 2 + 4 + 8 + 16+… 

e. 4,11,18,25, … 

f. 
1

81
,

1

27
,

1

9
,

1

3
, … 

Dit:  

Jenis pola bilangan? 

Jawab: 

Barisan aritmatika memiliki selisih atau 

beda yang tetap antara dua suku yang 
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berurutan. Sedangkan deret aritmatika 

merupakan penjumlahan dari suku-suku 

barisan aritmatika.  

Barisan geometri memiliki hasi bagi 

setiap suku dengan suku sebelumnya. 

Hasil bagi tersebut disebut rasio. 

Sedangkan deret geometri merupakan 

penjumlahan dari suku-suku barisan 

geometri. Untuk menentukan jenis pola 

bilangan tersebut maka perlu melihat 

nilai beda atau rasionya, menggunakan 

rumus : 

d. 2 +  4  +  8  + 16 

   ×2  ×2   ×2 

r =
4

2
=

8

4
 

r = 2 = 2 

Rasio antar suku sama , dan 

terdapat penjumlahan antar 

sukunya, maka dapat dikatakan 

pola barisan ini merupakan deret 

geometri. 

e. 4     11     8     25 
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   +7    +7    +7 

U1 = 4 

U2 = U1 + 7 = 4 + 7 = 11 

U3 = U2 + 7 = 11 + 7 = 18 

U4 = U3 + 7 = 18 + 7 = 25 

pemaparan tersebut menunjukkan 

bahwa pola bilangan memiliki 

nilai selisih atau beda, yaitu b =

U2-U1-7 , maka dapat dikatakan 

sebagai barisan aritmatika 

f. 
1

81
       

1

27
       

1

9
        

1

3
 

   × 3      × 3    × 3 

r =

1
27
1

81

=

1
3
1
9

 

r = 3 = 3 

Rasio antar suku sama , maka 

dapat dikatakan pola barisan ini 

merupakan baris geometri. 

4 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis  

Diketahui: 

a = 3, b = 7-3 = 11-7 = 4 

Ditanya: 

4 
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Notasi sigma dari deret 3 + 7 + 11 +

15 … dan jumlah sukunya 

Pembahasan: 

Un = a + (n-1)b 

Un = 3 + (n-1)4 

Un = 4n-1 

 

Sn =  
n

2
(2a + (n-1)b) 

Sn =  
n

2
(6 + (n-1)4) 

Sn =  
n

2
(4n + 2) 

Sn =  
n

2
(4n + 2) = 2n2 + n 

Maka, dalam notasi sigma dapat 

dituliskan: 

3 + 7 + 11 + 15 … = ∑(4i-1) =

n

i=1

2n2 + n 

 

5 

Mengembangkan 

syarat perlu/syarat 

cukup suatu konsep 

Diketahui: 

U1 = a 

S∞ = 6 

Ditanya: 

4 
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Syarat nilai a agar konvergen 

Pembahasan: 

Jumlah deret 6, sehingga: 

S∞ =
a

1-r
 

6 =
a

1-r
 

a = 6-6r 

r =
6-a

6
 

Agar deret konvergen, maka harus 

dipenuhi: 

|r| < 1  atau -1 < r < 1 

 

-1 < r < 1 

-1 <
6-a

6
< 1    (× 6) 

-6 < 6-a < 6    (-6) 

-12 < -a < 0 

12 > a > 0 

Jadi, agar deret konvergen, maka a 

harus berada dalam interval: 

(0,12) 



323 
 

 

6 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Diketahui: 

a = 10, 

r =
3

4
 

Ditanya: 

S∞ = ⋯ 

Pembahasan: 

Lintasan bola turun 

10,
30

4
,

90

16
,

270

32
, … 

Lintasan bola naik 

30

4
,

90

16
,

270

32
, … 

• Panjang lintasan bola turun: 

S∞ =
a

1-r
 

S∞ =
10

1-
3
4

 

S∞ =
10

1
4

 

S∞ = 40 

• Panjang lintasan bola naik: 

S∞ =
a

1-r
 

4 
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S∞ =

30
4

1-
3
4

 

S∞ =

30
4
1
4

 

S∞ =
120

4
 

S∞ = 30 

Jadi, panjang lintasan bola adalah 40 +

30 = 70 meter. 

7 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

dalam pemecahan 

masalah 

Diketahui: 

U1 = 40000 b = 250 

ditanya:  

S17 = ⋯ ? 

Penyelesaian: 

U1 = a = 40000 

b = 250 

n = 18 

S18 =
n

2
(2a + (n-1)b) 

S18 =
18

2
(2(40000) + (18-1)250) 

S18 = 9(80000 + (17)250) 

S18 = 9(80000 + 4250) 

4 
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S18 = 9(84250) 

S18 = 758250 

Jadi, jumlah kaleng yang diproduksi 

oleh perusahaan sampai akhir bulan 

Juni 2013 sebanyak 758.250 kaleng 

Total Skor 28 
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LAMPIRAN I.4 

HASIL PRETEST SISWA 

SISWA XI MIA 1 XI MIA 2 XI MIA 3 

S.1 29 32 39 

S.2 29 39 39 

S.3 36 39 43 

S.4 32 43 43 

S.5 25 43 57 

S.6 39 32 43 

S.7 39 32 32 

S.8 32 43 57 

S.9 36 50 39 

S.10 46 46 39 

S.11 36 39 36 

S.12 39 43 32 

S.13 36 46 39 

S.14 64 46 43 

S.15 43 50 43 

S.16 36 54 25 

S.17 50 43 25 

S.18 36 21 39 

S.19 32 43 39 

S.20 61 39 32 

S.21 54 32 36 

S.22 46 54 46 

S.23 54 50 50 

S.24 46 43 36 

S.25 29 50 43 

S.26 61 32 39 

S.27 46 43 36 

S.28 46 29 57 

S.29 50 46 46 

S.30 43 46 32 

S.31 39 64 46 

S.32 50 36 32 

S.33 46 39 29 

S.34 43 50 46 

S.35 32 43 36 

S.36 50 46 46 
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LAMPIRAN I.5 

UJI NORMALITAS HASIL PRETEST KELAS XI MIA 1 

1. Hipotesis: 

Ho = data normal 

Ha = data tidak normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

Kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X2 hitung ≤  X2 tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan 

Panjang kelas. 

nilai terbesar =  Xm = 57 

nilai terkecil =  Xm = 18 

Rentangan (R) = ( Xm-Xm) + 1 

= ( 57-18) + 1 

= 39 + 1 

= 40 

Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log(35) 

= 1 + 5,135 

= 6,135 (dibulatkan menjadi 6) 

panjang kelas (p) =
R

BK
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=
40

6
 

= 6,7 dibulatkan menjadi 7 

3. Membuat table distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS XI MIA 1 

NO Kelas 

interval 

f Xi X' X'2 f ∙ X' f ∙ X'2 f ∙ Xt 

1 58-64 3 61 3 9 9 27 183 

2 41-57 15 49 2 4 30 60 735 

3 34-40 10 37 1 1 10 10 370 

4 27-33 7 30 0 0 0 0 210 

5 20-26 1 23 -1 1 -1 1 23 

6 13-19 0 16 -2 4 0 0 0 

jumlah   36 - - - 48 98 
1521 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

MX =
∑fXi

N
=

1521

36
= 42,25 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

SDx = i√
∑f ∙ X'2

N
- (

∑f ∙ X'

N
)

2

 

SDx = 7√
98

36
- (

48

36
)

2
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SDx = 7√2,72222-1,77778 

SDx = 7√0,94444 

SDx = 7 × 0,97183 

SDx = 6,803 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga diperoleh nilai sebagai berikut 12,5; 

19,5; 26,5; 33,5; 40,5; 57,5; 64,5 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

Z =
B-MX

SDX
 

Z1 =
64,5-42,25

6,803
= 2,70 Z4 =

33,5-42,25

6,803
= -0,52 

Z2 =
57,5-42,25

6,803
= 1,97 Z5 =

26,5-42,25

6,803
= -1,25 

Z3 =
40,5-42,25

6,803
= 0,21 Z6 =

19,5-42,25

6,803
= -1,97 

Z7 =
12,5-42,25

6,803
= -2,70 

e. Mencari luas 0-Z dari table kurva normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas 0-Z Dari Table Kurva Normal 

2,70 0,4962 

1,97 0,4738 

0,21 0,0675 
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-0,52 0,2088 

-1,25 0,3997 

-1,97 0,4778 

-2,70 0,4969 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval (LTKI) dengan cara mengurangkan 

angka-angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda tanda pada barus paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, serta luas 

tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya mencari 

frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus: 

fh = |h-d| × n 

LTKI fh = LTKI × n 

|0,4962-0,4738| = 0,0224 0,0224 × 36 = 0,8064 

|0,4738-0,0675| = 0,4063 0,4063 × 36 = 14,6268 

|0,0675 + 0,2088| = 0,2763 0,2763 × 36 = 9,9468 

|0,2088-0,3997| = 0,1909 0,1909 × 36 = 6,8724 

|0,3997-0,4778| = 0,0781 0,0781 × 36 = 2,8116 

|0,4778-0,4969| = 0,0191 0,0191 × 36 = 0,6876 
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g. Mencari chi kuadrat hitung (Xhit
2 ) 

X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

kelas 

Z-

score 

Batas 

luar 

daerah 

Luas 

daerah 

fo fh X2 

64,5 2,70 0,4962 0,0224 3 0,8064 5,9671 

57,5 1,97 0,4738 0,4063 15 14,6268 0,0095 

40,5 0,21 0,0675 0,2763 10 9,9468 0,0003 

33,5 -0,52 0,2088 0,1909 7 6,8724 0,0024 

26,5 -1,25 0,3997 0,0781 1 2,8116 1,1673 

19,5 -1,97 0,4778 0,0191 0 0,6876 0,6876 

12,5 -2,70 0,4969       

Jumlah 
 

  36  7,8342 

5. Membandingkan Xhit
2  dengan X tabel

2   

Dengan membandingkan Xhit
2  dengan nilai X tabel

2  untuk a = 0,05 dan 

derajat kebebasan d = k-1 = 6-1 = 5, maka diperoleh X tabel
2 = 11,07 

denga kriteria pengujian sebagai berikut: 

jika Xhit
2 > X tabel

2  maka distribusi tidak normal, dan 

jika Xhit
2 ≤ X tabel

2  maka distribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa  
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Xhit
2 ≤ X tabel

2  dengan 7,8342 ≤ 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal 
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LAMPIRAN I.6 

UJI NORMALITAS PRETEST PADA KELAS XI MIA 2 

1. Hipotesis: 

Ho = data normal 

Ha = data tidak normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

Kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X2 hitung ≤  X2 tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan 

Panjang kelas. 

nilai terbesar =  Xm = 64 

nilai terkecil =  Xm = 21 

Rentangan (R) = ( Xm-Xm) + 1 

= ( 64-21) + 1 

= 43 + 1 

= 44 

Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log(36) 

= 1 + 5,135 

= 6,135 (dibulatkan menjadi 6) 

 

panjang kelas (p) =
R

BK
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=
44

6
 

= 7,33 dibulatkan menjadi 8 

3. Membuat table distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS XI MIA 2 

NO Kelas 

interval 

f Xt X' X'2 f ∙ X' f ∙ X'2 f ∙ Xt 

1 
57-64 1 60,5 3 9 3 9 60,5 

2 
49-56 7 52,5 2 4 14 28 367,5 

3 
41-48 15 44,5 1 1 15 15 667,5 

4 
33-40 6 36,5 0 0 0 0 219,0 

5 
25-32 6 28,5 -1 1 -6 6 171,0 

6 
17-24 1 20,5 -2 4 -2 4 20,5 

Jumlah   36 - - - 
24 62 

1506 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

MX =
∑f

N
=

1506

36
= 41,83 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

SDx = i√
∑f ∙ X'2

N
- (

∑f ∙ X'

N
)

2

 

SDx = 8√
62

36
- (

24

36
)

2
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SDx = 8√1,722-0,4444 

SDx = 8√1,2778 

SDx = 8 × 1,1304 

SDx = 9,04 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga diperoleh nilai sebagai berikut 16,5; 

24,5; 32,5; 40,5; 48,5;56,5; dan 64,5 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

Z =
B-MX

SDX
 

Z1 =
64,5-41,83

9,04
= 2,51 Z4 =

40,5-41,83

9,04
= -0,15 

Z2 =
56,5-41,83

9,04
= 1,62 Z5 =

32,5-41,83

9,04
= -1,03 

Z3 =
48,5-41,83

9,04
= 0,74 Z6 =

24,5-41,83

9,04
= -1,92 

Z7 =
16,5-41,83

9,04
= -2,80 

e. Mencari luas 0-Z dari table kurva normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh 

Z Luas 0-Z Dari Table Kurva Normal 

2,51 0,494 

1,62 0,4474 

0,74 0,2703 
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-0,15 0,0596 

-1,03 0,3485 

-1,92 0,4726 

-2,80 0,4074 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval (LTKI) dengan cara mengurangkan 

angka-angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda tanda pada barus paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, serta luas 

tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya 

dihitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan 

rumus: 

fh = |h-d| × n 

|0,494-0,4474| = 0,0466 0,0466 × 36 = 1,6776 

|0,4474-0,2703| = 0,1771 
0,1771 × 36 = 6,3756 

|0,2703 + 0,0596| = 0,3299 
0,3299 × 36 = 11,8764 

|0,0596-0,3485| = 0,2889 
0,2889 × 36 = 10,4004 

|0,3485-0,4726| = 0,1241 
0,1241 × 36 = 4,4676 

|0,4726-0,4074| = 0,0652 
0,0652 × 36 = 2,3472 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung (Xhit
2 ) 
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X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

kelas 

Z-

score 

Batas 

luar 

daerah 

Luas 

daerah 

fo fh X2 

64,5 2,51 0,494 0,0466 1 1,6776 0,2737 

56,5 1,62 0,4474 0,1771 7 6,3756 0,0612 

48,5 0,74 0,2703 0,3299 15 11,8764 0,8215 

40,5 -0,15 0,0596 0,2889 6 10,4004 1,8618 

32,5 -1,03 0,3485 0,1241 6 4,4676 0,5256 

24,5 -1,92 0,4726 0,0652 1 2,3472 0,7732 

16,5 -2,80 0,4074       

jumlah - -  36  4,3170 

6. Membandingkan Xhit
2  dengan X tabel

2   

Dengan membandingkan Xhit
2  dengan nilai X tabel

2  untuk a = 0,05 dan 

derajat kebebasan d = k-1 = 6-1 = 5, maka diperoleh X tabel
2 = 11,07 

denga kriteria pengujian sebagai berikut: 

jika Xhit
2 > X tabel

2  maka distribusi tidak normal, dan 

jika Xhit
2 ≤ X tabel

2  maka distribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa  



338 
 

 

Xhit
2 ≤ X tabel

2  dengan 4,3170 ≤ 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal 
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LAMPIRAN I.7 

UJI NORMALITAS HASIL PRETEST KELAS XI MIA 3 

2. Hipotesis: 

Ho = data normal 

Ha = data tidak normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

Kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X2 hitung ≤  X2 tabel 

4. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan 

Panjang kelas. 

nilai terbesar =  Xm = 57 

nilai terkecil =  Xm = 25 

Rentangan (R) = ( Xm-Xm) + 1 

= ( 57-25) + 1 

= 32 + 1 

= 33 

Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log(35) 

= 1 + 5,135 

= 6,135 (dibulatkan menjadi 6) 

panjang kelas (p) =
R

BK
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=
33

6
 

= 5,5 dibulatkan menjadi 6 

5. Membuat table distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS XI MIA 3 

NO Kelas 

interval 

f Xi X' X'2 f ∙ X' f ∙ X'2 f ∙ Xt 

1 52-57 3 54,5 3 9 9 27 163,5 

2 46-51 6 48,5 2 4 12 24 291 

3 40-45 6 42,5 1 1 6 6 255 

4 34-39 13 36,5 0 0 0 0 474,5 

5 28-33 6 30,5 -1 1 -6 6 183 

6 22-27 2 24,5 -2 4 -4 8 49 

Jumlah   36 - - - 17 71 
1416 

5. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

h. Menghitung rata-rata (mean) 

MX =
∑fXi

N
=

1416

36
= 39,3 

i. Menghitung standar deviasi (SDx) 

SDx = i√
∑f ∙ X'2

N
- (

∑f ∙ X'

N
)

2

 

SDx = 6√
71

36
- (

17

36
)

2
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SDx = 6√1,97222-0,22299 

SDx = 6√1,74923 

SDx = 7 × 1,32258 

SDx = 7,94 

j. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 sehingga diperoleh nilai sebagai berikut 57,5; 

51,5; 45,5; 39,5; 33,5; 27,5; 21,5 

k. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

Z =
B-MX

SDX
 

Z1 =
57,5-39,3

7,94
= 2,29 Z4 =

39,5-39,3

7,94
= 0,02 

Z2 =
51,5-39,3

7,94
= 1,53 Z5 =

33,5-39,3

7,94
= -0,74 

Z3 =
45,5-39,3

7,94
= 0,78 Z6 =

27,5-39,3

7,94
= -1,49 

Z7 =
21,5-39,3

7,94
= -2,25 

l. Mencari luas 0-Z dari table kurva normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Luas 0-Z Dari Table Kurva Normal 

2,29 0,4890 

1,53 0,4370 

0,78 0,2823 
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0,02 0,0080 

-0,74 0,2703 

-1,49 0,4319 

-2,25 0,4878 

 

m. Mencari luas tiap kelas interval (LTKI) dengan cara mengurangkan 

angka-angka 0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Kecuali 

untuk angka yang berbeda tanda pada barus paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris tepat berikutnya, serta luas 

tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. Selanjutnya mencari 

frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus: 

fh = |h-d| × n 

LTKI fh = LTKI × n 

|0,4890-0,4370| = 0,0520 0,0520 × 36 = 1,872 

|0,4370-0,2823| = 0,1547 0,1547 × 36 = 5,5692 

|0,2823-0,0080| = 0,2743 0,2743 × 36 = 9,8748 

|0,0080 + 0,2703| = 0,2783 0,2783 × 36 = 10,0188 

|0,2703-0,4319| = 0,1616 0,1616 × 36 = 5,8176 

|0,4319-0,4878| = 0,0559 0,0559 × 36 = 2,0124 
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n. Mencari chi kuadrat hitung (Xhit
2 ) 

X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

kelas 

Z-

score 

Batas 

luar 

daerah 

Luas 

daerah 

fo fh X2 

57,5 2,29 0,489 0,052 3 1,872 0,6797 

51,5 1,53 0,437 0,1547 6 5,5692 0,0333 

45,5 0,78 0,2823 0,2743 6 9,8748 1,5204 

39,5 0,02 0,008 0,2783 13 10,0188 0,8871 

33,5 -0,74 0,2703 0,1616 6 5,8176 0,0057 

27,5 -1,49 0,4319 0,0559 2 2,0124 0,0001 

21,5 -2,25 0,4878       

Jumlah 
 

  36  3,1263 

7. Membandingkan Xhit
2  dengan X tabel

2   

Dengan membandingkan Xhit
2  dengan nilai X tabel

2  untuk a = 0,05 dan 

derajat kebebasan d = k-1 = 6-1 = 5, maka diperoleh X tabel
2 = 11,07 

denga kriteria pengujian sebagai berikut: 

jika Xhit
2 > X tabel

2  maka distribusi tidak normal, dan 

jika Xhit
2 ≤ X tabel

2  maka distribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa  
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Xhit
2 ≤ X tabel

2  dengan 3,1263 ≤ 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal 
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LAMPIRAN I.8 

UJI HOMOGENITAS DENGAN METODE BARTLET 

Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk menentukan 

homogenitas 2 kelas yang akan dijadikan sample. Langkah-langkah Uji Bartlet: 

1. Merumuskan Hipotesis: 

Ho = data homogen 

Ha = data tidak homogen 

2. Menentukan kriteria pengujian hipotesis: 

Jika Xh
Z > Xt

Z, maka Ho diterima 

Jika Xh
Z ≤ Xt

Z, maka Ho ditolak  

3. Mencari varians masing-masing kelas. Berikut contoh perhitungan 

mencari varians pada kelas XI MIA 1. 

X f fX X2 fX2 

64 1 64 4096 4096 

61 2 122 3721 7442 

54 2 108 2916 5832 

50 4 200 2500 10000 

46 6 276 2116 12696 

43 3 129 1849 5547 

39 4 156 1521 6084 

36 6 216 1296 7776 

32 4 128 1024 4096 

29 3 87 841 2523 

25 1 25 625 625 

JUMLAH 36 1511 22505 66717 

Varians kelas XI MIA 1 adalah: 
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Simpangan baku (SD) = √
n(∑ fx2)-(∑ fx)2

n(n-1)
 

= √
36(66717)-(1511)2

36(36-1)
 

= 9,70563 

varians (S2) = 4948,637               

4. Masukan nilai varians ke table. Dengan cara yang sama variansi untuk 

kelas XI MIA 2 dan XI MIA 3 dapat dirincikan sebagai berikut: 

Nilai Varians Sample Kelas (S2) n 

Jenis variable: 

Perbandingan nilai pre-

test 

XI MIA 1 94,199206 36 

XI MIA 2 68,073016 36 

XI MIA 3 62,285714 36 

 

5. Masukkan angka-angka statistic untuk pengujian homogenitas disusun 

pada table Uji Bartlet berikut: 

No Sample Dk = (ni-1) St
2 Log St

2 (dk) x log St
2 

1 XI MIA 1 35 94,199206 1,974047244 69,09165353 

2 XI MIA 2 35 68,073016 1,832974992 64,15412471 

3 XI MIA 3 35 62,285714 1,794388449 62,80359572 

 jumlah 105 224,557937 5,601410685 196,049374 

 

6. Mnghitung varians gabungan dari kedua sample 

St
2 =

n1S1
2 + n2S2

2 + n3S3
2

n1 + n2 + n3
 

St
2 =

(36 × 94,199206) + (36 ×  68,073016) + (36 × 62,285714)

36 + 36 + 36
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St
2 =

224,55794

108
= 74,85265 

7. Menghitung log Sy
2 = log 74,85265 = 1,874207154 

8. Menghitung nilai B 

B = (log Sy
2) × ∑(n-1) = 1,874207154 × 105 = 196,7917512 

9. Menghitung Xh
Z 

Xh
Z = (ln 10)[B-∑(dk)x log St

2] 

= (2,303) × (196,7917512-196,049374) = 1,7094 

10. Bandingkan Xh
Z dengan nilai Xt

Z 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika Xh
Z > Xt

Z = tidak homogen 

Jika Xh
Z ≤ Xt

Z =  homogen 

Untuk a = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = k-1 = 3-1 = 2, maka 

diperoleh Xt
Z = 5,991. Dari perhitungan yang dilakukan  diperoleh bahwa 

1,7094 < 3,841 atau Xh
Z ≤ Xt

Z , maka varians-variansnya adalah 

Homogen 

Kesimpulan: 

Berdasarkan perhitungan uji bartlet, maka diketahui bahwa kedua kelas 

yakni XI MIA 1 dan XI MIA 2 merupakan kelas yang homogen. Sehingga 

dalam pengambilan sample peneliti menggunakan Teknik Cluster Random 

Sampling dan diperoleh kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI MIA 2 sebagai kelas control 
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LAMPIRAN I.9 

UJI ANOVA SATU ARAH PRETEST 

1. Menentukan Hipotesis 

HO = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 

Ha = Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 

2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 

Statistik X1 X2 X3 Total (T) 

N 36 36 36 108 

∑ Xi 1.511 1.529 1.443 4.483 

∑ Xi
2 66717 67068 59780 193565 

∑ Xi
2 -

(∑ Xi)
2

ni
 3296,972 2127,972 1939,75 7364,694 

 

Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu: 

Total (T), Antara (A), dan Dalam (D) 

JK(A) = (∑
(∑ Xi)

2

N

k

i=1

) -
(∑ XT

2)

NT
 

JK(A) = (
1.5112

36
+

1.5292

36
+

1.4432

36
) -

4.4832

108
= 114,30 

JK(D) = ∑ (∑ Xi
2-

(∑ Xi)
2

N
)

k

i=1

 

JK(D) = 3296,972 + 2127,972 + 1939,75 = 7364,694 

JK(T) = ∑ XT
2 -

(∑XT)2

NT
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JK(T) = 193565-
4.4832

108
= 193565-186086,0093 = 7478,991 

3. Menentukan derajat bebas (db) masing-masing sumber variansi 

dk (A) = 3-1 = 2 

dk (D) = 108-3 = 105 

dk (T) = 108-1 = 107 

4. Menentukan rata-rata kuadrat 

RJKA =
JKA

dKA
=

114,30

2
= 57,15 

RJKD =
JKD

dKD
=

7364,694

105
= 70,140 

5. Menghitung Fh 

Fhitung =
RJKA

RJKD
=

57,15

70,140
= 0,815 

6. Menyusun table anova satu arah 

Sumber 

variansi 

JK Dk RJK Fhitung Ftabel 

Antar 114,30 2 57,15 

0,815 3,08 Dalam 7364,694 105 70,140 

Total 7478,991 107 - 

 

pada tarif signifikan 5% dengan db pembilang yaitu dk (A)  =  1 

dan dk penyebut db (D)  =  105 diketahui nilai  

Ftabel = 3,08. Nilai Fhitung = 0,815 < Ftabel = 3,08 maka HO diterima 
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dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar 

populasi.  

Kesimpulan:  

Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antara populasi, 

maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan 

yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas siswa secara acak sebagai 

kelas penelitian, maka diperoleh kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol. 
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LAMPIRAN J.1 

LEMBAR SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Baris dan Deret 

Kelas/ Semester : IX/ II (Dua) 

Waktu : 2x 45 Menit 

 

Petunjuk: 

5. Isi nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah di sediakan. 

6. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

7. Kerjakan soal dengan cermat dan teliti secara terstruktur ( diketahui, 

ditanya, dijawab) 

8. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru pengawas 

Kerjakan soal berikut dengan tepat dan lengkap! 

8. Suku keempat dan kesepuluh suatu barisan aritmatika berturut-turut adalah 

21 dan 51. Rumus suku ke-n barisan aritmatika tersebut adalah? 

9. Berikan masing-masing contoh dari barisan aritmatika dan geometri, 

sertakan alasanmu! 
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10. Perhatikanlah pola bilangan berikut ini: 

Kelompokan pola bilangan berdasarkan jenisnya, dan sertakan alasanmu! 

j. 2 + 4 + 8 + 16+… 

k. 4,11,18,25, … 

l. 
1

81
,

1

27
,

1

9
, 3, … 

11. Buatlah notasi sigma dari deret 3 + 7 + 11 + 15…, beserta jumlah 

sukunya! 

12. Tentukan nilai a agar deret tak hingga konvergen dan memiliki suku 

pertama a dengan jumlah semua sukunya 6! 

13. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 10 meter dan memantul kembali 

dengan ketinggian 
3

4
 kali tinggi sebelumnya, begitu seterusnya hingga bola 

berhenti. Berapa panjang lintasan bola tersebut? 

14. Perusahaan minuman kaleng pada bulan Januari 2022 memproduksi 40.000 

minuman kaleng. Setiap bulan perusahaan tersebut menaikkan produksinya 

sebanyak 250 kaleng. Berapa banyak minuman kaleng yang diproduksi 

sampai akhir bulan Juni 2023? 

 

~Selamat Menngerjakan~ 
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LAMPIRAN J.2 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pembelajaran : Baris dan Deret 

Kelas/ Semester : IX (Sebelas)/ II (Dua) 

Jumlah Soal : 7 

Bentuk Soal : Uraian 

 

No 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Alternatif Penyelesaian Skor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Dik: U4 = 21 

U10 = 51 

Dit: Un? 

Pembahasan: 

Un = a + (n-1)b 

Suku ke-4,  U4 = 21 

a + (4-1)b = 21 

a + 3b = 21 … (1) 

Suku ke-10,  U10 = 51 

4 
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a + (10-1)b = 51 

a + 9b = 51 … (2) 

Eliminasi persamaaan (1) dan (2) 

a + 3b = 21 … (1) 

a + 9b = 51 … (2) 

-6b = -30 

b = 5 

Subtitusi nilai b = 5 ke persamaan 

(1) 

a + 3b = 21 

a + 3(5) = 21 

a + 15 = 21 

a = 21-15 

a = 6 

Rumus suku ke-n (Un): 

Un = a + (n-1)b 

Un = 6 + (n-1)5 

Un = 6 + 5n-5 

Un = 5n + 1 

Jadi, rumus suku ke-n barisan 

aritmatika tersebut adalah 5n + 1 
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2 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Dik: 

Barisan aritmatika dan geometri 

g. Dit: 

h. Contoh dan bukan contoh dari barisan 

aritmatika dan geometri 

i. Pembahasan: 

• Contoh barisan aritmatika: 

5, 8. 11. 14, … 

Barisan aritmatika memiliki selisih 

atau beda yang tetap antara dua suku 

yang berurutan 

U1 = 5 

U2 = U1 + 3 = 5 + 3 = 8 

U3 = U2 + 3 = 8 + 3 = 11 

U4 = U3 + 3 = 11 + 3 = 14 

pemaparan tersebut menunjukkan 

bahwa pola bilangan memiliki nilai 

selisih atau beda, yaitu b = U2-U1 = 3 

, maka dapat dikatakan sebagai barisan 

aritmatika 

4 
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Barisan geometri mempunyai ciri 

utama dimana memiliki hasil bagi 

(rasio) setiap suku itu sama.  

Untuk menentukan rasio, 

menggunakan rumus : 

r =
U2

U1
=

U4

U3
=

U6

U5
=

Un

Un-1
 

• Contoh barisan geometri: 

r =
1

-2
=

-8

16
 

r = -0,5 = -0,5 

Rasio antar suku sama , sehingga pola 

bilangan tersebut merupakan barisan 

geometri. 

3 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Dik: 

g. 2 + 4 + 8 + 16+… 

h. 4,11,18,25, … 

i. 
1

81
,

1

27
,

1

9
,

1

3
, … 

Dit:  

Jenis pola bilangan? 

Jawab: 

Barisan aritmatika memiliki selisih atau 

beda yang tetap antara dua suku yang 
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berurutan. Sedangkan deret aritmatika 

merupakan penjumlahan dari suku-suku 

barisan aritmatika.  

Barisan geometri memiliki hasi bagi 

setiap suku dengan suku sebelumnya. 

Hasil bagi tersebut disebut rasio. 

Sedangkan deret geometri merupakan 

penjumlahan dari suku-suku barisan 

geometri. Untuk menentukan jenis pola 

bilangan tersebut maka perlu melihat 

nilai beda atau rasionya, menggunakan 

rumus : 

g. 2 +  4  +  8  + 16 

   ×2  ×2   ×2 

r =
4

2
=

8

4
 

r = 2 = 2 

Rasio antar suku sama , dan 

terdapat penjumlahan antar 

sukunya, maka dapat dikatakan 

pola barisan ini merupakan deret 

geometri. 

h. 4     11     8     25 
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   +7    +7    +7 

U1 = 4 

U2 = U1 + 7 = 4 + 7 = 11 

U3 = U2 + 7 = 11 + 7 = 18 

U4 = U3 + 7 = 18 + 7 = 25 

pemaparan tersebut menunjukkan 

bahwa pola bilangan memiliki 

nilai selisih atau beda, yaitu b =

U2-U1-7 , maka dapat dikatakan 

sebagai barisan aritmatika 

i. 
1

81
       

1

27
       

1

9
        

1

3
 

   × 3      × 3    × 3 

r =

1
27
1

81

=

1
3
1
9

 

r = 3 = 3 

Rasio antar suku sama , maka 

dapat dikatakan pola barisan ini 

merupakan baris geometri. 

4 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis  

Diketahui: 

a = 3, b = 7-3 = 11-7 = 4 

Ditanya: 

4 
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Notasi sigma dari deret 3 + 7 + 11 +

15 … dan jumlah sukunya 

Pembahasan: 

Un = a + (n-1)b 

Un = 3 + (n-1)4 

Un = 4n-1 

 

Sn =  
n

2
(2a + (n-1)b) 

Sn =  
n

2
(6 + (n-1)4) 

Sn =  
n

2
(4n + 2) 

Sn =  
n

2
(4n + 2) = 2n2 + n 

Maka, dalam notasi sigma dapat 

dituliskan: 

3 + 7 + 11 + 15 … = ∑(4i-1) =

n

i=1

2n2 + n 

 

5 

Mengembangkan 

syarat perlu/syarat 

cukup suatu konsep 

Diketahui: 

U1 = a 

S∞ = 6 

Ditanya: 

4 
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Syarat nilai a agar konvergen 

Pembahasan: 

Jumlah deret 6, sehingga: 

S∞ =
a

1-r
 

6 =
a

1-r
 

a = 6-6r 

r =
6-a

6
 

Agar deret konvergen, maka harus 

dipenuhi: 

|r| < 1  atau -1 < r < 1 

 

-1 < r < 1 

-1 <
6-a

6
< 1    (× 6) 

-6 < 6-a < 6    (-6) 

-12 < -a < 0 

12 > a > 0 

Jadi, agar deret konvergen, maka a 

harus berada dalam interval: 

(0,12) 
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6 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Diketahui: 

a = 10, 

r =
3

4
 

Ditanya: 

S∞ = ⋯ 

Pembahasan: 

Lintasan bola turun 

10,
30

4
,

90

16
,

270

32
, … 

Lintasan bola naik 

30

4
,

90

16
,

270

32
, … 

• Panjang lintasan bola turun: 

S∞ =
a

1-r
 

S∞ =
10

1-
3
4

 

S∞ =
10

1
4

 

S∞ = 40 

• Panjang lintasan bola naik: 

S∞ =
a

1-r
 

4 
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S∞ =

30
4

1-
3
4

 

S∞ =

30
4
1
4

 

S∞ =
120

4
 

S∞ = 30 

Jadi, panjang lintasan bola adalah 40 +

30 = 70 meter. 

7 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

dalam pemecahan 

masalah 

Diketahui: 

U1 = 40000 b = 250 

ditanya:  

S17 = ⋯ ? 

Penyelesaian: 

U1 = a = 40000 

b = 250 

n = 18 

S18 =
n

2
(2a + (n-1)b) 

S18 =
18

2
(2(40000) + (18-1)250) 

S18 = 9(80000 + (17)250) 

S18 = 9(80000 + 4250) 

4 
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S18 = 9(84250) 

S18 = 758250 

Jadi, jumlah kaleng yang diproduksi 

oleh perusahaan sampai akhir bulan 

Juni 2013 sebanyak 758.250 kaleng 

Total Skor 28 
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LAMPIRAN J.3 

HASIL POSTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

No. Nama Siswa Nilai No. Nama Siswa Nilai 

1 S.E 1 79 1 S.K 1  82  

2 S.E 2 79 2 S.K 2  89  

3 S.E 3 75 3 S.K 3  75  

4 S.E 4 86 4 S.K 4  79  

5 S.E 5 86 5 S.K 5  71  

6 S.E 6 79 6 S.K 6  82  

7 S.E 7 96 7 S.K 7  71  

8 S.E 8 93 8 S.K 8  75  

9 S.E 9 93 9 S.K 9  86  

10 S.E 10 89 10 S.K 10  82  

11 S.E 11 79 11 S.K 11  89  

12 S.E 12 93 12 S.K 12  64  

13 S.E 13 82 13 S.K 13  75  

14 S.E 14 79 14 S.K 14  86  

15 S.E 15 96 15 S.K 15  79  

16 S.E 16 89 16 S.K 16  82  

17 S.E 17 93 17 S.K 17  82  

18 S.E 18 68 18 S.K 18  82  

19 S.E 19 89 19 S.K 19  89  

20 S.E 20 86 20 S.K 20  96  

21 S.E 21 82 21 S.K 21  68  

22 S.E 22 82 22 S.K 22  93  

23 S.E 23 82 23 S.K 23  71  

24 S.E 24 86 24 S.K 24  75  

25 S.E 25 79 25 S.K 25  86  

26 S.E 26 100 26 S.K 26  71  
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No. Nama Siswa Nilai No. Nama Siswa Nilai 

27 S.E 27 86 27 S.K 27  86  

28 S.E 28 93 28 S.K 28  75  

29 S.E 29 93 29 S.K 29  89  

30 S.E 30 82 30 S.K 30  93  

31 S.E 31 75 31 S.K 31  79  

32 S.E 32 82 32 S.K 32  79  

33 S.E 33 89 33 S.K 33  79  

34 S.E 34 82 34 S.K 34  71  

35 S.E 35 86 35 S.K 35  79  

36 S.E 36 100 36 S.K 36  82  
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LAMPIRAN J.4 

UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN  

3. Hipotesis: 

Ho = data berdistribusi normal 

Ha = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

Kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X2 hitung ≤  X2 tabel 

6. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan 

Panjang kelas. 

nilai terbesar =  Xm = 100 

nilai terkecil =  Xm = 68 

Rentangan (R) = ( Xm-Xm) + 1 

= ( 100-68) + 1 

= 32 + 1 

= 33 

Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log(36) 

= 1 + 5,135 

= 6,135 (dibulatkan menjadi 6) 

panjang kelas (p) =
R

BK
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=
33

6
 

= 5,5 dibulatkan menjadi 6 

7. Membuat table distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

NO Kelas 

interval 

f Xt X' X'2 f ∙ X' f ∙ X'2 f ∙ Xt 

1 
95-100 4 97,5 3 

9 
12 36 

390 

2 
89-94 10 91,5 2 

4 
20 40 

915 

3 
83-88 6 85,5 1 

1 
6 6 

513 

4 
77-82 13 79,5 0 

0 
0 0 

1033,5 

5 
71-76 2 73,5 -1 

1 
-2 2 

147 

6 
65-70 1 67,5 -2 

4 
-2 4 

67,5 

jumlah 
 36 - - 

- 
34 88 

3066 

6. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

MX =
∑f ∙ Xt

N
=

3066

36
= 85,16 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

SDx = i√
∑f ∙ X'2

N
- (

∑f ∙ X'

N
)

2
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SDx = 6√
88

36
- (

34

36
)

2

 

SDx = 6√2,44-0,89 

SDx = 6√1,55 

SDx = 6 × 1,25 

SDx = 7,5 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas 

interval ditambah o,5 sehingga diperoleh nilai sebagai berikut : 

64,5; 70,5; 76,5; 82,5; 88,5; 94,5;dan 100,5 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

Z =
B-MX

SDX
 

Z1 =
100,5-85,16

7,5
= 2,05 Z4 =

82,5-85,16

7,5
= -0,35 

Z2 =
94,5-85,16

7,5
= 1,25 Z5 =

76,5-85,16

7,5
= -1,15 

Z3 =
88,5-85,16

7,5
= 0,45 Z6 =

70,5-85,16

7,5
= -1,95 

Z7 =
64,5-85,16

6,67
= -2,77 

e. Mencari luas 0-Z dari table kurva normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
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Z Luas 0-Z Dari Table Kurva Normal 

2,05 0,4798 

1,25 0,3944 

0,45 0,1736 

-0,35 0,1368 

-1,15 0,3749 

-1,95 0,4744 

-2,77 0,4972 

 

f. Mencari tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Kecuali untuk angka 

yang berbeda tanda pada barus paling tengah ditambahkan dengan 

angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus 

selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus: 

fh = |h-d| 

|0,4798-0,3944| = 0,0854 

 

0,0854 × 36 = 3,0744 

|0,3944-0,1736| = 0,2208 

 

0,2208 × 36 = 7,9488 

|0,1736 + 0,1368| = 0,3104 

 

0,3104 × 36 = 11,1744 

|0,1368-0,3749| = 0,2381 

 

0,2381 × 36 = 8,572 

|0,3749-0,4744| = 0,0995 

 

0,0995 × 36 = 3,582 

|0,4744-0,4972| = 0,0228 

 

0,0228 × 36 = 0,821 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung (Xhit
2 ) 
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X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

kelas 

Z-

score 

Batas 

luar 

daerah 

Luas 

daerah 

fo fh X2 

46,5 2,05 0,4798 0,0854 4 
3,0744 0,2787 

41,5 1,25 0,3944 0,2208 10 
7,9488 0,5293 

36,5 0,45 0,1736 0,3104 6 
11,174 2,3960 

31,5 -0,35 0,1368 0,2381 13 
8,572 2,2874 

26,5 -1,15 0,3749 0,0995 2 
3,582 0,6987 

21,5 -1,95 0,4744 0,0228 1 
0,821 0,0390 

16,5 -2,77 0,4972 - 
- 

-  

Jumlah    
36 

 6,2291 

8. Membandingkan Xhit
2  dengan X tabel

2   

Dengan membandingkan Xhit
2  dengan nilai X tabel

2  untuk a = 0,05 dan 

derajat kebebasan d = k-1 = 6 = 5, maka diperoleh X tabel
2 = 11,07 denga 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

jika Xhit
2 > X tabel

2  maka distribusi tidak normal, dan 

jika Xhit
2 ≤ X tabel

2  maka distribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa  

Xhit
2 ≤ X tabel

2  dengan 6,2291 ≤ 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi norma 
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LAMPIRAN J.5 

UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST PADA KELAS KONTROL  

1. Hipotesis: 

Ho = data homogen 

Ha = data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus: 

X2 =
∑(fo-fh)2

fh
 

Kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah X2 hitung ≤  X2 tabel 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan 

Panjang kelas. 

nilai terbesar =  Xm = 96 

nilai terkecil =  Xm = 64 

Rentangan (R) = ( Xm-Xm) + 1 

= ( 96-64) + 1 

= 32 + 1 

= 33 

Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log(36) 

= 1 + 5,135 

= 6,135 (dibulatkan menjadi 6) 

panjang kelas (p) =
R

BK
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=
33

6
 

= 5,5 dibulatkan menjadi 6 

3. Membuat table distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

NO Kelas 

interval 

f Xt X' X'2 f ∙ X' f ∙ X'2 f ∙ Xt 

1 91-96 3 93 3 9 9 27 279 

2 85-90 8 85 2 4 16 32 680 

3 79-84 13 79 1 1 13 13 1027 

4 73-78 5 72 0 0 0 0 360 

5 67-72 6 65 -1 1 -6 6 390 

6 61-66 1 58 -2 4 -2 4 58 

jumlah  36 452 3  30 82 2794 

5. Pengujian dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

MX =
∑f ∙ Xt

N
=

2794

36
= 77,6 

b. Menghitung standar deviasi (SDx) 

SDx = i√
∑f ∙ X'2

N
- (

∑f ∙ X'

N
)

2

 

SDx = 7√
82

36
- (

30

36
)

2

 



373 
 

 

SDx = 7√2,28-0,69 

SDx = 7√1,59 

SDx = 7 × 1,261 

SDx = 8,83 

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh nilai sebagai berikut : 60,5; 66,5; 

72,5; 78,5; 84,5; 90,5;dan 96,5 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

Z =
BK-MX

SDX
 

Z1 =
96,5-77,6

8,83
= 2,14 Z4 =

78,5-77,6

8,83
= 0,10 

Z2 =
90,5-77,6

8,83
= 1,46 Z5 =

72,5-77,6

8,83
= -0,58 

Z3 =
84,5-77,6

8,83
= 0,78 Z6 =

66,5-77,6

8,83
= -1,26 

Z7 =
61,5-77,6

8,83
= -1,94 

e. Mencari luas 0-Z dari table kurva normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh 

Z Luas 0-Z Dari Table Kurva Normal 

2,14 0,4838 

1,46 0,4279 

0,78 0,2823 
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0,10 0,0339 

-0,58 0,219 

-1,26 0,3962 

-1,94 0,4738 

 

f. Mencari tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0-Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Kecuali untuk angka 

yang berbeda tanda pada barus paling tengah ditambahkan dengan 

angka pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus 

selain bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 

diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus: 

fh = |h-d| × n 

|0,4838-0,4279| = 0,0559 0,0559 × 36 = 2,0124 

|0,4279-0,2823| = 0,1456 
0,1456 × 36 = 5,2416 

|0,2823 + 0,0339| = 0,3162 
0,3162 × 36 = 11,3832 

|0,0339-0,219| = 0,2529 
0,2529 × 36 = 9,1044 

|0,219-0,3962| = 0,1772 
0,1772 × 36 = 6,392 

|0,3962-0,4738| = 0,0776 
0,0776 × 36 = 2,7936 

 

g. Mencari chi kuadrat hitung (Xhit
2 ) 

X2 =
∑(fo-fh)2

fh
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

kelas 

Z-

score 

Batas 

luar 

daerah 

Luas 

daerah 

fo fh X2 

96,5 2,14 0,4838 0,0559 5 2,0124 4,4354 

90,5 1,46 0,4279 0,1456 4 5,2416 0,2941 

84,5 0,78 0,2823 0,3162 5 11,3832 3,5794 

78,5 0,10 0,0339 0,2529 10 9,1044 0,0881 

72,5 -0,58 0,219 -0,1772 7 6,392 0,0578 

66,5 -1,26 0,3962 -0,0776 5 2,7936 1,7426 

60,5 -1,94 0,4738     

Jumlah - -  36  10,1975 

9. Membandingkan Xhit
2  dengan X tabel

2   

Dengan membandingkan Xhit
2  dengan nilai X tabel

2  untuk a = 0,05 dan 

derajat kebebasan d = k-1 = 6-1 = 5, maka diperoleh X tabel
2 = 11,07 

denga kriteria pengujian sebagai berikut: 

jika Xhit
2 > X tabel

2  maka distribusi tidak normal, dan 

jika Xhit
2 ≤ X tabel

2  maka distribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa  

Xhit
2 ≤ X tabel

2  dengan 10,1975 ≤ 11,07 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal 
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LAMPIRAN J.6 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

1. Mencari varians masing-masing kelas. Berikut contoh perhitungan 

mencari varians pada kelas eksperimen dan kelas control 

DRISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSSTEST KELAS 

EKSPERIMEN 

X f fX X2 fX2 

X F FX X^2 FX^2 

100 2 200 10000 20000 

96 2 192 9216 18432 

93 6 558 8649 51894 

89 4 356 7921 31684 

86 6 516 7396 44376 

82 7 574 6724 47068 

79 6 474 6241 37446 

75 2 150 5625 11250 

68 1 68 4624 4624 

JUMLAH 36 3088 66396 266774 

Menghitung rata-rata (mean) 

MX =
∑f ∙ X

N
=

3088

36
= 85,78 

Menghitung standar deviasi (SDx) 

SDx = √
∑f ∙ X2

N
- (

∑f ∙ X

N
)

2
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SDx = √
266774

36
- (

3088

36
)

2

 

 

SDx = √7410,389-7357,8 

SDx = √52,562 

SDx =7,249947 

Variansi kelas eksperimen  

S2 = 52,562 

DRISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSSTEST  

KELAS KONTROL 

Y f fY X2 fY2 

96 1 96 9216 9216 

93 2 186 8649 17298 

89 4 356 7921 31684 

86 4 344 7396 29584 

82 7 574 6724 47068 

79 6 474 6241 37446 

75 5 375 5625 28125 

71 5 355 5041 25205 

68 1 68 4624 4624 

64 1 64 4096 4096 

JUMLAH 36 2892 65533 234346 

Menghitung rata-rata (mean) 

MY =
∑f ∙ Y

N
=

3088

36
= 80,33 

Menghitung standar deviasi (SDx) 
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SDY = √
∑f ∙ Y2

N
- (

∑f ∙ Y

N
)

2

 

SDY = √
234346

36
- (

2892

36
)

2

 

SDY = √6509,61-6453,44 

SDY = √56,167 

SDY =7,49444 

Variansi kelas eksperimen  

S2 = 56,167 

2. Menghitung perbandingan varians kedua kelas: 

Nilai varians sample 

Perbedaan nilai pretest 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

∂2 52,562 56,167 

N 36 36 

 

F =
varians terbesar

varians terkecil
=

56,167

52,562
= 1,0686 

3. Membandingkan nilai F dengan F table, yaitu: 

df = na-1 = 36-1 = 35 

df = n0-1 = 36-1 = 35 

Taraf signifikan (a) = 0,05 
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Maka diperoleh F table = 1,757. Dengan demikian, diketahui bahwa f 

hitung < f table, dengan 1,0686 < 1,757. Sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa varians-variansnya homogen. 
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LAMPIRAN J.7 

ANOVA DUA ARAH 

Kelas 

Tingkat Self Efficacy 

Jumlah Total 

Tinggi  Sedang Rendah 

 
A1 A1

2
 A2 A2

2
 A3 A3

2
 A A2 

Blended 

Learning 

(B1) 

77 5929 54 2916 42 1764 173 10609 

86 7396 58 3364     144 10760 

83 6889 64 4096     147 10985 

    64 4096     64 4096 

    58 3364     58 3364 

    68 4624     68 4624 

    68 4624     68 4624 

    84 7056     84 7056 

    68 4624     68 4624 

    68 4624     68 4624 

    72 5184     72 5184 

    59 3481     59 3481 

    63 3969     63 3969 

    66 4356     66 4356 

    66 4356     66 4356 

    59 3481     59 3481 
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    64 4096     64 4096 

    58 3364     58 3364 

    65 4225     65 4225 

    61 3721     61 3721 

    58 3364     58 3364 

    63 3969     63 3969 

    60 3600     60 3600 

    68 4624     68 4624 

    64 4096     64 4096 

    66 4356     66 4356 

    61 3721     61 3721 

    69 4761     69 4761 

    72 5184     72 5184 

    68 4624     68 4624 

    63 3969     63 3969 

jumlah 246 
202

14 
1999 

1298

89 
42 1764 2287 151867 

Pembelajaran 

Non-Blended 

Learning 

(B2) 

101 
1020

1 

57 3249 52 2704 210 16154 

81 6561 69 4761 52 2704 202 14026 

89 7921 74 5476 52 2704 215 16101 
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81 6561 62 3844 42 1764 185 12169 

    60 3600     60 3600 

    53 2809     53 2809 

    61 3721     61 3721 

    53 2809     53 2809 

    71 5041     71 5041 

    57 3249     57 3249 

    52 2704     52 2704 

    44 1936     44 1936 

    44 1936     44 1936 

    44 1936     44 1936 

    72 5184     72 5184 

    57 3249     57 3249 

    72 5184     72 5184 

    68 4624     68 4624 

    63 3969     63 3969 

    64 4096     64 4096 

    56 3136     56 3136 

    55 3025     55 3025 

    61 3721     61 3721 

    58 3364     58 3364 
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    60 3600     60 3600 

    60 3600     60 3600 

    61 3721     61 3721 

    58 3364     58 3364 

jumlah 352 
312

44 
1666 

1009

08 
198 9876 2216 142028 
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LAMPIRAN J.2 

UJI TWO WAY ANOVA POSTTEST 

Adapun hipotesis I, II dan III yang diujikan dengan menggunakan uji anova 

Dua arah adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis I 

Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Blended 

Learning dengan siswa yang menggikuti model pembelajaran langsung.  

Ha = Terdapat perbedaan kemampuan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Blended 

Learning dengan siswa yang menggikuti model pembelajaran langsung. 

2. Hipotesis II 

Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, minat belajar sedang dan 

minat belajar rendah.  

Ha = Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi, minat belajar sedang dan minat 

belajar rendah. 
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3. Hipotesis III 

Ho = Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended Learning dan 

self efficacy siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa  

Ha = Terdapat interaksi antara model pembelajaran Blended Learning dan self 

efficacy siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Langkah selanjutnya dari perhitungan uji anova dua arah adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 

statistik 

A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 A3B1 A3B2 

TOTA

L 

N 3 4 32 28 1 4 72 

∑ Xi 264 335 2745 2257 79 292 5972 

∑ Xi
2 23448 28335 237085 183479 6241 21332 499920 

∑ Xi
2 -

(∑ Xi
2)

ni
 216 278,75 1615,47 1548,68 0 16 3674,9 

 

a. Menghitung jumlah kuadrat kolom (JKA) 

JKA = (∑
(∑ Xi)

2

ni

a

i=1

) -
(∑ XT)2

nT
 

JKA = (
(264 + 335)2

3 + 4
+

(2745 + 2257)2

32 + 28
+

(79 + 292)2

1 + 4
) -

59722

72
 

JKA = (51257,286 + 417000,1 + 27528,2)-495344,22 

JKA = 441,3302 
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b. Menghitung jumlah kuadrat baris (JKB) 

JKB = (∑
(∑ Xi)

2

ni

b

i=1

) -
(∑ XT)2

nT
 

JKB = (
(264 + 2745 + 79)2

3 + 32 + 1
+

(335 + 2257 + 292)2

4 + 28 + 4
) -

59722

72
 

JKB = (264881,778 + 231040,4)-495344,22 

JKB = 578 

c. Menghitung jumlah kuadrat interaksi (JKA×B) 

JKA×B = ( ∑
(∑ Xij)

2

nij

a,b

i=1,j=1

) -
(∑ XT)2

nT
-JKA-JKB 

JKA×B = (
(264)2

3
+

(335)2

4
+

(2745)2

32
+

(2257)2

28
+

(79)2

1

+
(292)2

4
) -

59722

72
-441,3302-578 

JKA×B = (23232 + 28056,25 + 235469,5313 + 181930,32 + 6241

+ 21316)-495344,22-441,3302-578 

JKA×B = -118,45 

d. Menghitung jumlah kuadrat dalam (JKD) 

JKD = ∑ (∑ Xi
2 -

(∑ Xi)
2

ni
)

K

i=1

= 3674,9 

e. Menghitung jumlah kuadrat total 

JKT = ∑ XT
2-

(∑ XT)2

nT
 

JKT = 499920-495344,22 
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JKT = 4575,78 

2. Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 

dkA = kA-1 = 3-1 = 2 

dkB = kB-1 = 2-1 = 1 

dkA×B = (kA-1) ∙ (kB-1) = (2)(1) = 2 

dkD = nT-(kA ∙ kB) = 72-(3 × 2) = 66 

dkT = nT-1 = 72-1 = 71 

3. Menentukan Rata-Rata Jumlah Kuadrat (RJK) 

RJKA =
JKA

dKA
=

441,3302

2
= 220,67 

RJKB =
JKB

dKB
=

578

1
= 578 

RJKA×B =
JKA×B

dKA×B
=

-118,45

2
= -59,23 

RJKD =
JKD

dKD
=

3674,9

66
= 55,68 

4. Menentukan harga Fhitung sebagai berikut: 

F(A)hitung =
RJKA

RJKD
=

220,67

55,68
= 3,963 

F(B)hitung =
RJKB

RJKD
=

578

55,68
= 10,381 

F(A × B)hitung =
RJKA×B

RJKD
=

-59,23

55,68
= -1,064 

5. Menentukan harga Ftabel sebagai berikut: 

F(A)tabel = F(α)(dkA,dkD) = F(0,05)(2,66) = 3,14 

F(B)tabel = F(α)(dkB,dkD) = F(0,05)(1,66) = 3,99 



388 
 

 

F(A × B)tabel = F(α)(dkA×B,dkD) = F(α)(2,66) = 3,14 

Langkah 2 dan 3 dapat disusun dalam table ANOVA dua arah berikut: 

Sumber 

varians 
JK Dk RJK Fhitung Ftabel 

Antar kolom 

(A) 
441,3302 2 220,67 3,963 3,14 

Antar baris (B) 578 1 578 10,381 3,99 

Interaksi A x B -118,45 2 -59,23 -1,064 3,14 

Dalam 3674,9 66 108,8   

Total 4575,78 71 2688,77   

 

6. Memberikan kesimpulan 

Menentukan kriteria pengujian 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima. 

Berdasarkan  hasil perhitungan diperoleh: 

a. F(A)hitung ≥ F(A)tabel, maka Ho ditolak. 

b. F(B)hitung > F(B)tabel, maka Ho ditolak. 

c. F(A × B)hitung < F(A × B)tabel, maka Ho diterima. 

7. Memberikan kesimpulan 

a. Uji hipotesis I (antar baris). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

nilai F(B)hitung = 0,64. Karna F(B)hitung = 10,381 > F(B)tabel =

3,99, maka Ha  diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat 
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perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis  antara siswa 

yang mengikuti model pembelajaran Blended Learning dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

bukan Blended Learning. 

b. Uji hipotesis II (antar kolom). Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai F(A)hitung = 3,963. Karna F(A)hitung = 3,963 ≥ 

F(A)tabel = 3,14, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

c. Uji hipotesis III (antar kolom dan baris). Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai F(A × B)hitung = -1,064. Karna F(A ×

B)hitung = -1,064 < F(A × B)tabel = 3,99, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Artinya tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran Blended Learning dan Self Efficiacy siswa terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
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LAMPIRAN K.1 
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LAMPIRAN L.1 
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